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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

limbrio  gawa'id lughah al-‘arabiyyah (nahwu) sebelum menjadi
sebuah disiplin ilmu sebenarnya sudah ada sejak zaman Arab Jahily. Sejarah
membuktikan bahwa bangsa Arab pada masa Jahili yakni sebelum kelahiran
Islam terkenal sebagai bangsa yang mahir dalam menyusun kalimat baik
syulr ataupun prosa. Kalimat-kalimat yang digunakan secara turun-temurun
sudah menggunakan kaidah-kaidah bahasa arab dengan baik dan benar. Ibnu
Iisyig mengungkapkan bahwa para penyair dan orator pada masa jahily
sinpat konsisten dalam menggunakan kalimat-kalimat yang fashih dan
buligh, ini bukan karena faktor pembawaan akan tetapi karena banyaknya
perlombaan-perlombaan, seperti perlombaan yang diadakan di pasar Ukadz,
)20l Majaz, Dzul Majnah dan lain sebagainya.'

Qawa'id lughah al-‘arabiyyah lahir menjadi sebuah disiplin ilmu yaitu
pada masa sahabat Ali r.a. Dalam kisah dituturkan, ketika Abu al-Aswad ad-
Du ali berkunjung ke rumah Ali, dia melihat Ali membawa sebuah ruq ‘ah
atnu papan kecil, lalu ia bertanya: “Wahai Amirul Mukminin, sedang
memikirkan apa engkau? Ali menjawab: “Aku sedang memikirkan keadaan
bulinsn Arab yang telah rusak karena lisan orang-orang hamra’, oleh karena
itu saya membuat kaidah-kaidah agar dapat dijadikan pedoman.” Abu Aswad
melihat pada rug 'ah tersebut tertulis pembagian kalimah ada tiga; isim, fi'il
dun huruyf.  Kemudian Ali berkata kepadanya: “Buatlah kaidah-kaidah
selanjutnya pada setiap kalimah yang kamu jumpai!™

" Al-Khafaji. Abdul Mun’im, asy-Syi ‘ru al-Jahili, Beirut, Dar al-Kitab al-Bannani, tt.
hal. 83-84

© AL-Thanthawi, Nasy ‘at an-Nahwi, Thanthawy, Muhammad, Nasy'at an-Nahwi wa
Larthhihi asvhur an-Nuhdt, Beirut Dar al-Mandr, 2009  h. 15-16



kan oleh kaum muslimin pada masa sahabat ketika ingin membaca Al-

n. Tulisan Al-Quran yang pada waktu itu masih sangat sederhana
i belum ada titik pada huruf yang bentuknya sama seperti huruf
Cisa’, jd, cha, kha da, dza, ra, za, sa, syasha, dha, dan lain
ainya, serta belum adanya harakat dlummah, fathah, kasrah, dan sukun
Wi kesulitan yang besar bagi kaum muslimin. Usaha keras dari Abu al-
d ad-Du‘ali membawa hasil yang luar biasa dalam menyelesaikan
itan kaum muslimmin pada masa itu yaitu dengan memberi tanda titik
arakat pada huruf dalam Al-Qur'an. Langkah awal yang ditempuh Abu
wad tersebut secbagai awal khat al-‘Arabi. Ia berjasa besar dalam
buat istilah-istilah pokok dalam gawa'id al-lughah al-'arabiyyah,
ti: fahtah tanda asli dari nashab, dhummah tanda asli dari rafa’, kasrah
Lasli dari i rab khafadh, dan sukun tanda asli dari i ’rahjazm.j

Menurut at-Thanhawi perkembangan sejarah nahwu dibagi ke dalam
it fase, yaitu; wadh'u wa takwin (fase peletakan dan pembentukan),
‘i wa an-numuww (fase pertumbuhan dan perkembangan), an-nadhaj wa
mal (fase masa pematangan dan penyempurnaan), tarjih wa tashnif

tarjih dan pembukuan). Dan ini semua itu berlangsung mulai abad
ma hingga akhir abad ke 3 H!

Adapun perkembangan kajian gawa’id sesudah abad 3 H. hanyalah
ru dan mensyarah dari kitab-kitab sebelumnya seperti yang kita jumpai

kitab-kitab nahwu sekarang. Bahkan Sibawaih 185 H. murid dari Al-
il telah menulis kitab nahwu yang spektakuler yang membuat para ulama
dahnya seakan kehabisan bahan dan merasa malu untuk menulis kitab
vu yang semisal. Karena kajiannya yang sangat lengkap itu mereka
yebutnya dengan nama A/-Kitdb atau Qur'an nahwi’

Pada masa sekarang di berbagai perguruan tinggi atau pondok-pondok
ntren baik salaf atau modern kitab nahwu yang digunakan bermacam-
am, pada prinsipnya mengarah kepada nahwu yang sistematis dan
{is. Misalnya hampir di pondok pesantren salaf nahwu yang mereka
\kan adalah mulai dari kitab Jurumiyah, Umrithy dan Alfiyah. Kitab-
3 tersebut seakan menjadi kitab utama yang harus dipelajari bahkan ada
, mengharuskan menghafalnya.  Di pondok madern nahwu yang

' Thanthawy, Muhammad, Nasy'at an-Nahwi wa Tarikhi asyhur an-nuhdt, Beirut,
\l-Manar, 1991, h. 7

4+ Mamduh, Abdur Rahman, Al-'Arabivvah wa al-Fikr al-'Arabi, Dér al-Ma’rifah Al-
iyyah, 2004

* Thanthawy, Muhammad, Nasy 'at an-Nahwi....h. 50
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aaripada hanya sekedar teoritis, ISiab nahwu yang brasa digunakan adalah
Nulwu al-Wadhih karya Ali al-Jarimy, Sedangkan di perguruan tinggi yang
notabene dengan berfikir bebas dan aktual mercka banyak menggunakan
kitab-kitab nahwu kontemporer, seperti Jami ad-Duris karya Mushtafa Al-
Cihalayainy, Qawa'id al-asasiyvah. an-nahwu al-Wafi dan lain sebagainy
erpantung pada pengalaman dosen pengampu mata kuliah tersebut.

ITampir semua kajian yang terdapat dalam berbagai kitab nahwu pada
uiimnya - lebih - bersifat  teoritik. Kalimah yang digunakan contoh
kebanyakan bersifat monoton, seperti kata Zaid, Umar, al-fatd, al-qddli,
Hindun, - dan lain sebagainya. Sedangkan contoh-contoh dari ayat-ayat Al-
Qi ain sangat minim sekali, padahal kalau kita membaca sejarahnya ilmu
naliw Lahir sebab Al-Quran.®

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin menghadirkan lebih
bianyuk dan lengkap kajian-kajian nahwu dengan menghadirkan ayat-ayat Al-
Oul an sebagai contohnya. Di samping itu uslub Al-Qur'an yang bermacam-
imacum walaupun dalam sama akan dapat diperoleh keindahan dan keunikan
iknn yang luar biasa.

I, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang tepat adalah
sebigad berikut: (1) Bagaimana bentuk gawd’id al-lughah al-‘arabiyyah
(nuhwa) dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang termasuk pada kajian al-umdah,
wepert mubtada’-khabar, fi'l-fa'il, dan implikasi maknanya? dan (2)
Hapnimana macam dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kajian
ol fudhilah (pelengkap kalimat), seperti: maf"al bih, mafil ilaih, maf"al bih,
il ul muthlag, maf'al fih, maf'il ma'ah, tamyiz, hdl, na’at ) dan implikasi
muknanya?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai manfaat yang maksimal, maka peneliti
sk menyebutkan  macam-macam  struktur ayat-ayat Al-Qur'an  yang
berkaitan - dengan  kajian  Al-umdah  (pokok kalimat) dan  al-fudhlah
(pelenpkap kalimat)  dengan batas meneliti semua ayat-ayat daiam Al-
Qi an, akan tetapi karena terbatasnya waktu dan biaya, peneliti akan
betusahin menghadirkan dari contoh dari masing-masing.

" AlGhalayaini, Mushtahfa, Jami' ad-Durts al-'Arabivvah, Beirut, Maktabah al-
CAshrlyyah, 19987 jil, 1, 57



Tujuan Penelitian

Penelitian ini  mempunyai tujuan sebagai berikut: (1) Untuk
gungkapkan macam-macam bentuk struktur — gawd'id al-lughah al-
biyyah yang terdapat dalam Al-Qur’an yang berkaitan ‘wmdah dan (2)
ik mengungkapkan macam-macam bentuk struktur gawd'id al-lughah
wrabiyyah yang terdapat dalam Al-Qur’an yang berkaitan ‘fudhlah dan
sia maknanya.

meliputt maf ul bih, maf ul mutlag, maf “al lah, maf'al liajliah, maf’
tamyiz, hal. Bab VI kesimpulan dan saran

Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan dapat memberi manfaat antara lain: (1) Praktis,
nanfaat bagi masyarakat secara umum yakni dapat memberi kontribusi
ada para pembaca dengan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab (nahwu)
gan mudah karena contoh-contoh yang digunakan adalah menggunakan
mat yang langsung diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an yang sering dibaca.
| juga kepada para pengajar ilmu nahwu baik di lembaga formal atau non
nal serta (2) Teoritis, dapat dijadikan bahan acuan untuk menyusun buku
Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah (nahwu) baik di sekolah atau pondok

antren.

SISTEMATIKA PENELITIAN

Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; Bab I,
\dahuluan, terdiri dari; latarbelakang masalah berdasarkan observasi
wadap buku-buku Qawa'id, tidak ada kiatab nahwu yang menjelaskan
ara luas dengan menyebutkan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai bahan
jannya. Pada umumnya contoh-contoh yang digunakan bersifat monoton,
lahal nahwu lahir dari kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Fokus
\elitian, batasan masalah, penegasan istilah, manfaat dan kegunaan,
tode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11, Kajian Pustaka, Kajian teoritis tentang kajian al-‘umdah dan
fudhlah  yang terdapat dalam kitab-kitab nahwu, antara lain Nahwu
idhih, JurGmiyah, Umrithy, Alfiyah ibnu Malik, Qawa’idul *Asasiyah,
i’ ad-Duris, Syarah Ibnu *Agil, dan an-Nahwu al-Wafi dan kitab-kitab
hwu kontempore lainnya sesuai dengan materi kajian penelitian. Bab 111,
stode Penelitian, yang meliputi jenis data, sumber data, teknik
ngumpulan data serta teknis persiapam data. Bab 1V, Hasil temuan dan
alisis al-‘umdah dalam ayat ayat-ayat Al-Qur'an, yang meliputi Jjumlah
livyah (fi il dan fa'il) dan jumlah al-ismiyyah (mubtada’ dan khabar). Bab
| Hasil temuan dan analisis al-fudhlah dalam ayat-ayat Al-Qurian. yang




BABII

A A Umdah

Al-'umdah adalah pokok kalimat yakni lafal yang harus disebutkan
Jalam kalimat dan tidak boleh dibuang tanpa ada alasan yang dibenarkan
Larena apabila dibuang dengan tanpa alasan yang dibenarkan akan
menghilangkan dari maksud kalimat itu. /'rab yang menduduki al— ‘umdah
sada umumnya dibagi adalah yaitu al-musnad ilaih dan al-musnad,” Dimana
= Musnad ilaih. kalimah yang digunakan sandaran oleh kalimah lain, dan
Sukum kalimah berada pada kalimah ini. /'rab kalimal yang menduduki
wwsnad ilaih ialah: fd'il, ndibul fa'il, mubtadd’, isim-isim inna, ismu kdna,
wat dawal zhanna, Sedangkan al-Musnad, ialah kalimah yang disandarkan
Lepada kalimah lain. /'7ab kalimat yang menduduki musnad adalah khabar
wwbtada’, fi'l; tam, isim fi'il, mubtada’ yang tidak membutuhkan khabar,
Shabar dari amil nawasikh, masdar pengganti dari fi ilnya.

Untuk memudahkan pembahasan dari masing-masing tersebut di atas
~kan dijelaskan berdasarkan pasangannya masing-masing.

B Jumlah Fi’liyah.
lalah jumlah yang terdiri dari susunan fi'il sebagai al-musnad yakni
vang disandarkan kepada kalimah lain) dan /& il sebagai al-musnad
H vakni kalimah sandari padanya kalimah lain yang keduanya membemuk
- L=imat vang sempurna, fi il yang dimaksud di sini adalah:
1. Syarat-syarat fi’il pada jumlah fi’liyah
a. Fi'il tdm, seperti <S5 ¢da ‘,)-Es ¢ dan lain sebagainya.

" Al-Ghalayaini, Mushthafa, Jami' ad-Durus al-'Arabiyyah, Beirul, al-Maktanah al-
“Ashriyvah, 1987, jil. 2, h. 23




b. Ma'lim, menyebutkan fail - (kalimat aktif), seperti, Seas S

Al
¢. Syibh al-fi'l. berupa:
1) Isim fa'il, contoh: ¥\ 4w 2 Gl
2) Masdar, contoh: BIVEE
3 Isim tafdhil, contoh: %3 O plef Jis
4y Shifuh al-musyabbah, contoh: EEEQGNEN
5) Mubalaghah bismil fa'il, contoh: e
6) Isim fi'il, contoh: *Sil (g
2. Pada jumlah fi’liyah antara fi’il (musnad) dan f@’il (musnad ilaih)
harus ada muthabaqah (kesesuaian):

Wayjib fi’il beserta fa'il mudzakkar yaitu pada:

a. Fa'il mudzakkar lafal dan maknanya atau maknanya saja, isim
dhahir atau dhamir, berupa mufrad, mutsanna atau jamak, contoh
lafal dan makna; Ul ad (LUl as callall a3 contoh
yang hanya makna: pSY) 3es Jasyang berupa isim dhamir
seperti: Q>4 Osigiaal) (Olaaky Ghagiaal el Sgiaall ;
apabila berupa jamak taksir sperti lafal: Js_atau jamak yang
berakhiran alif dan ta’ seperti <\alla «2 s atau mulhaq dengan
jamak mudzakkar salim seperti: (s <052 maka hukumnya boleh
menggunakan dua pilihan, yakni mudzakkar dan muannats.

b. Apabila dipisahkan antara fi’il dan fa’ilnya muannats dhahir
dengan huruf !, maka fi’ilnya harus mudzakkar contoh Y A6 L

(delalé karena pada hakekatnya kalimat tersebut adalah A
deblay)

Wajib fi’il beserta fa’il mudzakkar , yaitu pada:

a. Fa'il muannats hakiki dan berupa isim zhahir yang langsung
menyambung dengan fi'ilnya, seperti: (Oliadald Ciela Aadald Cicla

Calalald oela

b. Fa'il berupa dhamir mustatir yang kembali kepada muannats
hakiki atau majazi, contoh: <alls jualll a3 Aakals

¢. Fa'il berupa dhamir yang kembali kepada jamak muannats salin
atau j(ll’ﬂ(lk taksir yang tidak berakal, contoh: sl ela ey 3l
O g e Jleadl (i

.lnilz l(‘l)oleh) menggunakan fi'il mudzakkar atau muannats, yait

pada;

i, /'l berupa muannats majazi zhahir, contoh: useddl Ciella 4y

sl wlla dari kedua kalimat tersebut gsedd) caalls Jebih baik.

/.v‘}i il .bcrupa muannats yang dipisahkan selain ¥/, contoh: < ja:

Aabld Ludadl grau Aebls Gulaal) == dari kedua contoh tersebu

Kalimat 4akald (udaall & yas febih baik.

Il berupa isim dhamir munfashil perempuan, contoh: (¢ a8 Lai

tau b a8 Lo o b Culd el gtau (& Cwli L dari kedua contol

lersebut membuang ta’ ta’nits sakinah lebih baik.

@il berupa muannats zhdhir, yang fi'ilnya berupa: ax (pujian

diun o (celaan), contoh: ekl 51 gl Coaxs Sl a3 (Fatimah mialul'

sebaik-baik wanita)da sl 31 yal 81 el iy SO
adulah sejelek-jelek wanita).

¢ ld'il berupa isim mudzakkar yang dijamakkan dengan jama
miannats sdlim yakni alif dan ta’ | contoh: <l Ciela Ji ol
dint Kedua /i il tersebut penggunaan mudzakkar (¢) lebih baik.

I Fail berupa mudzakkar atau muannats berupa  jama' taksir
gontoh:ebadl 5 Js i ciela gl els tetapi lebih baik mudzakkai
digandengkan dengan mudzakkar dan muannats dengan muannats

" 11 berupa dhamir yang kembali kepada jama taksir mudzukklull
gl contoh: Ssels gl sela )l retapi penggunaan mudzakkar
lehili baik,

I Fd il berapa isim mulhag dengan jama' mudzakkar sdlim, atav

minats sdalim, contoh o5 Gels i ela tetapi penggunaan

udeakkar pada mudzakkar dan muannats pada muannats lebih

o

o

(Isteri Lutl

U berupa i.\'im Jama’, atau isim jenis yang bermakna jama’,
bl els ol ela dan eV e Q6
waenm fa'il:




a. Sharih (jelas), contoh: el Calla
b. Dhamir (pengganti), pada dhamir ini ada yang berupa mutashil
(gandeng) seperti: fa’ (e, wawu (528), alif (L), ya (Oessd).
ada pula berupa dhamir munfashil (terpisah), seperti: N IAERR
Wb e g il gb (a3, atau dhamir mustatir (tersembunyi), ada
dua, (a)jawdz , pada fi'il mddhi dan mudhdri’ yang disandarkan
kepada ghaib satu unutk laki-laki atau perempuan, contoh: < B
RS PR e s (b) wajib mustatir, pada fl'il
mudhdri’ dan amr yang disandarkan kepada mukhatab satu
mudzakkar dan pada fi'il mudhari’ yang disandarkan kepada
mutakkalim berupa mufrad atau jama’. PR PR ooyl
¢. Muawwal (fi’il mudhdri’ yang didahului huruf-huruf masdariyah,
yang jumlahnya ada lima, yaitu:
- Huruf O, contoh: 3¢5 G i
membuatku kagum)
- Huruf Q‘, contoh: Js=lé oLif 9-‘%3-‘ (Berita bahwa kamu orang
hebat telah sampai kepadaku).
. Huruf s, contoh; 3¢isd le e
membuatku kagum)."’
. Naib al-f@’il.

Talah musnad ilaih yang terletak setelah fi'il majhiil atau yang
menyerupainya.  Syibih fi'il majhil ada dua yaitu: Jsim maf’il,
contoh: (e Tsim yang nisbahkan, contoh: aila L5 da y ala o

Naibul fd'il menempati kedudukan fa’il setelah fd'il tersebut
dalam kalimat dibuang karena beberapa sebab:

a. Lil ‘ilmi (Sudah dimaklumi pelakunya). contoh: kY Bla

b. Lil jahli (Tidak diketahui sama sekali pelakunya). contoh: B3~
Cad)

¢. Lir raghbah fi ikhfdihi lil-ibhdm (pelaku lebih senang apabila tidak
ditampakkan), contoh; Gleasll &S5 (Kuda it dinaiki)

d. Lil khaufi ‘alaih (karena takut apabila pelakunya ditampakkan),
contoh:osSV 3w (Dompet itu telah dicuri)

(Ketekunanmu telah

(Ketckunanmu  telah

' thid. h. 234

¢. Lil khaufi minhu (karena takut terhadap misalnya kejahatan dari
pelaku), contoh: Al gl il yu (Hp itu telah dicuri).

(. Lisyarafihi (menjaga kehormatan pelaku), contoh: )Sie ee Jae
(Perbuatan munkar itu telah dikerjakan)

{1, Dan tujuan-tujuan lain yang dapat diketahui dari siayaq al-kalam.

Ada empat macam yang dapat menggantikan fa'il, setelah

Jut ilnyva dibuang, yaitu: .

o Maf'ul bih, contoh: Lanzll a_)s-’ (Tamu itu dimuliakan)

I Majriir [ harfi jar, contoh: Yl o i (Permasalahan itu telah
dibahas)

o Dharaf al-mutasharrif al-mukhtash, contoh:las axa  (Bulan
Itamadhan telah dipuasai)

o Al-Mashdar al-mutasharrif al-mukhiash, contoh: ssbe Juia) Jaial
(Telah dirayakan perayaan yang besar).

Macam-macam ndaibul fail:

i Sharih, contoh: Al & =y (Anak yang beruntung diberi
hadiah)

I Dhamir, contoh: « dakald é)Si s-w_)S; @S (-)5‘\

¢ Muawwal, contoh: pS3lgial ad)

Jumilah al-Ismiyyah
lulu‘h susunan kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan  khabar

A webngal musnad ilaih (isim yang disandari oleh kalimah lain) dm;
i sehigal musnad (isim yang disandarkan kepada kalimah lain)."
Walib vafa’ tctapi kadang-kadang dibaca jar karena huruf zaidah
i atan rubba, contoh; 49 Sl .
Ma'vifah atau nakirah mufidah, contoh: Jren 4l &l (Rumah itu
Plntunyn bagus), A Op Ble (e pad 4 @iy ale ulaa (Majlis
Wi yang bermanfaat itu lebih utama pahalanya daripada beriba&alm
puilub tuhun), Nakirah mufidah antara lain:
‘ Ilhafchkan baik secara lafal atau maknanya, contoh: — (wes
il s b shea (Shalat lima waktu itu diwajibkan oleh Allah), s

0 (Musing-masing vang bernafas pasti akan mati).



- Disifati; contoh: i Gaye 2l atau ditashghir, karena pada
hakekatnya fashghir adalah memberi sifat, contoh: LGae i
(Orang laki-laki yang lemah itu di hadapan Kita).

- Khabar berupa jar majrir atau dharaf, yang berada di awal
kalimat, contoh: Ja_ Jeadll & (Di dalam kelas ada seorang laki-
laki), 3_jls 3_yaill Caa3 (Di bawah pohon ada mobil).

- Setelah nafi atau istifham, contoh: Uxic 3sl L (Tidak ada seorang
laki-laki di hadapan kita), ®4 as 4l (Apakah ada Tuhan selain
Allah?

- Menjadi ‘dmil, contoh: 4¥u yagh alall Jos & LG5 elac)
(Memberikan ....di jalan ilmu dapat membangkitkan bangsa).

- Mubham seperti isim syarat, istithm, e ta’qjub, dan e
khabariyyah, contoh: zl Aiay (  (Barangsiapa yang rajin, ia
akan beruntung), 33> (» (Siapakah orang yang rajin itu?), L
aladl (sl (Alangkah indahnya ilmu itu), <oxea B lLle oS
(Banyak sekali ilmu yang ada di daddmu).

- Untuk tujuan doa baik atau buruk, contoh: aSie 23 (Semoga
keselamatan terlimpahkan kepada kalian), (withell iy (Semoga
kecelakaan menimpa kepada orang-orang yang berbuat curang).

- Pengganti dari maushiif , contoh: JAs s ya alle  asalnya: Ja
dala day w wa plle (Orang laki-laki yang pandai itu lebih baik
dari pada orang laki-laki yang bodoh).

- Di athafkan pada isim ma'rifah, contoh: ) kel A& Ja
dadlall (Seorang laki-laki dan Khalid pergi ke kampus).

- Diathafkan pada isim nakirah yang mempunyai sifat, contoh: J.#
&3l g Baa (o A B yiaay iy yee (Ucapan yang bagus dan
minta maaf itu lebih baik daripada bersedekah tetapi menyakitkan).

- Hakikat sesuatu, bukan salah satu darinya, contoh: (e 5 O )
3l ) (Orang laki-laki lebih kuat daripada orang perempuan)

- Menjadi jawab dari peranvaan, contoh: J>)  jawaban dari
pertanyaan: f&lie Ja (Siapa di depanmu?).

Pembagian Mubtada’

a. Sharih, contoh:= yiaa Ao (Dermawan itu dicintai).

b Dhamir munfashil, contoh; s a4 gisse i (Kamu rajin dalam
pelajaran)

U Muawwal, contoh: a8 & ) ye g 5l (Melaksanakan puasa itu lebih
bk bagi kamu)"

I, Hukum Khabar mubtada’

i Wajib dibaca rafa’

I P'adi asalnya khabar mubtada™ adalah isim nakirah musytag, akan
(etapi ada kalanya berupa isim jamid, contoh: ys= 134

¢ ANabhar wajib mempunyai kesesuaian dengan mubtada®  dalam hal:
mufrad, tasniyah dan jamak serta muannats dan mudzakakarnya.

i Boleh membuang khabar karena ada alasan yang membolehkannya,
contohidess  jawaban dari: $3¢iae (e

¢ Wb membuang khabar dalam lima tempat:

Menunjukkan pada sifat yang mutlak, yang menunjukkan ada
dua: V). dharaf dan jar majrur. <\g=3) o)1 CICE N (Surga itu
di-bawah telapak kaki ibu), saall (A ol (IImu itu di hati),
2) Setelah Y5 atau W slcontoh sl gl ol ¥ ) (Seandainya
tidak ada agama hneurlah manusia itu).

Khabar mubtada’ dari qasam atau sumpah, contoh: Ol & yaxl
(Demi usiamu aku akan melakukan).

- Mubtada’nya  berupa  mashdar atau isim tafdhil  yang
diidhatahkan kepada mashdar setelah itu terdapat hdl yang tidak
lepat apabila digunakan  hdl,  contoh Luwae a3l g,r.‘:")u
(Didikanku kepada anak yang nakal berhasil), W liSla Jaail
Alady Las (Shalatmu yang paling utama adalah apabila shalat itu
konong dari apa saja yang menyibukkanmu)

~ Netelah wawn yang bermakna ma'a (beserta), contoh: (5 ) JS
Jah Ly (Setiap orang akan bersama dengan apa yang

ditikukannya).

Mufrad dan Khabar jumlah ;
M talah Khabar yang tidak terdiri dari jumlah, walaupun
Wisehut mempunyai makna mufiad,  tatsniyah dan jamak,



contoh: 3seae dgiaall (Orang yang rajin itu terpuji), Ol geae Olagiaal)

(Dua orang yang rajin itu terpuji), Qg3 sese Osdiaall  (Orang-orang

yang rajin itu terpuji).

Khabar jumlah ialah khabar yang terdiri dari jumlah fi'liyyah atau

Jumlah ismiyyah, contoh: RENUON g Osbas Ogaluall  (Orang-orang

muslim itu sedang shalat di masjid), O~ 43l Julall  (Pekerja itu budi

pekertinya bagus).

Pada asalnya mubtada® harus berada di awal kalimat, dan khabar berada

setelah mubtada’, akan tetapi kadang-kadang khabar berada di depan.

Adapun mubtada’ harus berada di depan ada pada enam tempat:

\. Mubtada’ menjadi shadrul kalam, seperti asma’ syarti, contoh: e
iy &) 35 (Barangsiapa yang bertakwa, maka ia akan beruntung).

2. Mubtada® yang serupa dengan isim syarat, contoh: als agiag (oM

5 yla (Orang yang bersungguh-sungguh maka baginya mendapat
penghargaan)

3. Mubtada® yang diidhafahkan pada isim yang menjadi shadrulkalam,
contoh:$3¢ise (= a2 (Pembantunya siapa yang rajin itu?)

4. Mubtada® disertai lam ta'kid , contoh: & de (e 33 Oalye 2l
(Sungguh seorang budak laki-laki yang mukmin itu lebih baik
daripada seorang laki-laki musyrik

5. Mubtada® atau khabar keduanya berupa isim ma'rifah atau nakirah
dan tidak adaqarinah yang menunjukkan mana yang lebih berhak
menjadi mubtada atau khabar, contoh: e sl (Saudaramu itu
adalah Ali), s ol Glia sl (Lebih tua dari kamu dan lebih tua
daripada saya)'®

Wajib mendahulukan khabar
a. Apabila mubtada’ berupa nakirah ghairu mufidah dan khabarnya
berupa jar majrur atau dhardf, contoh: Ja, s A (Di dalam
rumah ada seorang laki-laki).
b. Khabar berupa isim istifham atau mudhaf kepada istifham, contoh:
s CaS(Bagaimana keadaanmu?), <8 0 O (Anak siapa
kamu?).
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¢. Apabila pada mubtada ada dhamir vang kembali kepada khabe
contoh:lgxsbia AN 4 (D dalam rumah itu ada pemiliknya).

d. Khabar teringkas pada mubtada” disertai ¥, contoh: 41 Y} Gl& L
(Tidak ada pencipta kecuali Allah)., g2 (e dsease W) (Han
yang mendapatkan pujian adalah orang yang rajin). '®

Al-Fudhlah

I. Maf’al Bih

Isim yang di baca nashab yang dikenai perbuatan fd'il baik ya
berupa kalimat positif ataupun negative, contoh: Al sl ‘ie ) (Say
membeli hand phone). Maf ul bih dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Sharin, Gl QlUal) adad - (Siswa itu memotong tali)

b. Dhamir, sall e S1 5 e S

¢. Jumlah muawwal, i Sl Cudle (Aku mengetahui sesungguhn
kamu adalah orang yang rajin).

d. Jarr majrir, contoh: &y ES s (Saya berpegang pada tanganmu).

Hukum Maf’il bih:

a. Wajib dibaca nashab, contoh: 3t ‘C*-Jb

b. Boleh membuang maf'ul karena ada alasan, contoh: é*:'i,) e (Y
saya melihat), asalnya: S <l (@23 (Ya,saya melihat orang-lal
laki).

¢. Kadang-kadang fi’il muta'addi diberlakukan seperti fi'il ldzi

Contoh:s>=¥) 32 o5 72l ol oy oy 53 (g 5iwy J6 (Apuki

sama orang yang menyembelih denganorang yang tidak menyembel

di hari raya [dul Adha?

Diperbolehkan membuang fi 'ilnya karena ada alasan yang dibenarka

contoh:

¢. Pada asalnya maful bih adalah berada di akhir setelah fi'il dan fa
tetapi kadang-kadang maf il bih mendahului daripada fi’il d
fa’ilnya karena ada beberapa alasan.

[. Apabila terjadi iltibas maka yang tepat adalah sesuai dengan ruthai
kalam (urutan kalimat dalam kata), contoh: sse (oo 50 e)Si (Mu
telah memuliakan Isa), tetapi apabila tidak menimbulkan iltibas ma
diperbolehkan, contoh: ol (s g0 ~—M)5‘ (Musa dimuliakan Salm;

.

" Jhid, h. 267



g. Wajib mendahulukan maf ilbih apabila pada /i 'il werdapat dhamir
yang kembali kepada maf il bih, contoh:'! AaMe s a S

Wajib mendahulukan maf’al bih, pada:

a. Maf'al bih berupa isim syarat, contoh: & (e 4 L &l Jlay e
(Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada seorangpun
yang dapat memberi petunjuk).

b. Maf’il bih berupa isim istifhdm, contoh: HCIPN (Siapakah yang
kamu muliakan itu?)

c. & @S yang bermakna khabariyah, contoh:=Ske S & (Banyak
sekali buku yang aku miliki).

d. Mafal bih sebagai jawab dari Ll | contoh: - i Jilud) L

2. Maf’al Muthlaq
lalah mashdar yang berada setelah fi’il yang berfungsi untuk
taukid,menerangkan jumlah, jenis, pengganti dari fi'il, contoh: < =
Lol e o
Pengganti dari mashdar ada duabelas:
Plae il

a. Isim mashdar, contoh (Aku benar-benar telah

memberimu)

b. Menyebutkan sifatya , contoh: | xS &V )5 SV (Berzikirlah kepada
Allah dengan zikir yang banyak).

c. Dhamir yang kembali kepada mashdar, contoh: sxgis ol 1algial Cgial
(s & (Saya bersungguh-sungguh yang tidak dilakukan oleh orang lain
selain aku)

d. Meneyebutkan muradifnya yang meknanya berdekatan, contoh: Ciid
{2lsll Lass (Saya benar-benar benci terhadap pemalas).

e. Mashdar yang berupa isytiqagnya, contoh: s aitll sess b

f. Menunjukkan nau’ (jenisnya), contoh: ¢lia¥) (s (Orang laki-laki itu

duduk dengan menyembunyikan kedua kakinya menariknya ke
perutnya lalu menutupinya dengan bajunya).

. Menunjukkan ‘adad (hitungan), contoh: U3 ¢l ul (Saya memberi

peringatan kepadamu tiga kali)

h. Menunjukkan alat, contoh: Ua s sl &y pa (Saya memukul pencuri
dengan cemeti).

ac

17 e asra ke

|yl (istitham), contoh: Y1k i STl (Dengan apakah kamu
memuliakan Khalid?), 0 Je ) (Kamu hidup dalam kehidupar
yang bagaimana?)'®
M/ il Lahu
luluh mashdar qalbiy yakni mashdar yang menunjukkan perbuatar
Bt seperti untuk memuliakan, menghormati, senang, karena takut, malt
Al lain sebagainya, dan  perbuatan tersebut disebutkan untuk
siinfukkan tujuan dari pelakunya, contoh: S0l S) cud  (Saye
li1i untuk menghormati guru).
vat-syarat menjadi maf’il liajlih:
Werhentuk mashdar, apabila tidak maka tidak dapat menjadi maf u
Ul contoh: AU Lgaa s Y1
Mashddar galbiy, apabila tidak menunjukkan makna galbiy maka tidal
disebit maf™l liajlih, contoh: s¢0 il Zis (Saya datang  untul
membaca).”
Huhim Maf*al Liajlin
W Dibaca nashab, apabila memenuhi syarat-syaratnya sebagaimana d
alis, tetapi apabila tidak memenuhi syarat-syaratnya maka cukup di
Jor-kan dengan huruf Idm yang berfungsi untuk ta '/il.
I Dibolehkan mendahulukan maf'ul ligjlih ketika nashab — atau jar
cantol; il Ahllde 5 (Karena senang mencari ilmu saya datang),
Cull s sl (Karena untuk berdagang saya datang).”
'l 1l
fuluh tsim yang dibaca nashab yang mengandung makna “di”” untul
unjukkan waktu atau tempat. Apabila tidak mengandung makna “di’
u tdale dapat disebut - dharaf seperti, menjadi mubtada® dan khabar
Aol ae 9 ey (Hari kita ini adalah hari yang berbahagia), menjad
Ul vontoh: 4aasd) s g els (Telah datang hari Jum’at), menjadi maf"il bil
Wl bl aesi Y (Jangan engkau sia-siakan waktu mudamu)
A et dua,yaitu: dharaf zaman (wakt) dan dharaf makan (tempat)
Sy & gl (Saya pergi di malam hari), contoh: & il &l

i Matah
Talah (st yang dibaca nashab yang berada setelah wawu ma'iyyal
sehelumnya didahului jumlah, contoh: el duie (Saya berjala



bersamaan dengan sungai itu mengalir). Syarat-syarat pada maf il ma ‘ah,

ada 3:

a. Berupa fudhlah, yakni bukan pokok dari kalimat. seandainya berupa
pokok kalimat maka tidak dianggap sebagai maf "0l ma 'ah,contoh: ol
a5 aaw (Sa’id dan Khalid telah pergi).

b. Berada setelah jumlah, contoh: el

¢. Ada huruf wawu yang bermakna ma’a, contoh: 2 gl g &

Hal

[alah sifat tambahan yang menjelaskan keadaan isim yang disifati
tersebut, contoh: ! sVl s, (Tentara itu pulang dengan menang).

A8l uge & e (Kami o berjalan  bertemu Hindun dalam keadaan
berkendaraan). Isim yang mempunyai hdl ada kalanya berupa: a). Isim
fa'il, contoh: Wl sl aa, (Orang yang hilang ti telah kembali dengan
bselamat), b). Ndibul fd'il, contoh: #s=l iUl K5 (Buah itu‘dimz}kan
dalam keadaan matang), c¢). Maful bih, contoh: dad Hoyl sy

(Janganlah kamu makan nasi dalam keadaan belum matang), d). maf il

muthlag, contoh:  Uia g Som  (Saya berjalan dengan perjalanan

perlahan-lahan), €). na’at, contoh: 'aad Cwill Cued (Saya payah sekali), .

maf’il fih, contoh: \wlas Gl & (Saya berjalan di malam hari dalam

keadaan gelap gulita), g. maf’al liajlih, contoh: b= 5252 sl daaa pall Jed)
¢u ) (Berbuatlah kebaikan dengan tujuan senang terhadap kebaikan sepi
dari riya'), maf*al bih, contoh: iy e dially = (Berjalanlah dengan
keadaan gunung itu berada di sebelah kananmu).
Syarat menjadi hdl, ada empat: 1

a.Sifut yang tidak tetap, contoh: &il=e Cedl) Sl (Matahari itu terbit
dalam keadaan cerah), tetapi kadang-kadang berupa sifat yang tetap,
contoh:lesa ;& sif 13 (Inilah bapakmu dia sangat penyayang)

b. Berupa isim nakirah bukan ma ‘rifah, contoh: LSl deaa sl
(Muhammad datang dengan keadaan berkendaraan), tetapi kadang-
kadang berupa isim ma'rifah yang didapat ditakwili isim nakirah,
contoh: 13 jie (gl b2 5 by &3l (Saya hanya beriman kepada Allah
saja).22

c. Hal bersatu padu maknanya dengan pemilik hal, contoh: LS|, sla
(Sa’id datang dengan berkendaraan), yang berkendaraan itu pada
hakikatnya adalah Sa’id juga).

! Ibid, h. 48

d. Hal berupa isim musytag bukan jdmid, - boleh berupa jamid apabila
dalam tiga keadaan:

- Menunjukkan tasybih, contoly; sl Je 8 (Ali menyerang seperti
serangan harimau).

- Menunjukkan kejadian yang saling, contoh: 1% <l (Saya menjual
kepadamu tunai, yakni kamu langsung menerima barang, dan saya
juga langsung menerima uang).

- Menunjukkan tertib/urutan, contoh: a3, a5 Jas (Kaum ity
masuk satu pcrsatu).23

K. Tamyiz
lalah isim nakirah yang disebutkan untuk menerangkan isim yang
masih mubhdm (belum jelas) baik ari zat atau nishah, contoh: <y yil
LS (e (Saya membeli duapuluh buku), L agiaall il (Oranj
yang rajin itu beruntung dirinya). Isim mubham ada lima macam:
| ‘Adad (hitungan), contoh: WES (p yic <y (Saya membeli dut
puluh buku)
! Migddr (ukuran), contoh: Slue jUai &l (Kamu memiliki satu kwinta
m;ulu).zJ

I, Penelitian Terdahulu

lerdasarkan atas penelusuran yang dilakukan, penelitian sebelumnys

Vg memiliki kemiripan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

| Penclitian yang dilakukan oleh Beti Mulu berjudul: “Penerapan Thariqal
\l-Qawaid Wa Al-Tarjamah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Pondol
Pesantren  Al-Munawwarah  Wawolemo  Sulawesi  Tenggara.” Hasi
penclitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan thariqah al
quwaid wa al-tarjamah  dalam pembelajaran bahasa Arab efekti
digunakan untuk memahami kitab Alquran dan kitab kuning denga
desain materi bedasarkan tujuan pembelajaran, kondisi kemampuan dasa
buhasa  santri, menyesuaikan dengan fasilitas  yang tersedic
memperhatikan tahapantahapan materi. Desain metode berdasarkan pad
pendekatan — analisis  dengan  motif  pemahaman  secara strukturg
|ebahasaan, penggunaan tata bahasa dan prakiek terjemahan, Prosedu
dan teknik  pelaksanaannya malalui tahapan - pembelajaran  Kaida
nihwiyah, pembelajaran kaidah sharfiyah, dan tahap analisa dal

" Ibid, W, 56
T bid h, 71



tathbiq. Media yang digunakan masih terbatas pada media bashariyah
(visual aids) dan media materi cetak (mathbuah). Pencrapan tharigah al-

gawaid wa al-tarjamah dalam pembelajaran bahasa Arab terlaksana atas .

dukungan pimpinan pondok pesantren sebagai penentu kebijakan pada
Madrasah Diniyah, Mesjid sebagai pusat kegiatan dan pembelajaran,

santri, Kiai/guru bahasa Arab sebagai komponen terpenting penentu
keberhasilan pembelajaran. Kata Kunci : Tharigah, Al-Qawaid Wa Al-
Tarjamah, Bahasa Arab. 2 Penelitan tersebut dengan penelitian ini sama-
sama berkaitan dengan qawa’id. Penelitan Beti obyek penelitiannya pada
obyeknya yaitu terjemah sedangkan penelitan ini berfokus pada macam-
macam ‘umdah dan fudhlah.

Penelitian yang dilakukan oleh Devy *Aisyah dosen Batusangkar dengan
judul: “Analisis Pengajaran Qawa’id” dengan hasil penelitan bahwa
pengajaran Qawaid, itu membutuhkan aktual dan strategi yang inovatif.

‘qawaid' teknik mengajar (uslub) adalah salah satu teknik mengajar
banyak bahasa. Teknik memilih harus konsisten dengan metode
pengajaran yang digunakan, dan itu harus sesuai dengan pendekatan yang
relevan. Penerapan ajaran 'qawaid' dapat dikombinasikan dengan
beberapa strategi. Ini berarti bahwa jika seorang guru tidak berhasil
dalam menerapkan salah satu teknik dapat mengubahnya dengan teknik
Jain secara langsung. Penelitian Devy menitikberatkan pada penguasaan
siswa (tidak homogen) di kelas dapat mempengaruhi akurasi dan
keberhasilan teknik mengajar yang digunakan. Analisis perwakilan
'qawaid' teknik mengajar untuk College Studi Islam bahwa ajaran
'qawaid' relys atas dasar Al-Qur'an di mana siswa dapat belajar dengan
menerapkan teori 'Qawaid' dan juga dapat menguasai isi Al-Qur'an,
sedangkan penelitian ini menghadirkan macam-macam gawa’id yang ada
dalam Al-Qur’ an.”

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hanifah dosen Universitas Negeri
Surabaya dengan judul: “Profesionalisme dosen Bahasa Arab dalam
penggunaan media pembelajaran”dengan hasil penelitan bahwa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi dosen yang
tugas utamanya di bidang pengajaran wajib memiliki empat kompetensi
yaitu kompetensi bidang studi, kompetensi  pemahaman  siswa,

: hnps://doaj.org/nnicIc/ﬂIdeQI5eN7M()hb‘lhub2()29()c4l'(>3cc (Jurnal  al-1zzah,

20\5:8%])39 &8

o https:/doai.org/article/bShA0e6 38 1 ind 7828201 53¢67854d56, jurnal Ta'dib 2016:

kompetensi  penguasaan  belajar  pendidikan, dan  kompetensi  pad.
pengembangan kepribadian dan profesionalisme. Salah satu kompetens
penguasaan pembelajaran yang mendidik yang perlu dimiliki oleh gur
dulam rangka menciptakan kondisi yang kondusif dan efektif untul
belajar — siswa  adalah  penguasaan  pembelajaran  kompetens
Media. Berkenaan dengan belajar  bahasa Arab, penggunaan medi
pembelajaran bahasa Arab. di Indonesia dan di negara-negara Aral
sendiri, masih sangat rendah. Namun, seiring dengan perkembanga
saman, ahli bahasa Arab, mulai menyadari pentingnya inovasi dalan
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Hal ini berimplikasi perlu untu
belnjar ketersediaan media yang baik visual, audio, atau audio-visual da
butuhkan —untuk  guru  penguasaan penggunaan mercka medi
pembelajaran. Berdasarkan pentingnya penguasaan media pemhcluiuru\l
biapt puru, dan pentingnya menggunakan media dalam pembclai.ar:u‘
Ihiisusnya dalam belajar bahasa Arab. penulis sebagai dosen bahasz{ Aral
i Fakultas Himu Tarbiyah dan Keguruan dan juga sebagai dosen medi
Atab belajar di Departemen Pendidikan Bahasa Arab (PBA) tertaril
untuk menulis dan membahas tentang profesionalisme dosen bahasa Aral
dalam  penggunaan media  pembelajaran,  dengan  tujuan  untul
menpembangkan  profesionalisme  dosen  bahasa  Arab  sambi
meningkatkan kualitas bahasa Arab belajar di fakultas [Imu Tarbiyah da
ILepuruan, terutama di departemen bahasa Arab Pendidikan Bahase
Penelitian ini sama-sama membahas obyek yang berkaitan dengan bahas,
Atnb hanya saja penelitian Umi Hanifah menfokuskan pada medi
pembelajaran, sedangkan penelitian ini pada kajian inti.”’
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Dilithat dari jenisnya penelitian ini adalah termasuk penelitian kualitati
¢ ukan menghasilkan data deskriptif analisis. Sumber-sumber data bai
Jimer atau sekunder dibaca dengan cermat dengan metode content analysis
At menganalisis isi secara obyektif, teliti, dan ilmiah.”® Agar analisis nant
dapat menghasilkan penelitian yang memuaskan, peneliti juga menggunakai
,: Witerdisipliner dan multidisipliner, yaitu pendekatan yang digunakan dengai
Wenghubungkan  dari berbagai disiplin ilmu, baik yang berhubungai
Aunpsung yakni ayat-ayat Al-Qur'an dan kitab-kitab nahwu atau yan
widukung seperti kajian tafsir dan balaghah.

~denis Data

Dt pada jenis penelitian ini adalah meliputi: (1) kajian teoritis tentany
i dan al-fudhlah dari beberapa kitab nahwu Klasik dan kontempore
i dalam Kitab Jami® ad-Durts, Qawa’id al-Asasiyyah dan kitab-kital
i kontemporer lainnya dan (2) ayat-ayat Al-Qur'an yang menganduny
nya kajian al-fudhlah dan al-‘umdah dengan mengkaji secukupny
i tepresentasi dari macam-macam bentuk dan maknanya dari masing
it dalam Al-Qur an,

ey Dita
nher data pada penelitian in adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang
pan ilmu nahwu, baik yang berkaitan dengan al- ‘wumdah dan al
‘ M-Qur an yang merupakan kalam yang fashih dan baligh yang

il It Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Y ogyakarta, Rake Sarasin, 2000



menggunakan bahasa Arab akan terungkap kulimnhknlimnl. lu.nil\' yang
mengandung al- ‘umdah dan al-fudhlah. Al-Qur'an yang menjadi sumber
inspirasi munculnya ilmu nahwu menjadi dalil tertinggi, dan scm.uu‘uya’lnya
dapat dijadikan sandaran untuk menentukan keabsahan hukum dari sima dan
giyas. Di samping itu Al-Qur'an yang menggunkanan uslub yang bermacam-
macam baik dari al- ‘umdah atau al-fudhlah pasti ditemukan makna berbeda.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menghimpun data dari ayat-ayat Al-Qur'an yang termasuk
dalam kelompok al-‘umdah atau al-fudhlah ~ dengan berbagai n.la.camnya,
peneliti menggunakan teknik dokumenter. Teknik dokumenter mlnadalah
{cknik pengumpulan data dengan ayat-ayat yang masuk dalan? kajian al-
wumdah atau al-fudhlah. Data yang sudah terkumpul selanjutnya ak.an
dipilah-pilah dan dianalisis dengan kaidah-kaidah bahasa Arab dan kemudian
ditulis sesuai dengan sistematika pembahasan.

.. Teknik Analisis Data L .
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seba.g'fu
berikut; Pengumpulan data, penyajian data, analisis data dan analisis
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diskriptif analitik makna dari ayat-ayat tersebut.

F. Pengesahan data )
Pengesahan data dilakukan peneliti dengan teman sejawatl yang
mempunyai kompetensi dan memperpanjang waktu penelitian.

G. Kerangka Teori : J
Banyak model penyusunan Kkitab-kitab nahwu yang kita jumpal, mulai
dari masa klasik hingga sckarang, antara lain:

1. Kitab Sibawaih, yang mewakili dari kitab nahwu zaman klasik. Secara
keseluruhan penyusunan Kitab Sibawaih berbeda dengan penyusunan
kitab-kitab nahwu sekarang, seperti penggunaan istilah-istilah yang sullxt
dipahami, misalnya: ~ \w$ Jadll Jans Wany Lt Jani (Al Aadll iy 2 H‘J ‘Af
W yang dimaksud adalah Bab ini menerangkan inna wa ukhawaluha,
kemudian bab maf'ul liajlih diungkpkan dengan; — Oe i e b “-\A

e A a0 tetapi dalam penjelasannya  diakui bahwa Kkitab

2 Moliong, Lexy, Metodologl Penelitian  Kuatiatif,  Bandung,  Remaja

Rosdakarya, 2004, h, 58
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Sibawaih kitab yang luar biasa sebagaimana pendapat Doktor Hamdan
Ahmad al-Badawi Dekan Fakultas Darul Ulum Kairo bahwa uslub yang
dipunakan  Sibawaih sangat mudah, penjelasannya luas seperti ketika
menjelaskan fi'il mutaaddi — diungkapkan mulai dari fi'il mutaaddi
kepada satu maf’ul bih, dua maf'ul yang bukan dari mubtada’ dan
khabar, dua maf'ul dari mubtada’ dan khabar, tiga maf’ul bukan dari
mubtada” dan khabar dan tiga maf'ul yang berasal dari mubtada” dan
khabar

Syarah Alfiyah Ibnu Malik oleh ibnu an-Nadhim, kitab tersebut
menjelaskan nadham Alfiyah ibnu Malik yang jumlahnya 1000 bait
dengan keterangan yang luas, bahkan dalam memberikan keterangan
sering menyebut syair-syair untuk memperkuat pendapatnya, seperti
pudn pembahasan bab inna wa akhawatuha ada 26 bait syair yang
disebutkan, sedangkan ayat Al-Quran yang disebutkan ada 10:2!
Ierheda dengan syarah Alfiyah yang ditulis oleh Bahauddin Abdullah
[l *Aqil yang terkenal dengan sebutan Syarah Ibnu ‘Aqgil. Keterangan
vanp disampaikan cukup panjang, akan tetapi contoh-contoh kalimat
ving dihadirkan kebanyakan berupa syair, seperti pada’ pembahasan
i ar, ada 16 bait syair sedangkan dari ayat Al-Qur’an hanya ada i
Jhmi' ad-Duris, oleh Mushthafa al-Ghalayaini kitab nahwu ini
{ermasuk kontemporer, sehingga model kajiannya bersifat sistematis,
soperti ketika menjelaskan bab tamyiz, ia mengatakan bahwa ramyiz ada
1 yvakni; a. tamyiz dzar disebut juga tamyiz mufrad dan'b. tamyiz nishah
st disebut juga tamyiz jumlah. Kemudian dari masing-masing itu
dibagi lagi, tamyiz dzat ada 4 macam, sedangkan tamyiz nishah ada 2.
[aalum penjelasannya banyak menyebutkan syair-syair untuk mendukung
pendapatnya dan juga ayat-ayat Al-Qur'an, bahkan menyebutkan syair
Jubil bamyak dari pada ayat-ayat Al-Qur’an, seperti pada kajian tamyiz
widi 9 bait, sedangkan ayat Al-Qur’an, hanya ada enam ayat.™  Dari
hebierapn model kajian nahwu tersebut untuk landasan teori peneliti
menggeunakan kitab-kitab nahwu kontemporer seperti yang terkahir ini,

Larenn lebih bersifat sistematis dan mudah.

R Wi Nadhiim, Svarah Alfivah thnu Malik,
Wittt Al Syarah thnu Agil *Ala Alfiyah Ibni Malik, jil. 2, h, 190-205
AR Chalayiini, Jami* ad-Duris, il. 3, hal. 113126



BAB IV
- HASIL TEMUAN DAN ANALISIS AL-UMDAH
DALAM AYAT-AYAT AL-QUR'AN

‘ A Jumlah fi’liyah dengan berbagai macam bentuknya fi’ilnya
L Ll berupa isim sharih mufrad mudzakkar ‘dgil, antara lain:
< OS. Nuh ayat 21.
a1 LA

Nul berkata:  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya — mereka  telah
mendurhakaiku ...
I'ada ayat tersebut Nabi Nuh sebagai fd'il mengadu terus kepada Tuhan
dengan menyebutkan penolakan kaumnya, ia mengatakan: “Wahai Tuhanku,
sestmppuhnya kaumku - telah mendurhakaiku - dan  keterlaluan — dalam
mendustakanku™  Ayat tersebut sebagaimana tujuan pada jumlah fi livah
viit menckankan kepada fi'ilnya yaitu terus mengadu dari pada fi'il-nya
valte Nuh walaupun tidak menafikan bahwa dialah yang mengadu Kepada
Tulannya, ™
- O8N ALAhZAD:37

..... (o G 235 1 UL
-~ Muaka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
eneeratkannya),...
Wi ayat di atas Zaid bin Haritsah adalah sebagai fa'il yang berupe
sharth mufrad mudzakkar ‘aqil yang telah menceraikan isterinya,
mencernikan pada ayat tersebut berada di depan mendahului kata
o webagai fa'ilnya  bertujuan  untuk  lebih  menekankan /i

ALQurnl, Aidh, Tafsir al-Muyassar, Riyadh, Obeikan, 2007, h. 769



(perceraian) daripada menyebut Zaid sebagal fd ‘i/u_l\'u. upu.lugi'aya?
tersebut berkaitan dengan hukum yaitu boleh menikahi bekas 1$lcr1 dari
anak angkat setelah masa iddah-nya habis sebagaimana yang d\ltakukan
oleh Rasulullah terhadap Khaulah binti Jahsy bekas isteri anak
angkamya.3 5
- QS. Al-Baqarah:132)
e Do sing aci S=a B G (023
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,

demikian pula Ya'qub... : g :
Pada ayat di atas terdapat jumlah fi Tiyyah, fa 'il-nya berup%\,f‘szm sharih
mufrad mudzakkar “dqil yaitu Tbrahim, sedangkan ﬁ‘l'l.nya L
seBagaimana fungsi jumlah fI liyyah yaitu mendahulukan fi il daripada
fa'il-nya. Jadi ayat tersebut memberi wasiat kepada anak cuc.unya
“untuk selalu bertauhid kepada Allah itu lebih dluti)makan daripada
hanya sekedar menyebutkan pelakunya yaitu Ibrahim.

- QS. Thaha: 121
(55 5 5 55

dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia

Pada ayat tersebut terdapat jumluh /i livah yang fa'il-nya berupa isim
sharih - mufrad  mudzakkar ‘daqil - (1rit),  Ketika nabi  Sulaiman
menawarkan kepada seluruh balatentaranya yang terdiri dari golongan
manusia, jin dan binatang vyaitu dengan ungkapan “siapa di antara
lalian yang dapat menghadirkan singgasana Bilkis ke hadapanku?”,
Il dart golongan jin “berkata”, scakan ketika keadaan diam semua,
menunggu siapa yang mau angkat bicara, tiba-tiba ada yang “berkata™,
D sinilah letak dari penekanan “fi'il berkata”, lebih ditonjolkan
duripada siapa yang berkata karena konsekuensinya adalah sanggup
mendatangkan singgasana Bilkis.*’

- OS, Al-Furgan: 27

...... 53 Jo A Sas 1305
e (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua
fangannyd...
Padi ayat tersebut terdapat jumlah fi livyah yang fa'il-nya berupa isim
Vharth mufrad mudzakkar ‘dqil (zhalim). Ayat tersebut menerangkan
binhwa pada hari kiamat akan terlihat perbuatan “menggigit™ jari yang
dilikukan oleh orang-orang yang semasa hidupnya menganiaya dirinya
sendint dengan perbuatan yang dilarang agama, seperti berbuat syirik

e

din perbuatan-perbuatan dosa lainnya.  Sebagaimana faidah dari
Jumlah £ livvah - adalah mengedepankan fi'il maka sangat jelas sckali
biuhwa menggigit jari sebagai tanda kerugian dan kecelakaan lebih
ditwmpakkan daripada pelakunya yakni orang-orang yang dhalim,

A berupa isim dhamir mufrad mudzakkar ‘daqil

~ON, Shivd: 22

Pada ayat tersebut farkib-nya berupa Jjumlah fi'liyyah yang fa ‘il-nya
berupa isim sharih mufrad mudzakkar “dqil (Adar.n). Ayat tersebut
mengedepankan perbuatan Adam yang menyalahi pesan Tuhannya
yaitu jangan mendekati buah khuldi bahkan memakannya. Perpuatan
“bermaksiat” menjadikan dirinya sesat, scakan mengandung‘ isyarat
bahwa perbuatan maksiat yang dilakukan oleh siapa saja akan

mengakibatkan dirinya sesat. Aettha mercka masuk  (menemui) Dawud lalu ia terkejut karena

angan) mereka....

ayat tersebut terdapat dua jumlah fi'liypah, namun yang dimaksud
h Jumlah fi'livyah  yang ke dua yang fd'il-nya berupa mufrad
hhar ‘dqil, yaitu pada kata g %8 yang artinya maka terkejutlah
- Ayat tersebut menerangkan ketika ada sekelompok orang yang
jut pagar rumah nabi Dawud dan mereka turun untuk

- QS. An-Naml:39
’e .- by T SO T I R
----- SLlis o8 o JB cay B3i2 U o7 e pe Jo
Berkata 'lfrit (vang cerdik) dart golongan jin: "Aku akan datang

kepadamu dengan membawa singgsana it kepadamu sebelum kamu
berdiri dari tempat ducukn...

3 Ihid h. 31



menemuinya, maka terkejutlah nabi Dawud dan i merasa takut.
Seakan dalam ayal tersebut ayat tersebut menekankan “terkejut”
daripada diri nabi Dawud yang disebutkan berupa dhamir mustatir
karena sudah jelas bahwa pelaku dari “terkejut” adalah nabi Dawud as.

- QS. Shad: 24
il Gty 953 45 5aaeal 48 3T 3,518 Sy

..... dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta

ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.

Pada ayat tersebut terdapat 5 jumlah fi liyyah, yaitu dimulai kalimah

fi'il: dhanna, fatanndhu, fastaghra, kharra dan andba. Namun yang

dimaksud pada kajian ini adalah pada jumlah fi liyyah  yang ke tiga,

empat dan lima yakni yang fd'il-nya berupa dhamir berupa isim

mufrad mudzakkar ‘dgil yang kembali kepada Dawud. Pada ayat

tersebut Allah menjelaskan keadaan Dawud as. yang sebelumnya

diberi pertanyaan untuk memberi keputusan terhadap perkara yang,
mereka hadapi, di sisi lain mereka juga mengingatkan agar ia

melaksanakan hukum dengan adil. Melihat pesan yang disampaikan
kepadanya itu mengingatkan pada perbuatannya sendiri yaitu pernah
suatu ketika nabi Dawud meminta isteri dari orang laki-laki yang
datang kepadanya untuk dinikahinya karena kecantikannya, padahal
wanita tersebut isteri satu-satunya. Maka kemudian setelah nabi
Dawud sadar bahwa itu ujian dari Allah, ia beristighfar, bersujud dan
bertaubat kepada Allah. Perbuatan-perbuatan itu pada ayat tersebut
didahulukan mengandung isyarah karena dianggap lebih penting dari
hanya sekedar —menyebutkan pelakunya, dan  pelakunyapun
disembunyikan dengan alasan karena sudah jelas atau karena menjaga

kehormatam‘tya.‘38

- QS. Al-Mukmin: 15
spdo s il TSI VR S e R
G 330 5daed conle G S8 o (o copl e o) (2
....yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya  kepada

siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya Dia
memperingatkan (manusia) tentang hart Pertemuan (hari kiamat)

menyebutkan bahwa Dia-lah yang meninggikan derajat seseorang dan
Dia yang menguasai *Arsy, kemudian Dia nwnS/cbulkun dengan
mengpunakan jumlah fi'livvah yang fi'il-nya kembali kepada diri-Nya
vung menunjukkan bahwa di antara kasih sayangnya lagi adalah
mengutus - Jibril - untuk  membawa  perintah-Nya, yang  kemudian
disampaikan kepada para nabi, dan nabi kemudian nabi menyampaikan
I\l‘]l;l(llil umatnya. Kata “yulgi”  yang bermakna mengutus lebih
ditonjolkan dari fa@'il-nya yang berupa dhamir yang kembali kepada
Allah Karena sudah diketahui semua, begitupula pada kata "Xl yang
Iwunul\'x.m “agar ia memberi peringatan™ lebih diutamakan dari pada
/i1l yaitu seorang utusan. Fungsinya yang diutamakannya bukan
urianpnya tetapi fungsinya yang dapat membuat berubah pada um:'n»-

adulah fungsinya yaitu “memberi peringatan™.*’

« OS, Fushshilat: 33

Okl G ) 065 Gl S5 AT )85, 5 958 o s
Napakah vang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada — Allah,  mengerjakan — amal yang saleh, dan /)er/;ula'
“Sexungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?" I
I'adda ayat tersebut terdapat beberapa jumiah fi'liyyah yang fa'il-nya
bevupn isim: dhamir mudzakkar ghaib, yaitu pada kalimah ‘-&‘--’.. Jae dan
JB yvang semua fa il-nya kembali kepada man (isim maushul), Ayat
hfrnvhul mengingatkan kepada manusia bahwa tidak ada perilaku atau
Heipan yang melebihi bagusnya dari pada menyeru kepada Agama
Allih, berbuat baik, dan berkata aku adalah orang muslim. Kalimat-
Kalimat tersebut semuanya menggunakan jumlah fi'liyyah yang sesuai
dengan fungsi dari jumlah fi liyyah itu yakni mengedepankan /i il

.dll'lpndn fd thnya, sehingga dapat dipahami bahwa perbuatan mengajak

e jalan Allah, berbuat baik dan berkata dirinya orang muslim
luh hal yang diutamakan. Pelakunya tidak penting dari siapa saja
el judi dari orang yang berkulit hitam, putih atau lainnya ya.n:
nting pada perbuatannya. bukan pada pelakunya. ; )

Pada ayat tersebut terdapat jumlah /i liyyah yang fa ‘il-nya berupa
dhamir mudzakkar lafdhi ghatb kembali kepada Allah. Setelah Allah




- QS. asy-Syfiri ayat: 50 ' ‘ :

(o 1880 (49 1)y U5 43505

Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nyda,... ' )
Ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang dimulai kata fi'il >3 )-!
dan Uz vang fd'il-nya berupa dhamir mudzakkar ghaib yang kc'-:mbah
kepada Allah. Pada ayat tersebut sekan Allah men.unjukkan
kekuasannya kepada hamba-Nya bahwa menganugerahi mereka
keturunan yang berpasang-pasangan laki-laki dan perempu'fm) adalah
Allah bukan yang lain, begitupula yang menjadikan mandulljuga han;{a
Allah. Jadi pada Jjumlah fi ‘liyyah pada ayat terscbgt ingin lebih
menampakkan perbuatannya daripada fd'il-nya karena fa@’il-nya sudah
jelas yaitu Allah.

I"ziA'i[ berupa isim sharih mufrad mudzakkar ghairu ‘aqil
- QS. Al-Isrd’: 81

) ; bati T 585 353 e

Yang benar telah datang dan yang batil telah ... Jad) 3253

lenyap”.

Ayat tersebut adalah menggunakan jumlah fi liyyah yaitu dimulai

dengan kalimah fi il
untuk menyampaikan berita kepada orang

datang kebenaran yakni aga
lenyaplah kebatilan (kemusyrikan dan kekufuran).

tersebut memberi isyarat bahwa “datang
disambungkan pada “kebenaran” dan
pada kebatilan mengandun i
akan datang kebenaran dan lenyapnya kebatilan.

- QS. Al-Isra’: 94

5 z Gat R & o A% ""7',““,i—f"<‘ =
Yyl s AT a6 ol Nl sagl 2l 3} 153 0 R
halangi manusia untuk beriman
kecuali  perkataan mereka:

dan tidak ada sesuatu yang meng
(atkala  datang  petunjuk kepadanya, '

, ' gl o0
" Adakah Allah menguius SCorang manusia menjadi rasul?

¢\s (datang). Allah memerintahkan kepada Rasul
-orang kafir bahwa telah
ma Islam, dan kemudian dengan sendirinya |
Seakan pada ayat
» dan “lenyap”, “datang” yang
“lenyap” yang disambungkan
g makna berita gembira karena sebentar lagi

Pada ayat tersebut terdapat fumfbah /i livvah yang fd'il-nya berupa isim
mufiad mudzakkar (al-hudd).  Ayat tersebut mengunggkapkan bahwa
datangnya petunjuk dari Allah berupa kebenaran agama atau seperti
dutangnya rasul, orang-orang kafir tetap bersikap menolak dan tidak
mau menerima kebenaran walaupun sudah datang. Jadi pada ayat
(ersebut yang ditekankan adalah kata ¢l yang mengandung makna
benar-benar telah  datang, sekaligus untuk menolak orang yang
menpingkari telah datangnya rasul kepada mereka.

- OS, Al-Hujurat:11

e

q._;_i}ﬁ_l’.;fj);ﬁﬂ}'ﬁ_f&h

ehuruk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman...

['acda ayat tersebut terdiri dari jumlah fi Ziyyah dengan menggunakan
[l bi'sa,  yang bermakna “seburuk-buruk panggilan”.  Ayat ini
mengingatkan kepada orang-orang yang beriman bahwa perbuatan
Ve menunjukkan panggilan fasik kepada orang yang telah beriman
adilal panggilan yang sangat jelek. karena orang yang beriman tidak
s untuk melakukan kejelekan yang mengakibatkan dirinya sebagai
Dlng yang fasik. "

O8N Y nus:22

~ddatanglah angin badai, ...
Penppalan ayat tersebut adalah berupa Jumlah fi'livyah yaitu dimulai
Aengan kalimah ks (datang) yang fd'il-nya berupa Setelah Allah
W1 menjelaskan sikap manusia yang selalu ingkar dan lupa terhadap
Lt Tuhannya, seperti mendapat nikmat ketika berlayar mengarungi
denpgan gelombang yang bagus, tetapi apabila mendapat musibal
bl berupa gelombang yang besar yang dapat memporak-porandakar
ahi, mereka senantiasa memohon kepada Tuhannya dengan tulu
ibert keselamatan. Kalimah fi'il berupa yakni ¢ (datang) lebil
an, orang akan terkejut dengan kejadian ada yang “datang’



walagi disandarkan yang datang adalah gelombang yang ‘sangat besar
yang dapat memporak-porangdakan perahu.'”

'il berupa isim dhamir mufrad mudzakkar ghairu ‘aqil

- QS. Al-Bagarah: 20

T gl (Tl T 4 1522 o APATIN S

Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah
sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti....

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fail-nya berupa
dhamir mufrad mudzakkar ghairu ‘dqil yang kembali kepada nir
(cahaya). Ayat tersebut sebenarnya menerangkan pada keadaan orang-
orang munafik yang ingin mendapatkan cahaya. Mereka kaum
munafikin mengambil manfaat dari orang-orang mukmin  dengan
menyatakan keislamannya yang sebenarnya hanya manfaat di dunia
yang hanya sekejab saja setelah itu yakni di akhirat mereka akan
sengsara selama-lamanya. Jumlah fi’liyyah pada ayat tersebut

menekankan pada bentuk fi'il ketika bersinar cahaya Islam kaum

munafik dapat leluasa dan aman untuk berjalan. yakni menjalani

kehidupan di dunia sclama kedoknya tersembunyi seperti mendapat
ghanimah, perlindungan dan lain sebagainya, dan pula ketika tertimpa
gelap yakni cahayanya hilang mereka kebingungan yakni ketika
memasuki alam akhirat yang sudah tidak ada lagi kemunafikan mercka

akan sengsara.44

- QS. Al-Jumu’ah:5

...seperti keledai yang membawa Kitab-Kitab yang tebal.....

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi’liyyah yang fa’ilnya berupa
dhamir mufrad ghaib yang kembali kepada himar. Ayat tersebut
menjelaskan perilaku ahli kitab dari kalangan Yahudi yang mengetahui
isi dari al-kitab (Taurat). akan tetapi  mereka enggan untuk
melaksanakannya, oleh Allah diibaratkan seperti seekor keledai yang
membawa beban berupa kitab yang tebal akan tatapi tidak dapat
memberi manfaat apa-apa kepadanya bahkan hanya menambah beban
berat saja.  Kalimat- yang dipakai dalam ayat tersebut dengan

W Ibid. h. 250

menppunakan jumlah fi'thyyvah dengan mendahulukan fi'il-nya yang
mengandung isyarah memberi penckanan terhadap  perbuatan Jaxy
(membawa) sedangkan fail-nya sudah jelas yaitu al-himar karena sudah
disebut pada sebelumnya.  Alangkah repotnya dan beratnya membawa
senntu yang tidak ada gunanya bahkan membebani saja.

- O8:an-Najm:54

Lalu Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang menimpanya
i ayat tersebut terdapat jumlah fi liyvah yang fa'il-nya adalah isim
whiri dagil Ayat tersebut menerangkan bahwa kaum Mu' tafikah yakni
pegert dari kaum nabi Luth as. ditutupi yakni dihujani batu karena tidak
menpikuti ajaran Rasulnya dan melakukan perbuatan homoseksual.
Avit tersebut sekan mengingatkan kepada pembaca akibat dari
feheiton dan kedhaliman mereka, kaum itu ditutupi (dihujani) yang
Lemudinn disambungkan kepada £ 'il-nya yaitu berupa batu.”

COSa-Tahrim: 8
A ,.Lr_ .i’/-»‘,.,_‘,n
U3 el Do (ped R g
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan

mereka,. ..
Puddin ayat tersebut terdapat jumlah fi’liyyah yang fa'il-nya berupa isin

 dhamir mufrad ghairu ‘dgil walaupun hanya berfungsi sebagai Khabai

il kalimah sebelumnya,  Ayat tersebut menjelaskan tentang keadaar

Orngeorang mukmin yang berdoa kepada Allah agar tetap diber

CilinyneNya hingga melewati melewati shiratalmustagim. Selanjutnyi

’.du ayit tersebut pada (khabarnya) menekankan kata yas'd memancar

vkl memancar betul cahaya pada orang-orang yang beriman bail
ka hidup di dunia atau sampai nanti di akhirat, jadi aya
Butmenyuruh kepada kita untuk memperhatikan bahwa pada dir
wig mukmin akan diliputi memancar (cahaya) sehingga di dunnii
jeteka hidup terarah dan di akhirat mereka bahagia.

e Isim sharih mufrad muannats 'aqil

ON AN tmran:3s
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(ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya
aku menazarkan kepada Engkau anak  yang dalam  kandunganku
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Magdis)....

Pada ayat tersebut terdapat Jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa
mufrad muannats dqil. Ayat tersebut mengkisahkan tentang isteri Imran
yang mendambakan kelahiran anak laki-laki yang tujuannya nanti kelak
anak itu untuk mengabdi kepada Allah saja di Baitul Maqdis. Ayat
tersebut seakan memberi kesan terdapat tekanan makna pada kalimat
ucapan kemudian disambungkan dengan fd’il-nya yaitu isteri Imran.
Adapun ucapannya apa, itu dijelaskan pada sambungan ayat berikutnya
yaitu: “Aku menazarkan kepada Engkau anak dalam kandunganku
menjadi hamba yang shaleh dan berkhidmat™.

- QS.adz-Dzariyat:29

o g AL16
Kemudian isterinya datang memekik ...

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyah yang fail-nya berupa
imra’atuhu (isteri nabi Tbrahim as.). Nabi Ibrahim setelah sekian lamah

berumah tangga namun tidak dikaruniai anak, tiba-tiba mereka berdua |

kedatangan tamu dari para malaikat. Ibrahim yang terkenal sebagai
orang yang dermawan dan orang yang sangat menghormati tamunya, ia
menyembelih seekor anak sapi yang gemuk untk dimasak kemudian

dihidangkan kepada para tamunya, namun tamunya tidak tertarik sama

sekali. Para malaikat memberi kabar gembira bahwa isteri Tbrahim akan
mempunyai seorang anak. Begitu mendengarkan ucapan dari
malaikat, ia menghadapnya dan memekik karena sangat heran. Jadi
ayat tersebut seakan menekankan bahwa isteri Ibrahim yang berada di
balik satir begitu mendengarkan apa yang disampaikan tamunya
langsung menghadap kepada para malaikat.*

- QS. Al-Qari’ah:6
PN 4 74

)‘AJ‘*)‘}; odas 15 L A1

dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya,...

46 s £

Pada ayat tersebut ferdapat jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa
wiifrad ghairu ‘dgil. - Ayat tersebut menerangkan keadaan timbangan
winil sescorang dis hari kiamat, sesuai dengan di antara fogsi dari
Jumilah fi‘livyah adalah untuk memperhatikan dari fi‘il-nya maka ayat
fernehut seakan yang membuat sescorang bahagia adalah karena berat
wmnlnya (rsaqulat),  seakan  sebelum  memperhatikan  kepada  fa il
disuruh memperhatikan berat ringul1nyu.47

COSALQari’ah:s

R (A PSS

don punung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan.
Padin ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fi'il-nya berupa fi'il
Wiligish kana. Scakan kita diingatkan tentang kejadian dasyat di hari
limimat yaitu keadaan gunung-gunung seperti bulu yang diterpa angin
Vil sangat kencang. Fi'il kdna mengandung maka ada atau menjadi.

Jaddi ayat tersebut menekankan tentang keadaan atau kejadian pada
g di hari kiamat, "

COS Abasaidl
S wile (55

n apabila datang suara yang memekakkan

P ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fd'ilnya berupa isim
wiilaed mucnnats, Ditinjau dari maknanya ayat tersebut menerangkan
bejucdinn hari kiamat yaitu dengan datangnya suara yang sangat Kkeras
eimekakkan telinga hingga semuanya hancur.  Ayat tersebut
) enppanakan uslub jumlah fi liyyah dengan menggunakan fi'il madhi
b Kejadian belum terjadi. ini menunjukkan bahwa peristiwa
fwisehut benar-benar terjadi seakan peristiwanya sudah lewat dan
mbucn diharapkan memperhatikan terhadap datangnya kiamat.

L herupa isim dhamir mufrad muannats ‘dagil
O8N, b Dzariyit:29

bl . 736
Ihid, 1, 738



Lalu menepuk mukanya sendiri ...
Ayat tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah yang /d'il-nya berupa
dhamir mufrad muannats ;dqil yang kembai kepada isteri nabi Ibrahim,
Setelah para malaikat yang bertamu itu memberi kabar gembira dengan
akan datangnya si buah hati, isteri nabi Ibrahim menepuk mukanya
karena keheranan. Ayat tersebut titik beratnya pada bentuk fi’il-nya
“menepuk” adapun fd'il-nya berupa Dhamir yang kembalinya sudah
jelas yaitu pada isteri Ibrahim.

- Qs. An-Naml:23
ol D R N R e
RPN E cﬂ.a)f: el el e
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuati ...
Ayat tersebut menerangkan setelah nabi Sulaiman mengece pasukannya
dari bangsa burung ternyata burung hudhud tidak hadir, tetapi tidak

beberapa lama kemudia ia hadir dengan mengatakan ia baru saja

berkunjung ke suatu negeri yang diperintahkan oleh seorang wanita,
dan ia diberi anugerah segala sesuatu. Kata aeSka dan 550 masing-

masing mengandung dhamir muannats mufiad dqil yang kembali

kepada kata imra ah.
- QS. Al-Infithar:5

-tk - .67 % 2
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Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan
yang dilalaikannya ...

Ayat tersebut menerangkan keadaan jiwa di hari kiamat sangat

mengetahui tentang apa saja yang telah dikerjakan di dunia ataupula
ditinggalkannya. Kata w3 dan <Al masing-masing mengandung
dhamir mufrad muannats ‘dqil sebagai fa'il-nya, dan jumlah fi liyyah
pada ayat tersebut seakan setelah jiwa mengetahui terhadap sesuatu
kemudian menekankan kepada fi'il-nya  yakni  Cwsd dan Al
sebagaimana yang makna asli dari jumlah fi 'livyah itu®

. Fa'il berupa isim sharih mufrad muannats ' ghairu daqil

- QS.Al-Bagarah: 80

" Ibid, h. 709 P

R FRPAWURN T (AN A1

D mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh ap
neraka, kecuali selama beberapa hari saja." ..
i ayat tersebut terdapat jumlah /i livvah yang fa'il-nya berupa isim
wifrac muannats ghairu Ggil - menerangkan keadaan kaum Yahudi
Al ahli Kitab yang mengklaim bahwa dirinya menjadi kekasih Allah,
tka diakhirat kelak mereka menganggap dirinya tidak akan
tinentuh api neraka kecuali hanya dalam waktu sebentar saja, fail-
iy pada kata J9 . di sini terdapat penekanan makna pada kata &
st yakoni tidak mungkin menyentuh .
ON An-Nizi'it:34
W godiy FULIAE,

A dUall el 1508
Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah
datang

Piadi nyat tersebut terdapat jumlah fi 'livyah yang fa'il-nya berupa isin,
shavth mufrad  muannats 'ghairu dgil -, yaitu: 4l (petaka) har
klamat. Ayat tersebut mendahulukan fi’il-nya yang mengandung
makna penckanan terhadap fi'il.  Orang disuruh memperhatikan
ketika datang yang disusul tentang kiamat. Kalau misalnya sescorang
diberituhu tentang kiamat ia boleh jadi kurang perhatian tetapi ketika
dikatakan hari kimat benar-benar datang maka ia akan lebih perhatian,
OS5 an-Naml: 18

|

et S T YA

Herkatalalh seckor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam

Aurang-sarangmu. ...

Avat tersebut menceritakan kisah nabi Sulaiman dan bala tentaranya
kottka melalui sebuah lembah melewati barisan semut.  Nabi
Suluiman tersenyum hingga tertawa melihat seekor semut menyery
kepuda teman-temannya untuk memasuki sebuah lubangnya agai

~ldak terinjak oleh nabi Sulaiman dan pengikutnya. Ayat tersebul

menppunakan jumlah fi'livwah yang menekankan pada fi'il “berkata’
yung kemudian disambungkan dengan fi'il “semut”,
L herupia isim dhamir mufrad muannats 'ghairu dgil



D e T Ll AT il b T ods; UG
Herkatalah dua orang diantara orang-orang vang takut (kepada Allah)

vang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, ...

- QS. at-Takwir:1
Apabila matahari digulung,

Pada ayat tersebut terdapat Jjumlah fi'liyyah yang fd 'il-nya berupa isim‘
dhamir mufrad muannats walaupun hanya menjadi khabar Jjumlah dari
mubtada® =) ayat tersebut pada khabarnya ada penekanan makna yaitu
kata <55, seakan pada khabarnya setelah kita disuruh memperhatikan
matahari selanjutnya disuruh memperhatikan dihilangkan cahayanya.

- QS.an-Naml:42

P ayat tersebut terdapat terdapat jumlah fi'liyyah yang fa'il-nya
berupn isim tasniyyah mudzakkar agil yaita: 53 . Dalam kisah nabi
Musi memerintahkan  kaumnya yakni Bani Israil untuk memasuki
Wwilayah Baitul Maqdis, mereka menolak terhadap perintahnya dengan
wlasin takut kalau di sana ada kaum jabairah yang akan memeranginya.
|l tibn berkatalah dua orang yang oleh Allah diberi keteguhan iman
menyert kepada kaumnya untuk tetap mengikuti nabi Musa masuk ke
wiliyah Baitul Maqdis. Dua orang itu meyakinkan kepada mereka
Phwi kalau dapat masuk saja mereka akan menjadi kaum yang
wenang.  Pada jumlah fi'lisyah  yang terdapat ayat tersebut
menckankan kepada fi'il - “berkata” bukan kepada fd'il-nya. Seakan
dilin keadaan diam muncul “ucapan/usulan” dari dua orang laki-
= ki

B i berupaisim dhamir tatsniyah mudzakkar “dqil

~ O8, Ash-Shatfit:103

o 3h ARSI wlh B 1 &l Jalile LB
dan ketika Balgis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah
singgasanamu?"  Dia menjawab: "Seakan-akan  singgasana  ini
singgasanaku, ... -
Pada ayat tersebut terdapat Jjumlah fi'liyyah yang fa’il-nya berupa'tslfn
dhamir mufrad muannats 'aqil, yaitu yang tersimpan pada kata: e
Setelah ratu Saba® (Bilkis) datang di hadapan nabi Sulaiman, ia Tanya:
”Apakah singgasanamu seperti ini?”, iapun menjawabnya dengan
jawaban yang tidak salah. Kalimat yang menjadi jawaban tersebfn
berupa jumlah fi'liyyah yang mengandung tujuan mengedepankan fi'il-
nya, artinya menjawablah ia.*
- QS.at-Takwir:13

Jathala keduanva telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
vﬂ)ﬂl :\:_L- i 5 hovar atas pelipistya), (nyatalah kesabaran keduanya ).
[yl tersebut terdapat jumlah filiyvah. yang fail-nya berupa isin
I tatsnlvah mudzakkar ‘dagil, yang kembali kepada Ibrahim dar
Al Dalam kisah setelah nabi Ibrahim mendapat perintah Allal
menyembelih putranya yaitu Isma’il melalui mimpi yang benay
[hpahimpun melaksanakanlah perintah itu.  Kemudian merek:
berserahdini atau tunduk untuk melaksanakan perintah itu
Al yang digunakan untuk menyatakan kepasrahan mereka berdu
mengpunakan jumlah fi livyyah yang mengandung makna lebil
kun kepada fi'il (tunduk) dari pada fail-nya walaupul
disumbungkan kepada £ 'il yang berupa dhamir.™

Dan apabila syurga didekatkan

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang f@’il-nya berupa isim
dhamir mufrad muannats ghairu ‘Ggil, yaitu yang tersimpan pada kata:
&alyl . Pada hari kiamat calon tempat orang-orang mukmin di surga
sudah ditampakkan bahkan surga didekatkan. Jumlah fi'liyyah pada.
ayat tersebut walaupun menjadi  khabar Jjumlah akan tetapl
mengandung makna
9. Fa'il berupa isim sharih (atsnivah mudzakkar ‘aqil

- QS.al-Mdidah:23




- QS. Shad: 22 Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'livyah yang fi'il-nya berup:
Whamir alif tatsniyvah yang kembali kepada Musa dan muridnya, Nab
Misn mendapat perintah untuk menemui seorang yang diberi rahma
uleh Allah, iapun mengadakan perjalnn bersama muridnya Yusa®
setelah perjalanan jauh dan melewati tempat yang dicari, ia memint
kepnda Yusa® untuk mengeluarkan bekalnya,  Tiba-tiba mengalam
kejudian anch yaitu ikan yang sudah masak melompat ke dalam laut
Puda ayat tersebut jumlah fi'liyyah dengan )3 seolah lebil
menckankan kepada perbuatannya melewati  dari menyebut pelakuny:
v sudah jelas kembalinya yakni kepada Musa dan muridnya.

P il berupa isim dhamir tatsniyah muannats dgil

08 At<Tahrim:10

..dua orang yang berperkara yang salah seorang dari Kami berbuat
zalim kepada yang lain..

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah walaupun sebagai khabar
Jjumlah dari mubtadd’. Ayat tersebut berkaitan dengan kisah nabi
Dawud ketika ada dua orang yang masuk ke dalam rumahnya dengan
memanjat pagar tidak sebgaimana mestinya. Setelah berada di hadapan
nabi Dawud orang tersebut mengatakan bahwa mereka minta keadilan
terhadap perkara yang diperslisihklan. Pada ayat tersebut jumlah
fi'liyyah walaupun berada pada khabar memberi penekanan kepada fi il
yakni baghd.”

- QS. Mujadilah:3

e T 5T ST s A BT 7 ik (hd 20 KOS ...

lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing)
Muka suaminya it tiada dapat membantu mereka sedikitpun dar
(iksal Allah: dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalan
dahmam bersama orang-orang yang masuk (jahannam)"

P ayat tersebut terdapat beberapa jum'ah fi'liyyah yang fa'il-ny:
bwiupa dhamir alif yang menunjukkan tasniyyah yaitu pada kalimah
WA (fan 20l ayat tersebut menjelaskan tidak adanya kemanfaatar
hibungan fisik dengan orang-orang yang beriman selama ia tidak ma
betiiman bersamanya, seperti kisah dari isteri nabi Nuh dan nabi Luth,
- Waliipun secara fisik mereka serumah akan tetapi mereka terpisah dar
- tkena adzab Allah karena tidak mau beriman bersama nabi Nuh s, dar
wibi Luth as. Pada ayat tersebut dengan menggunakan jumlah fi 'liyval
i mengandung maksud memberi penekanan terhadap siap yang
weteka lakukan yaitu: melakukan khianat , kemudian sebagai akibatny:
weteka dikatakan: masukkalah ke dalm neraka.”

~ OS5 At Tahrim:4

be
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Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mercka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu
bercampur... ‘
Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa isim.
dhamir mutsannd yaitu berupa dhmir alif pada kalimat Wwieh O . Ayat
tersebut menerangkan bahwa suami yang menyamakan isterinya
dengan ibunya (zhihar) maka tidak boleh baginya melakukan hubungan
suami isteri, tetapi apabila ingin mencabut dari ucapannya itu maka
wajib baginya memerdekakan seorang budak sebelum melakukan
hubungan suami isteri.  Jumlah fi'liyyah pada ayat tersebut
menekankan® kepada fi'il-nya yakni berhubungan pada mereka
berdua.**
- QS. Al-Kahfi:62
""" Rl < 8 Whit kamu berdua bertaubat kepada Allah, Maka Sesungguhnya hat
u herdua telah condong (untuk menerima kebaikan), dan jika kam
Wi bantu-membantu - menyusahkan Nabi, Maka Sesungguhnyc
Wah adalah- Pelindungnya .....

Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada
muridnya: "Bawalah kemart makanan kita. ..

** Ihid, h. 531

M thid b 642 ¥ Slhid . 601



2. Fa’il berupa isim sharih tatsniyah muannats ghairu dqil

13. Fa'il berupa isim sharih mulhagq bi tastniyah

arng tua), yaitu isim yang disamakan dengan mutsanna - dari segi
Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa hukumnya, karena bukan isim mutsannd yang sebenarnya.  Ayat
dhamir alif yang menunjukkan tasniyah. Ayat tersebut mengisahkan
isteri Rasulullah *Aisyah dan Hafshah. Mereka berdua sepakat apabila
Rasulullah pulang dari rumah Zainab binti Jahsyi, mereka berdua akan
mengatakan kepada beliau: “Aku mencium bau yang tidak sedap dari
apa yang engkau makan.” Oelh Allah rahasia mereka berdua itu
kemudian dibongkarnya, dan diberi ancaman sebagaimana ayat di atas
yang menggunakan jumlah fi'liyyah yang menekankan kepada fi'il-nya
yakni apabila mau bertaubat dan apabila saling membantu. %

trebut menerangkan tentang  hukum  warisan yang terjadi pada
sencorang yang meninggal dunia apabila tidak mempunyai ahli waris
hocuali hanya kedua orang tuanya maka yang mewarisi harta pusaka
Wwisehut untuk ibunya mendapat bagian sepertiga. Ditinjuau dari kajian
biahosn kalimat — tersebut  menggunakan — jumlah  flilyyah  yakn
mendahulukan fi'il-nya bahkan juga maf'ul bih-nya (45)35) yang
bertujuan agar pembaca memperhatikan terhadap fi'il (mewarisi)
sebelum pada fa'il-nya ol gl 38

P il berupa isim sharih jama ' mudzakkar salim daqil

- QS. Yusuf: 84 - OSal-Mukmindin:1

63 1 1 3
Nevungeuhnya beruntunglah orang-orang yang beriman

Avit tersebut menggunakan jumlah fi’liyyah yang  fd'il-nya berup:
wim sharih jama' mudzakkar sdlim dqil . ayat tersbut menerangkar
oling yang bahagia kelak di akhirat yaitu dengan mendapat surge
Figdnus yaitu mereka orang-orang yang beriman, yang perilakuny:
adalah tekun melaksanakan shalat dengan khusyu’, tidak menghiraukar
teihndap hal-hal yang tidak berguna, menunaikan zakat, menjag
kehormatannya dan lain sebagainya. Penggunaan jumlah fi'liyyah padi
iyt tersebut menekankan kepada para pembaca untuk mengingat pad:
0l WA (benar-benar beruntung), sebelum memperhatikan Kepad:
Sl 11 nya vakni (orang-orang mukmin).”

- ON nl-Qashash:82

...dan kedua matanya menjadi putih karena Kesedihan dan Dia adalah
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang fa'il-nya berupa isim
sharih tatsniyah muannats ghairy dqil yaitu olhe . Ayat tersebut
menjelaskan kisah dari nabi Ya’qub as. setelah kehilangan putra
kesayangannya Yusuf, karena seringnya menangis dan tidak bisa tidur
serta hatinya yang sangat sedih hitam yang ada pada mata menjadi
memutih dan airnya buta, akan tetapi ia tetap sabar terhadap ketentuan
Allah SWT. ditinjau dari kajian bahasa ayat tersebut menggunakan
Jumlah fi'liyyah yakni mendahulukan fi'il daripada fd'il-nya yang
menekankan pada makna fi'il (memutih), seakan pembaca disuruh
memperhatikan keadaan yang memutih baru kemudian disambungkan
kepada ‘aindhu (mata).57

Acuhai  benarlah,  tidak — beruntung — orang- orang  yany
mengingkari (mikmat Allah)"
Hada pengpalan ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyvah yang berupi
o mudzakkar - salim - Cdgil (O3S, Ayat tersebut  ad
npannya dengan Kisah Qarun kaum dari nabi Musa as..  yang
ul dun menolak terhadap syariahnya seperti sedekah dan membaya
what Pada suatu hari Qarun memamerkan  kekayannya hinggi

- QS. An-Nisa':11

R[N ;13_)33 Bl & 2} ol
... jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; ...
Pada penggalan ayat tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah yang fa'il-
nya berupa isim sharih mulhaq bl al-mutsannd yaitu kata ! (kedua

 Ibid. h. 660 Ihidd b, 102



membikin takjub orang-orang yang bodoh hingga mercka berandai-
andai alangah enaknya seperti Qarun itu, ia benar-benar mendapatkan
bagian yang luar biasa di dunia ini. Pada akhirnya Qarun bersama harta
kekayannya dibenamkan Allah ke dalam bumi dan tak seorangpun
dapat menolongnya. Dalam ayat tersebut Allah seakan mengingatkan
kepada para pembaca dengan menggunakan jumlah fi'liyyah yang
mengandung maksud memberi penekanan terhadap fi'il yakni oY
(tidak beruntung) yang kemudian disambungkan dengan orang-orang
yang kafir.*’
- QS. Al-Qamar:8

o 5018 BT

Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat."
Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa
Jjama' mudzakkar sdlim dgil yaitu 058V . Ayat ini berkaitan dengan
peristiwa hari kiamat yang sangat mencekam dan menakutkan.
Keadaan yang begitu menegangkan tersebut membuat mereka
menjulurkan lehernya ketika ada panggilan Allah, dan berkatalah
orang-orang mereka: “Inilah hari yang sangat berat,” sesuai dengan
fungsi jumlah fi liyyah yakni memberi penekanan pada fi il-nya ayat di
atas seakan memberi peringatan kepada para pembaca untuk
memberhatikan kepada fi'ilnya “berkata” kepmudian disambungkan
kepada pelakunya yaitu orang-orang kafir.

- QS. Shad:4

NI #1008 5928531 )53 ...

Dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang

banyak berdusta".

Pada ayat tersebtu terdapat jumlah fi 'liyyah yang fa’il-nya berupa jama’
mudzakkar salim, yaitu 0338 | ayat tersebut menerangkan sikap dari
orang-orang kafir terhadap Rasul. Mereka mengangga bahwa Rasul itu
ada adalah penyihir dan pembohong, dikatakan penyihir karena dapat
mempengaruhi para pengikutnya terhadap apa yang disampaikan
seakan para pengikutnya terhipnotis dengan ajarannya, sedangkan
dikatakan pembohong karena Rasul menyampaikan sesuatu yang tidak
rasional menuru mereka seperti menceritakan kebangkitan dan alam

60 rLrg 1 Asn

akhicat.  Adapun pemakaian jumlah /i livyah pada ayat tersebut
menckankan  kepada  fiil-nya seakan  Allah - mengngatkan  kepada
pembaca terhadap “wcapan” kemudian disambungkan kepada fa 'il-nya
Vil orang-orang kafir,*!

© OS5, Al Ankabat:43

b
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n tlada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu,

o ayat tersebut terdapat jumlah fi 'livyah yang fd'il-nya berupa jama '
s cakkar salim  yakni orang-orang yang mengerti (Osalal),  Ayat
bwtkaitan dengan penjelasan Allah SWT. tetang berhala yang disembah
uleh orang-orang musyrik. Mereka mengharapkan pertolongan padahal
s sekali tidak dapat memberi manfaat sedikitpun. Berhala-berhala
i (hirat rmah laba-laba yang tidak dpat bermanfaat bagi orang yang
berlindung baik dari udara panas atau hujan matahari.  Kemudian
penjelisan yang disampaikan Allah seperti itu kebanyakan manusia
Hidak memperhatikannya,  yang mau memperhatikan hanyalah orang-
arang yang berilmu saja. Seakan Allah SWT. memperingatkan kepada
manusin bahwa yang berakal — yakni yang dapat berfikir itu adalah
wian-orang yang berakal.
P il bevupa isim dhamir jama* mudzakkar salim dqil
~ O8N Y usif: 81
o B il 2 GGl 1,85 2 ) o
Komballlah kepada ayahmu dan Katakanlah: "Wahai ayah kami!
Nesungguhnva anakmu telah mencuri,
P ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah, yang fa 'il-nya isim dhamir
o mudzakkar sdlim agil yakni - dhamir wawu jama' pada kalimah
Ls L ayat berkaitan dengan kisah para putra nabi Ya'qub as. yang
fisi bingung dan putus as. karena mendapat tuduhan saudara
ek yang bernama Bunyamin ditahan oleh kerajaan karena dituduh
Ul sukatan Raja, dan sebagai hukumannya ia harus ditahan,
ahal i sisi lain ia talah berjanji dengan bapaknya selalu menjaga
yumin. Setelah pihak kerajaan tidakmau dinego, akhirnya saudara
¢ paling besar berkata kepada semua saudara-saudaranya untuk




pulang saja ke orang tuanya di Palistina melaporkan bawa anaknya
telah mencuri. Pada jumlah filiyyah tersebut ada penckanan makna
pada kalimah s> . seakan pembaca ketika membayangkan adegan
peristiwa tersebut salah satu dari mereka meuruh untuk pulang saja. 52

- QS. Yusuf: 88

..... Ll

Muaka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al
Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa kesengsaraan...

s 40T s 1,06 e 1yle5 B

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa

dhamir wawu jama’ pada kalimah Ay . Ayat tersebut masih
berkaitan dengan kisah nabi Yusuf ketika saudara-saudaranya oleh |

ayahnya (nabi Ya’qub) disuruh kembali lagi ke kerajaan nabi Yusuf.
Seakan pembaca menyaksikan setelah putra-putra dimitai pesan unutk
selalu menjaga Bunymin, mereka pergi ke istana lalu, pembaca diminta
memperhatikan terhadap mereka ketika masuk ke Istana Yusuf.”

- Zukhraf:55

Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka

lalu

Pada ayat tersebut terdapat Jjumlah fi'liyyah yang fd'il-nya berupa

- @ CORTTTVAL A 0 B el i a aRRIE s TR P
CL At 7 5 of e dliyl) S adl 3% 13 0T aly
Ml Nabi, apabila datang  kepadamu  perempuan-perempuan yang

heviman untuk Mengadakan janji setia, hahwa mereka tiada akan
wenyekutukan Allah,

i avat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah, yang fa ‘il-nya berupa nun
Juma ' niswah  yaitu pada kata: “baly - (mereka berbaiat kepadamu).
Aval tersebut menerangkan tentang para wanita yang berbaiat kepada
aaulullah untuk  memeluk  Islam, meninggalkan kemusyrikan,
pencarian, perzinaan dan membunuh anak-anak serta tidak akan
| hfnat pada dakwah Rasulullah. Jumlah fi livyah pada beradap setelal
{ulm ma'rifah sehingga berfungsi sebagai hdl.  Ayat terseb member!
Jonan kepada pembaca unutk memperhatikan tentang keadaan perilaku
darl para wanita itu yakni tidak musyrik kepada Allah dan lair
aebugainya.®

COSal-Bagarah:233

e
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Para ihu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahw
penih,

Paddi ayat tersebut erdapat jumlah fi liyyah yang fd'il-nya berup
Jlhamir nin jama’ niswah pada kata Gwa 2 . Ayat tersebut berkaita
dunigan para perempuan yang ditalak suaminya sedangkan merek

dhamir wawu pada siud  (mereka membuat Kami murka). Ayat
tersebut berkaitan dengan sikap Fir’aun dan kaumnya yang menolak
terhadap risalah nabi Musa. Pembaca seakan disuruh memperhatikan
setelah membaca ayat sebelumnya bahwa Fir'aun membuat bodoh
kaumnya, merekapun akhirnya tunduk kepadanya menjadi kaum yang '
fasik semua, setelah fasik sebelum Allah menurunkan siksaan yakni
ditenggelamkannya di laut Merah, Allah menunjukkan sikap atau
perilakunya yaitu membuat Allah murka.”
16. Fa'il berupa isim sharih jama’ muannats salim aqil
- QS.al-Mumtahanah:12

wisth menyusui anaknya. Dalam ayat tersebut anak tetap mendapi
Baknyi yaitu disusui selama dua tahun walaupun kedua orang tuany
beipisih  yang  biayanya ditanggung oleh suami sesuai denga
hemmmpuannya,  Penggunaan jumlah fi liyyah walaupun terletak pad
Ihmbarnya setelah Allah menyebut para perempuan yang ditalak sedan
yekn  yang  mempunyai  bayi kemudian pembaca  disuru
mperhatikan tentang “aktifitas menyusui” (U ).

Q8- Bagarah:228
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan divi (menunggu) tiga
kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, ...

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi’liypah yang fa'il-nya berupa niin
Jama' niswah pada kata: (wa2 54 . Ayal tersebut berkaitan dengan para
wanita yang ditalak suaminya maka idaahnya selama tiga kali suci, di
antaranya unutk menghindari jangan sampai ketika masih mempunyai
kandungan dengan suami yang pertama sudah berhubungan dengan
suami berikutnya. Ayat tersebut seakan mengingatkan bahwa para
wanita yang ditalak hendaknya memperhatikan etul untuk menaha n
diri selama tiga kali suci.®’

a'il berupa isim sharih jama’ muannats salim ghairu dgil
- QS. Al-Isra":44

f.4 - e . ) PSR P
il L s o

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih
kepada Allah. ....

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fa'il-nya berupa jama'
muannats sdlim ghairu dqil . Sebagaimana fungsi dari jumlah fi'livyah
yang menekankan kepada fi'il-nya g mengandung makna ingatlah
menyucikan kepada Allah tujuh lapis langit dan bumi.

OS. Al-Maidah;4
Y o e R A

Nutakantah: "Dihalalkan bagimu vang baik-baik ...

adi ayat tersebut terdapat jumiah Ji'liyyah  yang fd'il-nya berupa
e muannats salim yaitu kata <l - Ayat tersebut menerangkan
ketika orang-orang bertanya kepada Rasul tentang makanan yang
diperbolehkan, maka turunlah ayat yang menyatakan bahwa dihalalkan
s makanan yang baik-baik.  Ayat tersebut menggunakan jumlah
/i lvvah yakni dengan mendahulukan fi ‘il-nya mengandung rahasia
lehih memberi kesan kepada pembaca tentang  dihalalkan yang
kemudian ’«l!isumbungkan kepada ndib al-fa'il-nya yaitu barangbarang
yang baik.”

COSar-Ra’d: 16

ada ayat tersebut terdapat jumlah Ji'liyyah  yang fd'il-nya berupa
fma muannats salim yaitu kata SN Ayat tersebut menerangkan
tethudap sikap orang-orang musyrik yang menjadikan berhala-berhala

diunpgpapnya sebagai Tuhan, padahal berhala-berhala itu sama sekali
Hilak dapat memberi kemanfaatan sedikitpun dan juga tidak dapat
menolak dari bahaya. Rasulullah diperintah oleh Allah menyadarkan
- wieki dengan menggunakan kalimat tanya yang berbentuk jumlah
S vvah dengan menekankan fi ‘il-nya, sehingga pada kalimat tersebut
Aang terdintas pertama kali untuk mendapat perhatian adalah berada
L /1 1-nya kemudian disambungkan kepada £ 'il-nya.”

- QS.al-Mukminiin:71
\—_J’HU,.,U.@)YI,‘-_;_,'.._STQM ["h‘lﬁ'“‘k)’"”c."‘);")

Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. ...
Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi livyah yang fa'il-nya berupa jama"
muannats salim ghairu ‘aqil < sedl . Pada ayat tersebut menerangkan W berupa isim sharih jama’ taksir mudzakkar ‘aqil
bahwa seandainya kebenaran itu mengikuti kebatilan, misalnya ON Ihrahim: 11
Rasulullah yang membawa petunjuk dan agama yang benar itu L A R T R IR R TR SR sha L g lelinia
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mengikuti orang-orang musyrik maka langit dan bumi akan hancur, o o > ¥ g o V“JL“‘J l"‘J Ji

Ayat tersebut menckankan adanya  kehancuran  yang  terjadi vasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah
sebagaimana fungsi dari jumlah /i liyyah ™

" Ibid, h. 50
* Ibid, h. 402



manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. .,

Pada ayat tersebut terdapat jumilah Siliyyah  yang fa'il-nya berupa
Jama’ taksir mudzakkar ‘dqil yaitu kata aglu ) | pada ayat tersebut
sebelumnya menerangkan ajakan para rasul kepada kaumnya agar
mereka beriman kepada Allah dan tidak ragu-ragu terhadap kebenaran
mereka sebagai utusan Allah, tetapi kaumnya tetap saja menolak dan
menganggapnya para rasul itu manusia biasa yang tidak mempunyai
kelebihan apa-apa. Mendapat reaksi dan cemoohan kaumnya seperti
itu para Rasul menjawab, bahwa dirinya memang manusia biasa seperti
kaumnya hanya saja mereka mendapat wahyu.  Kalimat yang
digunakan untuk mengungkapkan tersebut dengan menggunakan
Jumlah fi'liyyah yang mengadung tujuan memberi penekanan terhadap,
i ’il-nya.”

19. Fa'il berupa isim dhamir dari jama’ taksiv mudzakkar ‘agil
- QS. Al-A’raf :48

A o 30 910, T el st

Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan
tanda-tandanya

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang fa’il-nya berupa isim
dhamir dari jama’ taksiv mudzakkar ‘dgil pada kata agishm yang
kembali kepada kata ashdbul a’rdf.  Ayat tersebut menerangkan
keadaan ashdbul a’rdf yang menyeru kepada para penghuni neraka
karena mereka mengetahui betul terhadap ciri-cirinya. Kalimat yang
digunakannya adalah dengan menggunakan jumlah fi'liyyah yang
mengandung tujuan memberi tekanan kepada fi'il-nya, seakan memberi
pengertian bahwa seruan mereka kepada penduduk neraka itu karena
mereka mengetahui betul terhadap tanda-tandanya.”
- QS. Al-Ahzab:23

Ao

v ale Qiydge Gligas Jle sedadl o2

Di antara orang-orang mukmin it ada orang-orang yang menepati
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah,

" Ibid, h. 304
™ Ihid, h. 194

I ayat tersebut terdapat jumlah fi'livyah yang fa'il-nya berupa
i wawu dari jamak mudzakkar ‘dgil pada kata: 1$xa  Ayat
taebut menerangkan sikap kaum mukminin yang ketika menghadapi
ting ahzab. Orang-orang mukmin adalah orang-orang yang benar,
Wiereki membuktikan kebenaran mereka yang telah disampaikan di
Ddapan Rasulullah saw. Jadi jumiah fi ‘lyvah tersebut mengandung
Makin penckanan  terhadap fi‘il-nya yaitu membenarkan dengan
Hidukin setelah menyebutkan di antara orang-orang mukmin.”

~ 08 Jinn:6

O A Pl e 2 AKES
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Dun hahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia
weminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, ...

Dl ayat tersebut terdapat jumlah fi Tiyyah yang menjadi khabar dari
A yaitu pada kata o535~ yang fd 'il-nya berupa dhamir wawu yang
kemibali kepada  Js,  ayat tersebut memberi memberi penckanan
pethuntan jin dan manusia yang berlindung kepada sekelompok jin
Vg mereka anggap mempunyai kekuatan memberi pertolongan dan
wienyisihkan kemadharatan,

~OS Thahi:l1e

........ 4508 259 lydaaTazm dl) GB35

Dan tngatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah kamu
g ‘d/mc/u Adam", Maka mereka sujud

Puddi nyat tersebut terdapat jumlah liyyah yang fa'il-nya berupa dhanmir
Wi jama’ o yang  kembali  kepada malaikat.  Ayat tersebut
Snenerangkan ketika Allah memerintahkan kepada para malaikat untuk
beraufud kepada nabi Adam as. mereka serentak melaksanakannya,
Ditinjau dari kalimatnya perintah tersebut menggunakan jumlah
‘ﬂ Myvah - yang mengandung maksud memberi penekanan lerhadap'
Suntatan untuk melakukan sujud, sedangkan fi'il yang kedua memberi
I s/l yang dilakukan oleh para malaikat.
ONAz-Zumar:75
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Dan kamu (Muhammad) akan melihat malatkat-mmlaikat herlingkar di
sekeliling 'Arsy bertashih sambil memuji Tuhannya ..

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang fd'il-nya berupa
dhamir wawu jama' yang kembali kepada malaikat. Ayat tersebut
menerangkan setelah para ahli neraka berduyun-duyun ke neraka dan
ahli surga berduyun-duyun ke surga para malaikat berlingkar di
sekeliling ‘ Arsy bertasbih dengan memuji Tuhannya.

0. Fa'il berupa isim sharih jama’ taksir mudzakkar ghairu ‘aqil
- QS. Al-Hadid: 5

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang fé@’il-nya berupa jama '
taksir tidak berakal s<¥! . Setelah menyebutkan bahwa hanya kepada
Allahlah, kemudian diikuti jumlah fi'liyyah yang memberi penekanan
terhadap fi il —nya yakni kembali, artinya semua akan kembali tidak ada
tidak kembali.

- QS. Al-Bagarah:166

A PRSI
...dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali

Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi liyyah yang fa ‘il-nya berupa isim
jama 'ghairu dqil ~ (yang tidak berakal) yaitu kata (SuYl).  Ayal
tersebut menerangkan keadaan orang-orang di akhirat. Mereka tida
lagi ada kerabat, saudara atau siapa saja yang dianggap dapat membeti
pertolongan. Jumlah fi'liyyah yang memberi penekanan makna pad
fi'il (terputus) benar-benar dirasakan pada mereka.™

- QS. Muhammad:12

Iy i b 5 & U e, e
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Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan berama
saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.

I'adn ayat tersebut terdapat fumlah fi livyah yang fa'il-nya jama 'taksir
yang tidak berakal.  Ayat tersebut menerangkan kenikmatan Allah
vung diberikan kepada  orang-orang beriman yaitu dimasukkan ke
dalam surga, kemudian Allah menerangkan bahwa di dalam surga ada
sunpai-sungai yang mengalir. Jumlah fi'livvah yang mendahulukan
Wl sebagai fivil-nya daripada al-anhdr sebagai fa'il-nya memberi
levan terhadap penduduk surga adanya aliran yang disambungkan
denpan /il berupa sungai-sungai sechingga menambah kenikmatan dan
Jieindahan pemandangan di surga.”

Lol berupa isim dhamir jama’ taksir mudzakkar ghairu “aqil
- 085, Yisuf: 65

b
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"Wahal avah Kami apa lagi yang kita inginkan. ini barang-barang kita
ikembalikan kepada kita, ...

P ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang menjadi khabar
mihiada ' \ielay 238 sesuai dengan fungsi dari jumlah fi’liyyah yang
menekankan makna fi'il - ayat tersebut memberi kesan tatkala saudara-
sidurn Yusuf membuka barang-barangnya, mereka menemukan
hembali barang-barang (penukaran) mereka itu dikembalikan kepada
ek, lalu mereka berkata kepada ayahnya (Ya'qub): inilah barang-
' bavang kita, dikembalikan.  Ayahnya yakni nabi Ya'qub scakan

disuruh memperhatikan setelah melihat barang-barang penukarannya
dikembalikan kepadanya,™

o3 0ge 5 870,

S 5T T I A EDG
U herupa isim sharih jama’ taksir muannats ghairu ‘dqil
- 0N AEThirig:
’T. % —_: i
ST s o
l»hurl dinampakkan segala rahasia,
i ayat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah  yang  fa'il berupa isim

W Jama' taksiv muannats ghairu ‘dgil yaitu kata: Aldl Ayat
ebut  mencrangkan  keadaan hari  kiamat antara lain adalah

i, 1, $95
Ihidd . 287



ditampakkannya semua rahasia-rahasia. Jumlah [i livyah pada ayat
tersebut memberi penckanan terharap fi'il 4, sehingga orang akan
hati-hati ketika hidup di dunia ini karena semua aka ditampakkan oleh
Allah. kalau baik melihat dan merasakan baik. kalau jelek akan melihat
dan merasakan mejeleka\nnya.77

.. Fa’il berupa isim dhamir jama’ taksir muannats ghairu ‘aqil

- QS. Az-Zukhruf:71

P

..dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati
dan sedap (dipandang) mata .. !

Pada ayat tersebut terdapat dua jumlah fi'liyyah yang keduanya fd'il-
nya berupa isim jamak ghair ‘dgil yang biasanya dihukumi mufrad
muannats. Ayat tersebut menerangkan keadaan di surga yang serba
nikmat. Nikmat-nikmat surga yang disebutkan dalam ayat di atas
adalah nikmat yang dirasakan oleh hati dan pandangan atau mata yang
semuanya berupa jumlah fi'liyyah memberi penekanan terhadap fi ilnya
yakni yang diinginkan dan yang sedap dipandang. &
- QS. Al-Insan: 14

SIS hyld 0055
.. dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya
Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi’liyyah yang fail-nya berupa jama
faksir ghairu dqil \&sbi.  ayat tersebut menerangkan keada
pepohonan di surga yang sangat dekat dengan ahli surga. Di manap
mereka berada, pepohonannnya selalu mendakatinya diungkapkanny
dengan bentuk jumlah fi’liyyah yang mengandung penekanan terhada
fi’il-nya yakni mendekat.” :
‘4. Fa'il berupa isim maushul o3/
- QS.az-Zumar:71

R e )i

Orang-orang  kafir dibawa ke neraka Jahannam  berombon,

rombongan....

" Ibid, h. 718
™ Ibid, h. 577

7 aLra . o£nn

adi ayat tersebut terdapat jumlah fi 'lyvah yang fa'il-nya berupa isim
nshil - 53 yang merujuk kepada orang-orang kafir. Ditinjau dari
iknanya  terdapat penckanan makna pada kalimah digiring atau

dihawa, lalu dibagungkan dengan i 'il yakni orang-orang kafir menuju
nerka .

- OS5al-Anbiyat:36
155 NSy ) A il 5 13

Dun apahila orang-orang  kafir itu melihat kamu, mereka hanva
Wembiat kamu menjadi olok-olok..... :
i nyat tersebut terdapat jumiah fi liyyah yang fa'il-nya berupa isim
sl 53 ayat tersebut menerangkan sikap orang-orang Kafir
Yihy menghina  kepada Rasulullah. Kebenaran  yang
disimpaikan Rasul dijadikannya sebagai bahan olok-olok dan hinaan.
st dengan maksud dan tujuan jumlah fi'liyyah  adalah memberi
penekanan terhadap fitilnya yang yaitu ketika melihatmu orang-orang

A/l (o mercka menjadikan sebagai bahan olok-olokan.
~ONan-Nahl:85

selalu

sl o e S 8 AT, 06 g 15

Lan apabila orang-orang zalim telah menyaksikan azab, maka tidaklah
liingankan azab bagi mereka dan tidak pula mereka diberi tangguh.

i ayvat tersebut terdapat jumlah fi'liyyah yang fa'il-nya berupa isim

Wl il ayat tersebut menerangkan di akhirat orang-orang yang
laukan perbuatan syirik tidak akan diringankan siksaannnya, mereka
o menerus dalam siksaan dan tanpa mendapat keringanan dan
nppubian, - Scbagaimana  fungsi  dari  jumlah fi’liyyah yang
ehunkan kepada fi'il-nya  maka ayat tersebut dapat dipahami
! Htas melihat yang dilakukan orang-orang kafir mereka berputus asa
lidak akan diringankan siksaan yang menimpa kepadanya.*'

YW dengan berbagai macam variannya:
A tsuldtsi mujarrad lGzim
ALQiyhmah:33




fempatnya sangat tinggi jauh di atas dengan memancarkan kelap-kelip
sinarnya. Ta mepgatakan pantaskah ini menjadi Tuhan?®

Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong) - 08, Shad:22

Fio i
- t,b: 1R Ul; 19l>-5 3]

Notika mercka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena

kedatangan) mereka.

Kata <5 pada ayat tersebut di atas adalah fi 'il tsulasi mujarrad lazim

yang artinya semua huruf-hurufnya adalah asli dan tidak membutuhkan
mayf’iil bih yakni pergi. Ayat tersebut menerangkan sikap orang-orang
kafir yang dihalau menuju neraka. Ketika di dunia mereka tidak mau
tunduk mengikuti Rasulullah, seperti membenarkan syariatnya dan
mendirikan shalat, akan tetapi mereka mendustakan dan berpaling.
Ketika kembali menumui keluarganya mereka berlagak sombong,
merasa dirinya yang lebih hebat dan benar dibandingkan dengan orang-
orang mukmin.®

- QS.an-Najm: 8

[ atn ' o5 pada ayat di atas adalah fi ‘il mddhi tsuldtsi mujarrad lazim
vakoni /i il madhi yang huruf-hurufnya asli belum mendapat tambahan
dun tidak membutuhkan maf*il bih.  Ayat tersebut menceritakan
{eihudap sekelompok orang yang memasuki rumah nabi Dawud
dengan cara memanjat dinding rumahnya yang bertujuan untuk
mengadukan permasalahan yang dihadapinya, maka ia merasa takut
ntin tindakannya tersebut.

.

dse
Ll mddhi tsuldtsi mujarrad muta'addi kepada satu maf'il

Kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi.
- O8 Shind:20

Kata > adalah fi'il madhi tsuldtsi mujarrad lazim yakni fi il madhi
yang huruf-hurufnya asli belum mendapat tambahan dan tidak
membutuhkan maf’al bih. Ayat tersebut menceritakan ketika suatu
saat malaikat Jibril menampakkan bentuk aslinya dan ia mendekat (
13) kepada Rasulullah untuk menyampakan wahyu yang jaraknya
sekitar dua busur bahkan lebih dekat lagi.83
- QS. Al-An’am: 76

18 o oo

o )&L‘ \J:J.:'L}
dan Kami kuatkan kerajaannya ...
Joatn Masd pada ayat di atas adalah fi'il  mddhi tsuldtsi mujarrad

Wit addi ila maf alin wahid yakni fi’il madhi yang huruf-hurufnya
weli belum mendapat tambahan dan membutuhkan kepada satu maf il

o Viek 6 S T S G m
3o JB GSs 12) L ade o> Ml yaitu 4S8k . Ayat tersebut tersebut menerangkan (entang
ks ilab G e melihat sebuah bintang (lalu) D Lentkmatan Allah  yang  diberikan kepada nabi Dawud untuk
memperkokoh kerajaannya, sepertiz jumlah pasukan yang banyak dan

berkata: "Inilah Tuhanku”, ...

Kata 0> pada ayat di atas adalah fi'il madhi tsuldts mujarrad lazi
yakni fi'il madhi yang huruf-hurufnya asli belum mendapat tambahal
dan tidak membutuhkan maf il bih. Ayat tersebut berkaitan deng
kisah nabi Ibrahim yang mencari Tuhannya, siapakah Tuhan yan
sebenarnya itu? Pada malam hari ia menyaksikan bintang, yan

ngguh, kenabian, ilmu, kepandaian dalam memutuskan perkara
dengan adil dan lain sebagainya,”
CON Az Zumar:s

e Gl oo et 2T 1

| menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia
wnntipkan malam atas siang....

Wl - 172
il I 531

¥ Ibid, h. 689



Kata B pada ayat di atas adalah /i'il  mddhi 1suldisi mujarrad
muta addi ila maf"ilin wahid yakni fi'il madhi - yang, huruf-hurufnya
asli dan membutuhkan kepada satu mafil  bih yaitu (&
(menciptakan). Ayat tersebut menjelaskan tentang kekuasaan Allah
SWT. yaitu Dia mampu menciptakan langit tujuh dan bumi dengan
benar, yakni tidak main-main dan dapat dibuktikan baik dari dalil
“aqli ataupun nagli.%
- QS. Shad:48

o JASIT153 52015 Tt €375
Dan ingatlah akan Ismail, llyasa' dan Zulkifli...

Kata 3 pada ayat di atas adalah fi'il amar tsuldtsi mujarrad
muia’addi ila maf*ilin wahid yakni fi’il amar yang huruf-hurufnya
asli dan membutuhkan kepada satu maf"iil bih yaitu Isma’il.

Fi'il madhi tsuldtsi mujarrad muta’addi dengan huruf jar.
- QS. al- Baqarah:17

b s U

-..Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, ...

Kata <% pada ayat di atas adalah SVl maddhi tsuldtst mujarrad
muta'addi bi harfil jar yakni fi’il madhi yang huruf-hurufnya asli
yang asalnya /lazim (tidak membutuhkan obyek) lalu menjadi
berobyek dengan menyambungkan huruf jarr pada maf'ul-nya, dari
kata 3 yang artinya pergi dengan menambah huruf jar 4l cad
p* 5% artinya menjadi Allah melenyapkan cahaya pada mereka. Ayal
tersebut berkaitan dengan keadaan orang-orang munafik yang
berusaha mendapatkan cahaya dari orang-orang mukmin, tetapi Allah
melenyapkannya karena orang-orang munafik itu adalah para
pendusta yang tidak pantas bersama orang-orang mukmin.®’
- QS.al-Mukminiin:91

gl g Wl ST (3] o) o) A 1= 30
'

“ Ihid, h, 537
" Ibid, h. 10

dan sekali-kali tidak ada Tuhan (vang lain) beserta-Nya, kalau a
luhan  beserta-Nya, masing-masing - Tuhan itu akan memba
makhluk yang diciptakannya, ...

P mudhari’ muta'addi dengan huruf jar.
ON, al-Isri’:86

e G T2 Gl 58 3T G2 o

dan - Sesungguhnya  jika  Kami menghendaki, niscaya K
lenmvapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu,. ..

IKatn omwaid pada ayat di atas adalah Uil mudhdri’ mut 'addi kepac
S maf*al - bih - yang  maknanya melenyapkan.  Ayat di au
menjelaskan tentang kekuasaan Allah yang mutlak antara lain kala
Din menghendaki sangat mampu sekali melenyapkan ayat Al-Qur'g
yang telah diturunkan kepada nabi dan telah dihafalkannya, sehingg
Isulullah sama sekali tidak mengingatnya, dan tidak ada seorangpu
Vi mampu untuk mengembalikannya selain Allah.

~OSan-Nisia': 19

o R Bag g Fn R S > i

Bt Abomady 00 01 V] Ty 2500 T iy T2 3 Syl g
dan - janganlah  kamu  menyusahkan mereka  karena henda
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berika

Kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yan,
mata .,

Puda ayat di atas terdapat £i'il mudhdri’ (e sy 15433) yang asalny
st menjadi muta addi kepada satu maf'ul bih. Ayat tersebu
berkaitan dengan larangan bagi suami yang menceraikan isteriny:
untuk bersikap tidak baik, membuat isteri susah sehingga muncu
stkip dsteri untuk  menyerahkan maskawinnya atau harta yan,
diberikan kepadanya,®

LU madhi tsuldtsi mujarrad muta'addi kepada dua maf"il yan
heraval dari mubtada-dan khabar

Wi, h, 105



QS. Al-An’am:125
M iy i e w se5o Jage sy Ol 5 23 o
. ...dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya

Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit .. ..

Pada ayat tersebut terdapat fi il mddhi muta'addi kepada dua maf"il
yang berasal dari mubtada® dan khabar  yaitu: oo yua asalnya
(u=sjha | ayat tersebut menjelaskan tentang keadaan orang-orang
yang dikehendaki oelh Allah menjadi orang-orang yang sesat.
Mereka sangat sulit bahkan selalu menolak terhadap kebenaran dan
petunjuk Allah SWT. , maka siapa saja yang dikehendaki oleh Alla.h
sesat orang tersebut hatinya dijadikan sempir atau sesak seakan ia
sedang mendaki ke tempat yang sangat terjal‘89 - QS.Yunus:73
Ae

sMieig Minee a B SR S T

....dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayal kami....

Pada ayat tersebut terdapat fi'il (Ux>) mddhi muta'addi kepada dua
maf’il yang berasal dari mubtada’ dan khabar yai:tu dhamir < dan
L), sebelum menjadi maf'iil bih adalah ale) <l Ayat tersebut
berkaitan dengan kisah kaum nabi Nah as. yang mendustakan kepada
rasulnya yang semakin hari semakin berani mengusir kepada l‘la}bi
Nuh dan pengikutnya. Kemudian Allah menenggelamkan kaum it
dan dijadikanlah orang-orang yang mengikuti seruan nabiWNu
menjadi pemimpin dan pengganti dari kaum yang kafir-kafir itu.

- QS.al-Baqarah:124 ) : X

Sl TSR

. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam

bagi seluruh manusia". ...

% Ibid, h. 181-182
" Ibid. h. 257

I"adaayat tersebut terdapat /i muta ‘addi yang membutuhkan du
maf al bihyang berasal dart mubtada dan khabar yaitu als) ol &
(lKamu pemimpin bagi manusia). Ayat tersebut menjelaskan tentan
nubi Ibrahim yang mendapat ujian dari Tuhannya yaitu diuji denga
beberapa perintah  dan - larangan, seperti perintah  menyembeli
anaknya, khitan, haji dan lain sebagainya. Nabi Ibrahim tela
melaksanakannya dengan sempurna maka atas kesabarannya itu Alla
hendak menjadikannya sebagai pemuka dalam agama untuk seluru
manusia yang hidup sebelumnya.”'

Pl tsulatsi mujarrad muta’addi kepada dua maf’il yang berasc
hukan dari mubtada® dan khabar
O8N, Al-Baqarah:224

N L WL N
Jungahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebaga
penghalang ...

I"adaayat tersebut terdapat fi'il tsuldtsi mujarrad muta’addi kepad,
it maf'ul yang berasal bukan dari mubtada® dan khabar, karen
fiduk tepat sendainya dikembalikan pada asalnya yakni dihilangkai
/lilnya. Pada ayat tersebut menerangkan larangan untuk tidal
menjadikan sumpah  dengan menyebut nama Allah untuk tidal
melakukan kebaikan, sehingga apabila dirinya melakukan kebaikai
akan mengatakan saya bersumpah dengan menyebut nama Allal
tnutk tidak melakukan perbuatan ini walaupun baik, sehingga oran
ving demikian seakan menjadikan Allah sebagai penghalang untul
berbuat baik. Ini adalah pernyataan yang tidak benar, lakukanlal
kebuikan seperti beramal shaleh dan mendamaikan orang-orang yany
bersclisih,”
- OS Maryam:31

52 s

~tlan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati ...

M hiid, .29
M ibid, 1, 29



Pada ayat tersebut terdapat fivil tsuldtsi mujarrad muta ‘addi kepada
dua maf'il yang berasal bukan dari mubtada’ dan khabar, karena
tidak tepat sendainya dikembalikan pada bentuk asalnya yakni
dihilangkan fi'il-nya (e ul),  Ayat tersebut menerangkan kisah
nabi Isa as. yang oleh Allah dijadikan banyak keberkahannya di mana
saja dan kapan saja, seperti ilmunya dan kebij aksanaannya.93

- QS.al—Mukminﬁn:M

L il 258 g T S

...Kami jadikan segumpal daging, dun segumpal daging itu Kami
Jjadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus

dengan daging.. .

Pada ayat tersebut terdapat fivil tsuldtsi mujarrad muta'addi kepada
dua maf'al yang berasal bukan dari mubtada’ dan khabar karena
kedua maf’iil bih tersebut tidak dapat dikembalikan menjadi mubtada”
dan khabar, seperti: o= dadll adalah kalimat yang tidak tepat.

Ayat tersebut menjelaskan kekuasaan Allah SWT. yang telah 1
menjadikan manusia yang berasal dari sperma berubah menjadi

‘alagah dan dari ‘alagah berubah menjadi mudhghah dan seterusnya
hingga menjadi seorang manusia yang sempurna.9

7. Fi'il madhi rubd’iy majarrad
- QS.asy-Syams:14

L238 ppdy ath) Stle p 35

..., Maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa
mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah)

Pada ayat tersebut terdapat fi'il ruba'ly mujarrad yakni fi'il yang
berasal dari empat huruf asli dan tidak mendapat tambahan yaitu kata
a2 . pada ayat tersebut Allah menjelaskan keadaan kaum nabi

Shaleh mendustakan kepada nabinya, Mereka bahkan membunuh

unta yang menjadi mukjizat nabi Shaleh

padahal mereka telah diperingatkan agar membiarkannya karena unta
perbuatannya itu mereka

tersebut tidak akan mengganggu. Akibat dari

9 Ibid, h. 359

dengan beramai-ramai,

dihancurkan oleh Allah dengan pempa yang menghancurkan dan
membinasakan mercki semunnyn.”
- QS.al-A’raf:20

o gy o0 LB (505 G LD (ol e tdT U 53agd

Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk
Menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka ...

Pada ayat tersebut terdapat fi'il ruba’iy mujarrad yakni fi'il yang
hcra.isal dari empat huruf asli dan tidak mendapat tambahan yaitu kata
5wy (menggoda dengan cara yang sangat halus). Ayat tersebut
menerangkan godaan yang dihembuskan iblis terhadap nabi Adam as.
unutk mendekati bahkan memerintahkan unutk memakan buah khuldi
di surga. Dengan tipu muslihatnya itu nabi Adam tergoda maka
seketika itu pula pakaian yang dikenakan untuk menutupi dirinya
hilang seketika hingga tebuka auratnya.%
- QS.Ali Imran:185

Lo pasagnt w1 el Sl U
.. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
svurga, maka sungguh ia telah beruntung. ...

Pada ayat tersebut terdapat fi'il ruba’iy mujarrad yakni fi'il yang
berasal dari empat huruf asli dan tidak mendapat tambahan &aitu kata
& )-\ 5 (dijauhkan). Pada ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa
setiap yang bernyawa pasti akan mengalami kematian setelah itu akan
diabngkitkan kembali dalam keadaan hidup yang sempurna unutk
menerima  balasan dari amal perbuatannya selama di dunia
[Jarangsiapa yang dijauhkan dari siksa api neraka dan dimasukkan ke
dalam surga karena amal perbuatannya baik maka ia benar-bena
beruntung.””
- 0S8 Y Gsuf:51

ST s Bl S BRI

herkaia isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, ...

Y Ibid, n, 738
" Ihid, W 190
b h, 98



8.

Pada ayat tersebut terdapat fi'il ruba'ly mujarrad yakni fi'il yang
berasal dari empat huruf asli yaitu kata Jaslas (telah terang). Ayat
tersebut berkenaan dengan pernyataan Imra’tul Aziz yang telah dapat
membuktikan bahwa Yusuf adalah seorang jejaka yang sangat
tampan. la sendiri telah merayunya akan tetapi Yusuf menolak
rayuannya, maka sekarang telah nyata bahwa Yusuf adalah seorang
yang baik dan sangat menjaga kehormatannya.”®

Fi’il madhi tsuldtsi mdzid satu huruf.

- QS. Fithir:34

- %o - 42 220 2 -
- oAl G Cad gl & 34T G,
Dan  mereka berkata:
menghilangkan duka cita dari kami...

Pada ayat tersebut terdapat fi il mddhi tsuldtsi mazid satu huruf yaitu
fi'il yang berasal dari tiga huruf mendapat satu huruf tambahan
hamzah, dari <#3 (pergi) menjadi <3 (menghilangkan). Ayat
tersebut berkaitan dengan keadaan penduduk surga yang mendapatkan
kenikmata serba menyenangkan, secara fisik mereka dikenakan
gelang-gelang dari emas, berbaju sutera serta ancka makanan dan
minuman, sedangkan secara batiniyyah hati mereka dihilungkan dari
kesusahan dan kesedihan,”

- QS.at-Tahrim:12

..dan (ingatlah  kisah) Maryam yang telah  memelihara
kehormatannya, ... '

Pada ayat tersebut terdapat fi il mddhi tsuldtsi mazid satu huruf yaitu
fi’il yang berasal dari tiga huruf mendapat satu huruf tambahan
hamzah, dari kata G—=> menjadi owadl | Ayat tersebut berkenaan
dengan wanita-wanita ahli surge antara lain adalah Maryam binti
Imran atau ibu dari nabi Isa as. la menjadi ahli surg selain karena
dirinya ahli ibadah tetapi karena ia sangat menjaga dan memelihara

kehormatannya dari perbuatan fahisvah (zina).

™ Ibid, h. 285

"Segala puji  bagi Allah yang telah

Y

Iiil madhi tsuldtsi mazid dua huruf (lizim)
- QS.asy-Syu’ara’:63
whaall 508 533 (8 ORI FAG .
- Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti

gunung yang besar.

Kata 3 adalah i il tsulatsi mazid biharfain yakni fi'il yang hurul
aslinya tiga asalnya (3% mendapat dua huruf tambahan alif dan niin,
Ditinjau dari maknanya 3% bermakna membelah, sedangkan (il
terbelah. - Ayat tersebut menjelaskan keadaan laut yang dipukul oleh
nabi Musa dan kaumnya karena terkejar oleh Fir’aun dan
balatentaranya.  Nabi Musa mendapat wahyu dari Allah untuk
memukul laut merah yang ada di hadapannya dengan tongkat, maka

dengan kekuasaan Allah terbelahlah lautan itu menjadi dua dan di
selanya itu menjadi jalan yang kering, '

< OS. al-A’raf:160

de be

Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air ...

Kita Sl adalah fi'il tsuldtsi mazid biharfain yakni fi'il yang
berasal dari tiga huruf yang mendapat tambahan alif dan nan, dari
s yang maknanya memancarkan menjadi  guatd yang aitinyn
memancarlah. Pada ayat tersebut mengkisahkan ketika nabi Musa as,
dimintai oleh kaumnya air ketika berada di padang sahara. Kemudian
Allah- SWT. mewahyukan kepadanya untuk memukul batu besar
denpan tongkatnya,  setelah dipukul memancarlah air sebanyak
duabelas, "

OS.al-Qamar:1

Pt

«dan telah terbelah bulan

Kt 355\ adalah £ii/ tsuldrsi mazid biharfain yakni fi'il yang berasal
dart tiga huruf yang mendapat tambahan alif dan nan, dari 3 yang

Ihid, h, 428

VR



maknanya membelah menjadi 34 yang artinya erbelah.  Ayat
tersebut menjelaskan tentang mukjizat Rasulullah membelah bulan.

Kemudian Rasulullah berdoa kepada Allah dengan izibulan itu."

V0. Fi'il tsuldtsi mazid tiga huruf

- QS.al-Baqarah:282

....dan persaksikanlah de
lelaki (di antaramu)...

02

A

e r ey Iy RS

ngan dua orang saksi dari orang-orang

Kata | s2eiind adalah fi'il tsuldtsi mazid tiga huruf yakni fi'il yang
terdiri dari tiga huruf asli dan tiga huruf tambahan alif, sin dan a,

Penggalan ayat tersebut
mengangkat dua orang saksi

menjelaskan tentang perintah  untuk
ketika ada transaksi seperti jual beli dan

Jain sebagainya agar tidak terjadi perselisihan yang diakibatkan:
kelalaian dari satu pihak atau kecurangan yang akan dilakukan dari

masing-masing pihak.m
- QS.an-Nisa':176

T * ET

W\é"v_%a...u"_wTJié)jwﬁ:“:

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah;

" Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah. ...

Kata <b it adalah fi'il tsulasi mazid dengan tiga huruf, yakni ali

sin, dan 1. Ayat tersebut menjelaskan tentang permintaan fat

para sahabat terhadap pembagian kaldlah, yakni harta warisan ya

ditinggalkan oleh mayit yang tidak mempunyai anak. ot
- QS.Niih:10

Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun  kep:

Tuhanmu,

Kata )ssxinl adalah fi'il tsuldisi mdzid bitsaldtsati ahruf yakni fi
yang berasal dari tiga hurul yang kemudian mendapat tambahan ti

192 1pid, h. 622

103

. &N

i

huruf, alif, sin dan (d’, dart kata % yang maknanya mengampuni
menjadi - w3ul yang artinya mencari ampunan. Pada ayat tersebut
mengkisahkan seruan nabi Nuh kepada umatnya, ia berseru: *Wahai
faumku, carilah ampunan dari Tuhanmu, niscaya Dia Maha
l'cngumpunf"(’s

111 mudhdri’ tsuldtsi mujarrad lazim
- OS8.ar-Ra’d:17

de
P PO e [V

Idapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang lak ada
harganya,

l'mlnr ayat tersebut terdapat fi'il mudhdri' tsuldtsi mujarrad lazim
vakni fi'il mudhdri’  yang berasal dari tiga huruf yang tiduI;
membutuhkan obyek. Ayat tersebut menjelaskan tentang sesuatu
yvang tidak berguna (batil) yang diibaratkan seperti buih yang berada
i atas air. Dan buih itu akan pergi atau lenyap dengan sendirinya.
OS.an-Naml:36

R SIS SR i R I Lt g iy P G
Ryl AN P -t (RS b

Muka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa
vy diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan
hadlicchmu
It st pada ayat tersebut adalah fi il mudhari’ tsuldtsi mujarrad
Jielm, yakni fi'il mudhdri’ yang berasal dari tiga huruf yang tidak
membutubkan obyek. Ayat tersebut menerangkan pernyataan nabi
Vsl ketika menyambut delegasi Ratu Bilgis dari negeri Saba’ yang
membawa berbagai macam hadiah-hadiah yang dianggapnya sangat
betharga. Nabi Sulaiman menyatakan bahwa pemberian Allah SW'T.
yang diberikan kepadanya jauh lebih banyak dan mulia dibandingkan
Judinh dari Bilgis. Hadiah yang hanya seperti itu saja sudah membuat
1 delegasinya merasa sombong dan bangga. i

Ihid, I, 676
dhid W 444



12 Fi'il mudhari tsuldtsi mujarrad muta 'addi kepada saru maf'il.

ndinya ayat yang mengungkapkan rahasia mereka yang tersimpan
- QS.al-Furqgin:27
1

. 109
dalam hati,

dan (ingatlah) hari (ketika it) orang yang zalim menggigit dua
langannyad...

LU mudhari ' tsuldtsi mazid satu huruf (muta addi)
C OS AL Imrin:26

i g
Kata o222 dalam ayat di atas adalah fi'il mudhdri’ tsuldtsi mujarrad
kepada satu maf il bih yaitu 43 . Ayat tersebut menerangkan keadaan
orang yang menyekutukan di hari kiamat, mereka sangat menyesal
dan merasa hina yang ditandai dengan menggigit jarinya.'"’
- QS.Syiira:49

din Engkau hinakan orang vang Engkau kehendaki....

Katn w0 dan 0% adalah Uil mudhdri’ tsuldtsi mdzid satu huruf
mempunyai - faedah ra'diyah , yakni menjadikan fi'il - tersebut
imembutuhkan obyek. Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT.
i memuliakan manusia dan pula sebaliknya hanya Dia pula yang
|m'|ihu|i|mn dirinya hina.

- OSHOd: 114

555 0T 2088 2 Ll Bl 8 A0
-....Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Di
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Di
kehendaki, kBT S i e U
Nesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan

Kata $2 adalah fi'il mudhdri’ tsuldtsi mujarrad muta’addi kepad
(osa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ...

satu maf"al bih yaitu kalimah GU} dan kalimah LS\ . Pada ayal
tersebut menerangkan tentang kekuasaan Allah, yakni Dia kuas
memberi anak perempuan saja, dan juga hanya memberi anak laki
laki saja.'®®

- QS.at-Taubat:64

Kitn oy adalah Uil mudhdri’ tsuldtsi mazid satu huruf yaitu huruf
hamzah mengikuti wazan: a3 -l dari i yang artinya pergi,
menfadi ol menghapus atau menghilangkan. Ayat tersebut tentang
Amal ibadah yang baik seperti shalat itu dapat menghapus terhadap
dosaedosa yang ada dalam diri seorang muslim. Dalam haditspun
Juga disebutkan ketika kita merasa melakukan perbuatan dosa maka
setepatnya kita menyusuli perbuataan dosa itu dengan kebaikan-
hebnikan,

T il 2

B, e R G T e
e e 98§ Loy g0 )5 Sgde U35 o] T osaaill] Sige

Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhad
mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dal
hati mereka. .

U mucdhari tsuldtsi mézid dua huruf
~ONIbrahim:43

e G SR
Iod sy Al S o)l A5 N sl (gude T alags

Kata )3y adalah fi'il mudhdri’ tsuldtsi mujarrad muta addi kepa
satu maf"al bih yang maf'ul bih-nya berupa muawwal yaitu J B
yang ditakwili dengan kalimah: i3 | Pada ayat tersebut All
menerangkan tentang kekhawatiran orang-orang munafik terhada

"7 Ibid, h, 419
" bid, h, 569

Whid, h, 237



Mercka  datang  bergegas-gegas  memenuhl panggilan — dengan

mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip
dan hati mereka kosong

Kata % pada ayat di atas adalah £i'il mudhdri’ isuldtsi mazid dua
huryf, yaitu huruf alif dan G bersal dari kata 2, yang artinyi
menolak, kemudian menjadi 3; yang artinya berkedip atau bolak«
balik. Ayat tersebut menerangkan keadaan orang-orang yang zalim
ketia di akhirat. Begitu ada panggilan untuk menuju Tuhannya
mercka bergegas menuju panggilan itu dengan mengangkat kepala
dan mata mereka tidak berkedip sedikitpun, sedangkan hati mereka

kosong karena sangat bingung melihat terhadap peristiwa yang sangat

berat yang mereka hadapi.
QS. Al-Qashash:18

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nungg
dengan khawatir (akibat perbuatannya)

Kata < 5 pada ayat di atas adalah adalah fi'il mudhdri’ tsuldts
mdzid dua huruf yaitu dengan penambahan huruf alif dan tadh'
pada ‘ian fi'il-nya, mengikuti wazan Jadl -Jas yang artinya da
dekat menjadi menuggu-nunggu. Ayat tersebut berkenaan deng
kisah nabi Musa as. yang ketika dia memukul orang Mesir ya
sedang berkelahi dengan orang Israil dan orang yang dipukuln
langsung mati padahal nabi Musa tidak ingin membunuhnya. Nal
Musa sangat takut terhadap tuntutan hukum bunuh dari orang-ora
Mesir apabila mengetahuinya, maka ia terus waspada dan menung
nunggu berita yang berkembang, '’

15, Fi'il mudhdri’ tsuldtsi mazid tiga huruf
- QS.al-Qashash:18
B B oo i e G
.maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin herterd
meminta pertolongan kepadanya. ...

" thid, h, 453

Kt 4s aian pada ayat di atas adalah /i mudhdri’ (suldtsi me
Hat hruf; yaita haraf alif, sin dan a°, yang berasal dari kata Eo
£ e (menolong) mendapat huraf tambahan alif, sin dan 1G° A
(minta tolong). Ayat tersebut mengkisahkan seorang dari Bani Is
yianp meminta tolong kepada nabi Musa ketika berkelahi deny
uring Mesir yakni dari kelompok Fir’aun,

& 10 mudhari’ manshiob dengan_huruf &/
- OS5 an-Nisa': 144
(4 T e 8 e
Iinkah kamu Mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (un
menviksamu) ?

utn 1laai ol adalah Ji'il mudhdri’ yang dibaca nashab karena ¢
hurul O yang berfungsi untuk menashabkan dan menjadikan  /
mindhart ‘dapat ditakwili sebagai mashdar, Tanda nashabnya ya
dengan membuang huruf nin karena termasuk af’al al-khams
(0 oladd 0 gladi o lady (i My ). Ayat tersebut menerangk
petingatan - kepada orang-orang mukmin unutk tidak berlindu
kepada orang-orang kafir

CON Thithi:59

o Ao e R ’,N,_“-'." i ”
e P FE Ol 1301 4 25Ul U6
Herkata Musa: "Waktu untuk Pertemuan (kami dengan) kamu |

lWilah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada wal
watahart sepenggalahan naik"

Watn - oda adalah fi il mudhari’ manshib. Si'il mudhari’ yang diba
Wivhab  karena ada huruf & yang berfungsi menashabkannya d
menjadikan /il mudhdari ‘dapat ditakwili sebagai mashdar dan tan
Wavhabnya — yaitu dengan  fathah. Ayat tersebut menerangk,
kenepakatan antara pihak Fir’aun yang diwakili oleh para ahli sil
‘munnl I|}uhi Musa as. hendaknya berkumpul pada hari Raya di wak
dhiha,

W hidd h. 370



Mereka  datang  bergegas-gegas — memenihi panggilan  denga
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedi
dan hati mereka kosong

Kata X pada ayat di atas adalah £i il mudhdri’ tsuldisi mézid du
huryf, yaitu huruf alif dan ta* bersal dari kata 3, yang artiny
menolak. kemudian menjadi ¥ yang artinya berkedip atau bolak:
balik. Ayat tersebut menerangkan keadaan orang-orang yang zalim
ketia di akhirat. Begitu ada panggilan untuk menuju Tuhannyi
mereka bergegas menuju panggilan itu dengan mengangkat kepala
dan mata mereka tidak berkedip sedikitpun, sedangkan hati mere
kosong karena sangat bingung melihat terhadap peristiwa yang sangal
berat yang mereka hadapi.
- QS. Al-Qashash:18

37 Uyl 1l 3 2l
Karena itu, jadilah Musa di kota ity merasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir (akibat perbuatannya)

Kata <=4 pada ayat di atas adalah adalah fi’il mudhdri’ tsuldtsi
mdzid dua huruf yaitu dengan penambahan huruf alif dan tadh’i
pada ‘iam fi'il-nya, mengikuti wazan ~Jaih -Jai yang artinya dari
dekat menjadi menuggu-nunggu. Ayat tersebut berkenaan dengan
kisah nabi Musa as. yang ketika dia memukul orang Mesir yang
sedang berkelahi dengan orang Israil dan orang yang dipukulnya
langsung mati padahal nabi Musa tidak ingin membunuhnya. Nabi
Musa sangat takut terhadap tuntutan hukum bunuh dari orang-orang
Mesir apabila mengetahuinya, maka ia terus waspada dan menunggu-
nunggu berita yang berkembang. "’

15 Fi'il mudhdri’ tsuldtsi mazid tiga huruf
- QS.al-Qashash:18

T,

B R R T

.maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak
meminta pertolongan kepadanya, ..

" tbid, b, 453

Fatn A5 eaivg pada ayat di atas adalah /i il mudhdri’ tsuldtsi mazic
e huraf, yaitu huraf afif, sin dan ta’, yang berasal dari kata & g
¢ e (menolong) mendapat huruf tambahan a/if; sin dan (a4 yais
tminta tolong).  Ayat tersebut mengkisahkan seorang dari Bani Israi
vang meminta tolong kepada nabi Musa ketika berkelahi dengai
oriung Mesir yakni dari kelompok Fir*aun,

0 111l mudhdri’ manshith dengan huruf O/

S, an-Nisa':144
4 G 12 S0 o anif

Inginkah kamu Mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untui
menyiksamu) ?

[Kata sl of adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca nashab karena ad:
huruf & yang berfungsi untuk menashabkan dan menjadikan fi'i
muchdri'dapat ditakwili sebagai mashdar. Tanda nashabnya yait
dengan membuang huruf nén karena termasuk af’dl al-khamsai
(b o shadl oy slaty oD Maky ). Ayat tersebut menerangkai
peringatan  kepada orang-orang mukmin unutk tidak berlinduny
kepada orang-orang kafir
- OS.Thiha:59

B AL e el et £
o T 5% off 3T 13 28550 UG
Berkata Musa: "Waktu untuk Pertemuan (kami dengan) kamu il

ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada wakn
matahari sepenggalahan naik"

Kata &=z adalah fi'il mudhari’ manshib, fi'il mudhdri’ yang dibagc
nashab  karena ada huruf &f yang berfungsi menashabkannya dai
menjadikan fi'il mudhdri'dapat ditakwili sebagai mashdar dan tand
nashabnya  yaitu dengan fathah.  Ayat tersebut menerangkal
kesepakatan antara pihak Fir'aun yang diwakili oleh para ahli sihi
dengan nabi Musa as. hendaknya berkumpul pada hari Raya di wakt
dhuha.'"

" ibid, h. 370



- QS.al-Anfil:7

..dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan
ayat-ayat-Nya

Kata (3~ adalah fi'il mudhari’ manshib, fi'il mudhdri’ yang dibaca
nashab  karena ada huruf & yang berfungsi menashabkannya dan
menjadikan fi'il mudhdri'dapat ditakwili sebagai mashdar dan tanda
nashabnya  yaitu dengan fathah.  Ayat tersebut bahwa Allah
mengutus dua pasukan musuh, yang satu pasukan yang membawa
makanan yaitu dari Syam dan kedua pasukan dari Makkah yang
membawa  senjata. Dan kalian hair orang-orang mukmin
mengharapkan ketemu pasukan yang membaw makanan. Akan tetapi
Allah hendak menetapkan ketentuannya yang bertemu dengan
pasukan yangmembawa pedang. iz
- QS.al-Maidah 29

- IS ro A N FI T T
QCJ!WTJ, O ANy w5 155 ol )l
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa)

dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi
penghuni neraka,

Kata 155 dalam di atas adalah fi'il mudhari’ manshib, fi'il mudhdri '
yang dibaca nashab  karena ada huruf O yang  berfungsi
menashabkannya dan menjadikan  fi'il mudhdri'dapat ditakwil
sebagai mashdar dan tanda nashabnya dengan fathah. Ayat terseb
berkaitan dengan kisah kedua anak nabi Adam as. yakni Qabil d:
Habil yang melakukan kurban. Qabil karena kurbannya ditolal
merasa iri terhadap Qabil dan berusaha akan membunuhnya. Hab!
_ mengingatkan kalau dia membunuhnya maka dia akan menanggu
dosanya dan juga dosa dia sendiri.'"?

"2 1hid, b, 212
" Ibid, b, 145

V7 BT mudhdri manshih dengan out
OS.al-Isra*:37

£ ) T s oy ST
Voo LTS 5 oo NT3 2 J )
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.

IKata (35 L5 pada ayat tersebut adalah i 'il mudhdri’ yang dibaca
damil nashab &) yang bermakna nafi. Ayat tersebut berkaitan dengan
lirangan berlaku sombong dan congkak karena dirinya tidak akan
selamanya mampu untuk menembus bumi dan tidak akan mampu
wetinggi gunung.m
OS. Al Imran:97

Dot L Tokad G5 SITLE )

Namu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yvang sempurna),
sehelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. ...

IKata 15W5 adalah f1'il mudhari’ manshub karena ada huruf nashab
yang ditandai dengan menghilangkanuruf nitn karena termasuk af"dlu
ul-khamsah. ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa sesedrung
tdak akan mendapatkan kebaikan yang sempurna sehingga ia mau
menakahkan dari hartanya yang ia cintai.'

- OS, Muhammad:4

Al i 1.7 1l

dun orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan
menvia-nyiakan amal mereka

Kt Sy adalah £l mudhdri' manshub dengan huruf yang
ditandai dengan fathah.  Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-
iy yang berperang membela agama Allah, Allah tidak akan
menyin-nyiakan amal perbuatannya.  Di akhirat kelak dia akan
menidapat pahala yang besar di sisi Tuhannya.''®

i, b, 336
W it v, 79
W I, h. 593



- QS. Thiihi:91
(osh ) e 5 S e 0 ) 1416
Mereka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak lembu
ini, hingga Musa kembali kepada kami".

Kata ¢ s+ pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri’ manshib oleh &
ditandai dengan fathah dan bermakna nafi. Ayat tersebut berkaitan
dengan kisah kaum nabi Musa yang selalu tetap untuk men1y|<7:n1bah
patung anak sapi yang terbuat emas hingga nabi Musa pulang.

18. Fi'il mudhdri’ manshitb dengan huruf & mudhmarah (tersembunyi)

- QS. al-Hajj:5 i -

. kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan
berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan ...

Pada ayat tersebut terdapat fi il mudhari’ manshub yang dinashabkan
oleh &\ mudhmarah (tersebunyi) yaitu pada kata: ) s+1 yang artinya
agar kamu sampai. Ayat tersebut menjelaskan tentang fase-fase

kehidupan manusia, yaitu mulai dari sperma, segumpal darah,

sepotong daging dan lain sebagainya hingga lahir dan tumbuh dewasa
menjadi seorang menjadi seorang hingga sampai kedewasaan. Duz}
Jjumlah fi’liyyah pada ayat tersebut, yang pertama; memberi
penekanan makna pada fi'il mengeluarkan yang asalnya dari spefma}
lalu menjadi segumpal darah dan lain sebagainya hingga menjadi

janin yang sempurna, ke dua; memberi penekanan pada makna fi il

hingga mencapai. Seakan pembaca disuruh memperhatikan terhadap
pertumbuhan pada anak hingga mencapai masa kesempurnaan
_(dewasa). P
- QS.al-Baqarah:185

ri;.u G0 Je @iy ety sl 1l dsy....

...dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah ..

"7 tbid, h. 373
'S hid. h. 388
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Kata 13583 o slesil masing-masing adalah fi’il mudhdri’ yang dibaca
nashab oleh & yang tersimpan dengan membuang huruf nin karena
termasuk af'dl al-khamsah. Jumlah fi'liyyah pada ayat tersebut pada
vang  pertama; menekankan makna pada fi'ilnya  yakni
menyempurnakan pada hitungan puasa Ramadhan dan  kedua,
menekankan  fi'il yakni mengagungkan/bertakbir ketika bulun
Ramadhan telah sempurna atau habis.'"

- QS.al-Ahzab:24

Supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang yang benar
itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik

Kata iz <53 adalah fi'il mudhdri’ manshib oleh & mudhmarah
vang keduanya ditandai dengan harakat fathah. Kedua jumlah
fi'liyyah pada ayat tersebut mengandung tujuan yaitu memberi
penckanan  pada fi'il-nya, jumlah pertama; pembaca disuruh
memperhatikan terhadap pembalasan pahala bagi orang yang benar
keimanannya, kedua; peyiksaan terhadap orang-orang munafik.'*’

Fi'il mudhdri’ manshiih dengan_huruf -5
- QS.al-Hasyr:7

L LN

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kava saju
di- antara kamu...

Kata OsS pada ayat tersebut adalah fi ‘il mudhdri' yang dibaca nashab
oleh S . Ayat tersebut berkaitan dengan pembelanjaan harta yang
diperoleh dari musuh dengan tanpa peperangan, maka harta tersebut
dibagikan untuk kebaikan dan kemanfaatan kaum muslimin, seperti
diberikan para kerabat Rasulullah, anak-anak yatim, orang-orang yang
lertimpa musibah dan kesusahan, ibnu sabil yang kehabisan bekal,
Jumlah fi'livyah pada ayat di atas menekankan kepada /i 'ilnva yaitu

" 1bid, b, 41
" rbid, b, 489



agar tidak terjadi perputaran harta hanya di kalangan orang-orang
yang kaya saja. !
- QS.Thiha:40

U s S g ke
..Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya
dan tidak berduka cita. ..
Kata 5% adalah fi'il mudhdr’ yang dibaca nashab karena kemasukan
huruf S yang ditandai dengan harakat fathah. Jumlah fi 'liyyah pada
ayat tersebut sesuai dengan fungsinya adalah menekankan pada fi'il-
nya (mengembalikan). Ayat tersebut berkaitan dengan kisah ibu nabi
Musa as. yang mendapat wahyu agar melarutkan bayinya ke sungai
Nil, dan Allah berjanji akan mengembalikan bayi itu ke pangkuannya.
Ibu nabi Musa setelah melarutkan bayinya ia merasa susah terhadap
peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan, hampir saja ketika
mendengar bayi itu dipungut keluarga Fir’aun, ia mau menyatakan
diaadalah anaknya, tetapi karena keimanannya yang kuat ia tetap
dapat menahannya karena ia ingat janji Allah yang diungkapkan
dengan menggunakan jumlah  fi'liyyah dlsa 4 yang artinya
mengembalikannya (Dia) agar hatinya tenang. 1z

20. Fi'il mudhdri’ manshib dengan_huruf &
- QS.an-Nahl:70

Braziai e L b e T N A AR 2
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.dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang

paling lemah (pikun), supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun
yang pernah diketahuinya. ...

" Kata sl pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri® yang dibaca nashab
karena ada huruf nashab yaitu SI . ayat di atas berkaitan dengan
keadaan manusia setelah memasuki usia renta, oleh Allah akan
dikembalikan dihilangkan kemampuannya kembali sebagaimana pada
masa anak-anak yaitu tidak mengerti apa-apa padahal sebelumnya ia

2! Ibid, h. 646

termasuk orang yang pandai. Jumlah fi'liyvah pada ayat di atas
menekankan pada 33 , mengisyaratkan kepada pembaca agar lebih
memperhatikan akan dikembalikan dirinya pada usia senja yang
asalnya pandai menjadi tidak mengerti apa-apa.'?*

Fi'il mudhdri’ manshib dengan_huruf >
- QS.al-Bagarah:235

v A LT J s EDTRIRE 1256 N

dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah,
sebelum habis 'iddahnya. ..
Kata & adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca nashab yang ditandai
dengan harakat fathah karena sebelumnya ada huruf S~ . Jumlah
fi'liyyah dalam ayat tersebut dilihat dari segi maknanya memberi
penekanan terhadap larangan menikahi wanita yang masih dalam
masa ‘iddah. Ayat tersebut seakan mengingatkan kepada kaum laki-
laki yang hendak menikah ketika melihat para janda yang ditinggal
oleh suaminya karena meninngal atau cerai oleh Allah diingatkan
awas  jangan menikahi wanita tersebut sebelum habis
masa ‘iddahnya.’**

- QS. al-Isra’:34

A S AR AN N I A P
dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa ...

Kata & pada ayat tersebut adalah fi’il mudhdri’ yang dibaca nashab
yang ditandai dengan harakat fathah karena sebelumnya ada huruf
> . Jumlah fi liypah pada ayat tersebut menekankan kepada fi’ilnya
vaitu larangan mendekati harta anak yatim. Seakan ketika
menemukan anak yang dan itu memiliki harta oleh Allah umat Islam
diingatkan yaitu larangan mendekati harta anak yatim kecuali kalau
bertujuan  unutk  kebaikan seperti menjaga keamanannya, dapat

(PR N
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tumbuh berkembang dan lain sebagainya hingga dewasa dan anak
. 125

tersebut mampu unutk mengurusinya.

QS. Zukhruf:83

Gyl o) sl A 1yl B 1l 150 555505 0

Maka Biarlah mercka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-
main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka.

Kata |55 pada ayat tersebut adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca nashab
oleh huruf i yang ditandai dengan membuang niin karena termasuk
af’dl al-khamsah. Jumlah fi’liyyah pada ayat tersebut menekankan
kepada fi’ilnya, seakan ketika melihat orang-orang kafir yang tetap
meolak terhadap ajakan kita unutk masuk [slam oleh Allah kita
disuruh unutk membiarkan mereka dalam kesesatannya hingga
mereka menemui hari yang dijanjikan yakni kematian. >
- QS. al-Bagarah:214
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..sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman

bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?"...

Kata J’s& pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca nashab
yang ditandai dengan harakat fathah karena sebelumnya ada huruf

S . Jumlah fi'liyyah pada ayat tersebut menekankan kepada fi'ilnya

yaitu ketika umat Islam diuji oleh Allah dengan berbgai macam ujian
dan musibah Rasulullah dan orang-orang mukmin semakin
mendekatkan diri kepada Allah, memohonlah kapan pertolongan
Allah datang?"?’

). Fi'il mudhdri’ majzim dengan_huruf 2
e QS.an-Nir:58
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% fbid, h. 336
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dan orang-orang vang belum balig di antara kamu, meminta iziy
kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) bagi kamu....

Kata ! 5ol pada ayat di atas adalah /i'il mudhdri’ yang dibaca jazn
yang ditandai dengan membuang nin  karena termasuk af'd
alkhamsah. Jumlah fi'liyyah pada ayat di atas walaupun hanya pad:
khabar mengandung penekanan makna yakni setelah kita disurul
memperhatikan orang-orang yang boleh masuk ke rumah kita yaitu
para budak dan anak-anak yang belum baligh selanjutnya kita disurul
memperhatikan unutk meminta izin terlebih dahulu pada tiga waktu
yaitu sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkar
pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'
karena itu adalah waktu ‘aurat.'?®

- QS.an-Nisa:90

S e 01 Ji5 L (L (800 Bl 1€l 6 28 ET o
....jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu seric
mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak member
jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.

Kata 15t pada ayat tersebut adalah fi’il mudhdri' yang dibaca jazn
dengan menghilangkan huruf niin karena termasuk af’dl al-khamsah
Jumlah fi'liyyah pada ayat tersebut menekankan kepada fi'il-ny;
yakni apabila membiarkan yakni tidak mengganggu orang mukmi
dan tetap menjunjung pada perdamaian maka orang-orang Kkalfi
seperti itu kita wajib melindunginya dan haram untuk diperangi. i

- QS.ash-Shaffat:29

s 155,56 21U

Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah yan,
tidak beriman

Kata 15555 pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca jaz
dengan menghilangkan huruf nin karena termasuk af’al al-khamsal
Jumlah fi 'liyyah pada ayat tersebut menekankan makna fi 'il-nya yakr
ketika orang-orang  yang lemah itu masuk ke neraka, merek

" Ibid, h. 414
" Ibid, h. 120



mengatakan bahwa sebabnya mereka masuk neraka adalah karena
ajakan dari para atasannya, maka para atasannya yang dituduhpun
tidak terima, mereka menjawab, kamu masuk neraka itu karena kamu
semua tidak mau beriman. Kata menjawab sebagai lebih ditekankan
daripada fd'il-nya merupakan respon yang cepat untuk menolak
tuduhannya."*

- QS.al-Balad:8

e Al gz St

Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata,

Kata Ja3 pada ayat di atas adalah fi’il mudhdri’ yang dibaca jazm
yang ditandai dengan harakat sukun karena didahului oleh huruf &
yang bermakna nafi. Jumlah fi'liyyah pada tersebut menekankan
kepada fi 'il-nya yang menjadikan, seakan Allah menunjukkan kepada
makhluknya melalui penciptaannya yang luar biasa yakni kedua mata.
Agar manusia menyadari terhadap kekuasaan Allah, Dia
mengingatkan kepada manusia dengan dengan firmannya dengan
menggunakan jumlah fi’liyyah dengan mendahulukan fi'il-nya yakni
menciptakan.

3. Fi’il mudhdri’ majziim dengan_huruf L
- QS.Al-Bagarah 215

26 o BTGP 25 50 16l g

...dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah

Maha mengetahuinya

Kata sk phda ayat tersebut adalah fi ‘il mudhdri’ yang dibaca jazm

dengan menghilangkan huruf niin karena termasuk af’dl al-khamsah.

" Jumlah fi'liyyah pada ayat tersebut menekankan makna /i 'il-nya yakni
berinfak kepada hal-hal yang baik karena infak yang dikeluarkan
sekecil apapun Allah Maha Mengetahui dan kelak akan mendapat
balasan di sisi-Nya.”l

2. Fi'il mudhdri’ majzim dengan huuf o

B0 rbid, b, 515

- QS.al-An’am:39
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...Barangsiapa yang dikehendaki  Allah  (kesesatannya), niscay
disesatkan-Nya dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untu
diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikan-Nya berada di ata
Jjalan yang lurus.

Kata s ey oLy pada ayat di atas adalah fi’il mudhdri yan
dibaca jazm yang ditandai dengan harakat sukun karena didahuly
oleh huruf jazm (= . selain huruf jazm &+ adalah huruf syarat, seper
ayat di atas siapa saja yang dikehendaki Allah sesat niscay
disesatkannya dan seterusnya.

- QS.al-An’am:125

LW 8535 77 g ol BT s

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadany
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agamc
Islam..

Kata 3_» pada ayat tersebut adalah fi'il mudhdri yang dibaca jaz
yang ditandai dengan harakat sukun karena didahului oleh huruf jaz
Ue. Selain huruf jazm, » juga sebagai huruf syarat yang sekaligt
juga ada jawabnya yang juga berupa mudhdri’ majziim, seperti ayi
tersebut barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk diberi petunju,
maka Allah melapangkan hatinya memahami Islam. i

28, Fi'il mudhdri’ majzim dengan_huruf Jl

- QS. an-Nisa':130
Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan kepac

masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya.

Kata B4 pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri yang dibaca jaz
yang ditandai dengan membuang huruf nin, dan fi'il tersebut sebag
syarat karena didahului oleh huruf jazm &), begitu pula kata ¢
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adalah fi ‘il mudhdart’ dibaca jazm yang ditandai harakat sukun karena
dibaca jazm sebagai jawab dari syara. Jumlah fi'livyah di atas
menekankan makna fi'il-nya yaitu apabila berpisah sebagai jalan
yang baik bagi suami isteri yang cerai maka Allah akan memberi
kecukupan yaitu jalan keluar yang baik. Boleh jadi si suami akan
menemukan isteri baru yang lebih tepat, begitu pula si isteri akan
menemukan suami baru yang lebih baik dari suami yang pertama.m
- QS.al-Kahfi:29

Sl e sASE2 Gl el daaee
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..dan jika mereka meminta minum, niscaya mercka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan
muka....

Kata |susies adalah fi’il mudhdri’ yang dibaca jazm dan berfungsi
scbagai syarat karena ada huruf &, begitupula kata 15 fi'il mudhari’
yang dibaca jazm karena sebagai jawab dari fi'il syarat. Ayat
tersebut menerangkan keadaan orang-orang kafir yang ada di neraka
ketika merasakan siksaan di neraka mereka merasa tidak kuat. Makna
dari jumlah fi'liyyah yang menekankan kepada fi'il-nya dapat kita
lihat yaitu pada minta tolong untuk diberi minuman, tetapi minuman
yang diberikan berupa cairan besi yang sangat panas yang dapat
menghanguskan mukanya. e

B. Jumlah ismiyyah

1

Mubtada’ berupa isim sharih mufrad mudzakkar
- QS. al-Hajj: 56

oy

Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara
mereka...

Kata &) pada ayat di atas adalah isim sharih mufrad mudzakkar dibaca

rafa’ karena menjadi mubtadda’. Sesuai dengan tujuan jumlah ismiyah

adalah menekankan makna isimnya maka ayat tersebut menekankan
bahwa di hari kiamat kekuasaan yang mutlak hanyah milik Allah.

' 1bid, h. 128
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Seseorang mungkin ketika di dunfa membayangkan ketika masa hidup di
dunia dia akan menjadi ini dan itu, namun ketika di akhirat mau tidak
‘mau dia haaurs menerima keputusan,'"
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Balasan mereka di sisi Tuhan mercka ialah syurga 'Adn yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

Klata »c‘-b}.- pada ayat di atas adalah isim sharih mufrad mudzakkar
dibaca rafa’ karena menjadi mubtada’ dengan harakat dhumah. Ayat
tersebut menekankan kepada makna isimnya (mubtada’) seakan pembaca

diingatkan bahwa pahala bagi orang yang beriman dan beramal saleh
adalah surge *And dan seterusnya.*
- QS. al-Maidah 38
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya ..

Kata 43 L (3 W\ adalah isim sharih mufiad mudzakkar dibaca rafa’
karena keduanya menjadi mubtadd’. Ayat tersebut menerangkan tenli.mg
hgkuman potong tangan pada pencurian yang sudah mencapai
nishabnya, maka ayat tersebut mengngatkan setiap kali mau
melaksanakan hukum potong tangan maka perhatikan kepada pencuri
baik laki-laki atau perempuan.

Mubtada” berupa isim dhamir mufrad mudzakkar ‘dqil
- QS.Fathir:22
2 27s z 3 f- *
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,,,,,, dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang
didalam kubur dapat mendengar :

Kata <5l pada ayat di atas adalah isim dhamir mufrad mudzakkar ‘dgil
yang berada pada kedudukan rafa’ karena menjadi mubtada’.  Ayat
tersebut menerangkan dan menekankan kepada Rasulullah (<51 yang

" 1bid, h. 394
" Ibid, h. 736



tidak mempunyai kemampuan untuk dapat menjadikan  seseorang
menjadi mau mendengarkan hidayah, atau orang yang sudah mati did
lam kuburnya dapat mcmlcm_j,arkalm137

- QS. ar-Ram:53

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. ...

Kata < pada ayat di atas adalah isim dhamir mufrad mudzakkar ‘dqil
yang berada pada kedudukan rafa’ karena menjadi mubtadd’. Ayat
tersebut menekankan kepada diri Rasulullah bahwa dia tidak orang yang
mampu menjadikan  seseuorang mendapat petunjuk  Allah dari
kesesatannya, hanya Allahlah yang mampu menunjukkannya. e
Mubtada® berupa isim dhamir mufrad mudzakkar

ey O = ] 5"’

.. kamu berkata: "Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah:
"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri".

Kata 3» pada ayat di atas adalah isim dhamir mufrad mudzakkar yang
berada pada kedudukan rafa’ karena menjadi mubtadd’. Ayat tersebut
menekankan kepada dhamir tersebut yang marja’-nya adalah sababul
hazimah (sebab kekalahan). Umat Islam pada waktu itu ada yang
mengatakan bahwa mwngapa kita kalah dalam peperangan melawan
orang-orang kafir, padahal kita dalam kebenaran sedangkan orang kafir
berada dalam kebatilan, maka Rasul disuruh mengatakan dengan bentuk
jumlah ismiyah yang menekankan kepada dhamir yang marja’nya adalah
sebab-sebab kekalahan."”’

Mubtada® berupa isim sharih mufrad muannats
- QS.al-Lahab:4
i A b

dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar

7 Ibid, h, 506
8 Ibid, h, 477
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Kata 43\ | adalah istm sharih mufrad muannats’, yang berada pada
kedudukan rafa’ karena menjadi mubrada’. Ayat tersebut menekankan
kepada mubtada’ yakni isterinva Abu Lahab yang bersekongkol sama
suaminya menghalangi dakwah Rasulullah. la kelak bersama di dalam
neraka yang apinya bergejolak luarbiasa,'"’

- QS.al-Maidah:75

...dan ibunya seorang yang sangat benar ...

Kata 4%\ adalah isim sharih mufrad muannats’dqil, yang berada pad:
kedudukan rafa’ karena menjadi mubtadd’. Ayat tersebut sebagaiman:
tujuan jumlah ismiyah adalah menekankan kepada makna mubtadad
yakni Maryam yakni ibu dari nabi Isa, bahwa dialah wanita jujur yang
benar-benar menjaga kesucian,
- QS. at-Takwir:13
canting

dan apabila syurga didekatkan

Kata 4 adalah isim sharih mufrad muannats, yang berada pad:
kedudukan rafa’ karena menjadi mubtadd’. Ayat tersebut menekankai
pada mubtada'-nya yakni surga. Ketika terjadi hari kiamat keadaar
manusia sangat takut khusunya bagi orang-orang yang kafir, namun bag

orang-orang yang beriman dan beramal saleh merasa senang karen:

surge telah didekatkan sebagai tempat hunian dan kembali selama
lumanya.|4I

Mubtada’ berupa isim dhamir mufrad muannats ‘aqil
- QS. Yusuf: 26
ol B ($535 (2 U6
Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan  diriki
(kepadanya)"...

" 1hid, h. 744
Y thid W07



Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada “nya berupa dhamir
mufrad muannats ‘aqil yang kembali kepada “allati” yang merupakan
isim maushul muannats — mufrad yang kembali kepada Zulaikha,
Sebagaimana tujuan dari Jjumlah ismiyyah adalah menekankan kepada
isimnya atau mubtada maka ayat tersebut menjelaskan kisah nabi Yusuf
yang dikejar-kejar oleh isteri al-Aziz yang berada di dalam rumahnya
hingga bajunya robek. Ketika membuka pintu al-Aziz tepat berada di
depan pintu, lalu Yusuf berkata kepadanya dengan memberi tekanan
dialah yang orang yang merayu kepadanyal.I42

Mubtada” berupa isim sharih mufrad muannats ‘ghairu dqil
- QS. Al-Baqarah: 89
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Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu. i
Pada ayat tersebut terdapat Jjumlah ismiyah yang mubltada’nya berup:
isim sharih mufrad muannats'ghairu aqil yaitu sl aad o Jumla
ismiyyah pada ayat tersebut menekankan kepada mubtadd’-nya yaknl
laknat Allah kan menimpa pada orang-orang Kkafir.

- QS. Al-Qadr:3
] -
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Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

Pada ayat tersebut terdapat Jjumlah ismiyah yang mubtada’nya beru
isim sharih mufrad muannats’ghairu dgil yaitu lailatul gadr (mal
kemuliaan). Ayat tersebut seakan menyuruh manusia un
memperhatikan pada lailatul gadar karena nilainya lebih baik
seribu bulan.""
- QS. Al-Qari’ah: 2
; FPgIRIv

Apakah hari kiamat itu?

Pada ayat tersebut terdapat Jumlah ismivah yang mubtada’ nya berl
isim sharih mufrad muannats'ghairu aqil yaitu al-gari'ah (1

"2 1bid, h, 282
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Kiamat). Muh‘ludu -nya bevupn mubtada ' muakhkhar (diakhirkan) dan
khabarnya didahulukan  Kqrena

(pertanyaan) yaitu lafadz “mg "
0S. Al-Ghasyiyah: 12

khabar-nya  berupa isim  istifham

». . Mal
ale e G

Di dalamnya ada mata air yang mengalir.

I'ada ayat tersebut terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’nya berupa
isim sharih mufrad muannats 'ghairu dgil yaitu ‘ainun (mata air)
\liubtada -nya berupa mubtada’ muakhkhar (diakhirkan) dan khulmr-.
nya didahulukan karena mubiada’ berupa nakirah dan khabar-nya
I;mnpu jar majrur yaitu lafadz “fiiha”. Ditinjau dari maknanya Kita
‘, I:;‘::::Il;iIA|'1I1~1c‘-xmperhatlkan bahwa di dalam surga terdapat sungai yang

Vubtada™ berupa isim dhamir mufirad muannats’'ghairu dqil
L 08, At-Taubah: 68 i

cukuplah neraka itu bagi mereka, ...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada'-nya berupa
(hamir mufrad muannats ghairu dqil yang kembali kepada Jahannam
(neraka Jahannam).  Ditinjau dari maknanya ayat tersebut seakan
menyuruh pembaca untuk memperhatikan bahwa neraka jahannam
adilah tempat balasan siksaan yang cukup bagi orang-orang kafir,""*

S, Az-Zumar: 49

¢

Sebenarnya itu adalah yjian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak
Mengetahui,

Mada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa

#htm""" mufrad muannats’'ghairu dqil yang kembali kepada ucapan
st pada kalimat sebelumnya yaitu “innama w’tihi ‘ala ‘ilmin®
yit 4? surat az-Zumar tersebut menerangkan tentang apabila manusiz;
0 tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan seperti sakit, kefakiran

W hid, b, 72)
b Ibid, b, 237



atau kemiskinan serta musibah-musibah lainnya ia berdoa dan merintih-
rintih kepada Allah agar musibah yang menimpa dirinya segera sirna,
Setelah musibah sering kali kesombongannya muncul dalam dirinya
dengan menyatakan bahwa musibah yang baru menimpanya yang
kemudian dapat berganti dengan kegembiraan dan kesenangan adalah
karena hasil kepandaiannya dalam mencari solusi, bukan karena
pertolongan Allah. Padahal Allah memberi seperti itu adalah cobaan
yang menguji dirinya apakah ia menjadi orang yang bersyukur atau
kufur, tetapi kebanyakan manusia tidak menyadari kalau dirinya dalam
ujian.m’
- QS. Al-Hadid: 15

.. dialah tempat berlindungmu...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa
dhamir mufrad muannats’ghairu dqil yang kembali kepada ndr
(neraka). Ayat tersebut menerangkan bahwa pada hari kiamat Allah
tidak mau menerima tebusan dari orang-orang munafik dalam bentuk
apapun untuk membebaskan diri dari siksaan api neraka. Begitu pula
Dia juga tidak mau menerima tebusan dari orang-orang Kafir,

Penekanan makna pada kata neraka tempat mereka sejelek-jelek tempal

kembali.'"’

Mubtada® berupa muawwal
- QS. Al-Bagarah: 184

A5 s g e
o pEml i lpagas O
.. dan berpuasa lebih baik bagimu...

Kata Vsey3 &) adalah fi ‘il mudhari’ yang didahului & yang berfungs!
sebagai mubtadd’ karena dapat ditakwili masdar $Sasa . jumla
ismiyah pada ayat tersebut maknanya menckankan kepada isim-ny
yakni puasa kalian, sehingga orang ketika mengadakan perjalanal
sekiranya kuat unutk melakukan puasa maka yang baik adalal
berpuasa.

"“; Ihid, h. 543

0S. Al-Baqarah: 237

dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa...

[Cata Vs G oadalah £ mudhdri yang didahului O yang berfungsi
sebagai mubtada’ karena dapat ditakwili masdar oS si=. Jumlah ismiyah
pada ayat tersebut maknanya menekankan kepada isim-nya yz.lkni
Memaafkan itu itu mendekatkan kepada ketakwaan sehingga orang
dianjurkan  untuk  bersikap pemaaf terlebih kaitannya dengan
permasalah keluarga yakni suami isteri."

S, Al-Bagarah: 280

E,’ el T

dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
hagrimut..

[ata 1siass O adalah fi%il mudhdri’ yang didahului & yang berfungsi
sebagai mubtada’ karena dapat ditakwili masdar Siva  Jumlah
{smivah pada ayat tersebut maknanya menekankan kepada isim-nya
yvakni sedekah itu sangat baik dan dicintai oleh Allah. Oleh karena itu
iyt tersebut menganjurkan kepada kita untuk ngat terhadap sedekah,""”

- S, Al-Nisa': 25

& e
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dan kesabaran itu lebih baik bagimu ...

[t Vsosad i adalah /1'il mudhdri’ yang didahului & yang berfungsi
sebagai mubtadd’ karena dapat ditakwili masdar oS owa.  Jumlah
[smivah pada ayat tersebut maknanya menekankan kepada mubtada’
fya atau isim-nya yakni kesabaranmu untuk menikahi budak itu lebih
baik.

" rbid, w52
"% Ibid, h. 62



10. Mubtada® berupa isim sharih jama’ mudzakkar sdlim dgil

Mubtada’ berupa isim dhamir tatsniyah mudzakkar ‘dqil
- QS. At-Taubah: 40

R Sy i eues
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.. sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua

Pada ayat tersebut terdapat jumlah ismiyah yang mubtada '-ny:? berupa

dhamir tatsniyah mudzakkar “dqil ghaib yang ditafsiri kembali kepada

Nabi Muhammad dan Abu Bakar.
- QS. Al-Qashash: 35

- A T
Ja ficvsiifbcnicyr

.. (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat kami, kami
berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan menang.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada.’—nya berup:
dhamir tatsniyah mudzakkar ‘aqil mukhatab yang kembali kepada na
Musa dan Harun. Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Mu;
“dan Harun untuk berangkat menemui Fir'aun dengan membawa ayal
ayat-Nya. Jumlah ismiyah pada ayat tersebut menekankzim kepadi
makna kalian berdua (Musa dan Harun) dan pengikut kalian adal

orang-orang yang menang.'”’

- QS. Al-Bagarah: 254

e (B ‘,,,,‘
bw]&.ﬁu}}’n&“)...

.. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim...

. Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang muthtada’-nya berupa i
sharih jama’ mudzakkar salim dqil yaitu al-kqfirun‘(orang—orang Kkali
yang ditandai dengan wawu Karena termasuk asma’ al-khamsah. P
ayat tersebut terdapat penckanan makna pada orang-orjcmg .kq‘
seakan disuruh memperhatikan orang-orang kafir kenmdlan disu
dengan khabarnya yaitu mereka orang-orang yang zalim.”

"0 tbid, h. 35

- QS. An-Nur: 26

@ ‘I',.“ :) .-.-: & ||3
.. dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula),

I’ada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa isim
sharih jama’ mudzakkar salim aqil yaitu al-khdbitsuuna (laki-laki yang
keji). Ayat tersebut menekankan makna untuk memperhatikan lelaki
vang keji juga akan mendapat jodoh wanita yang keji pula.'*?

Vubtada® berupa isim dhamir jama' mudzakkar sdlim égil
- OS. An-Naml: 33

- 2k gé/_,:. 2id et
SR e N/ F Y Y P
"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga)
memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan)...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa
dhamir jama’ mudzakkar salim dqil yang kembali kepada al-mald’
(para pembesar). Ayat tersebut menceritakan kejadian ketika ratu
Balgis meminta pendapat kepada para pembesarnya.  Mercka
menyampaikan usul dengan mengatakan: Kita ini adalah kerajaan yang
mempunyai  kekuatan yang hebat dengan  jumlah pasukan yang
memadai lagi pemberani di medan perang. Jumlah ismiyyah dalam
nyat di atas menekankan kepada mubtada’-nya yakni kita.

- OS. Ali Imran: 52

£ y P By
Wl AT 2 o 5 TS
Para  hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah
penolong-penolong (agama) Allah, Kami beriman kepada Allah...

Piada ayat ini terdapat dua jumlah. Jumlah pertama adalah jumlah
/1 lvyah, sedangkan jumlah kedua adalah jumlah ismiyyah. Yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah jumlah yang kedua yakni
Jumlah ismiyyah yang mubtada’-nya berupa dhamir jama’ mudzakkar
dlim: dgil mutakallim ma'al ghair “nahnme (kami). Ayat tersebut

"Ibid, h. 409



menerangkan tentang jawaban al-hawariyyun ketika ditanya oleh nabi

[sa “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku menegakkan

agama  Allah?", Kemudian para  al-hawariyyun menjawab  sesual
dengan tujuan jumlah ismiyyah, “Kamilah penolong agama-agama
Allah.”'%

- QS. Al-Bagarah: 85

Lt Rl s ks 00
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu
sebangsa) ...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mublada’-nya berup
dhamir jama’ mudzakkar sdlim aqil mukhatab “antum” (kalian). Yan
dikhitobi disini adalah kaum bani Israil. Ayat tersebut menerangk
tentang pelanggaran janji kaum bani Israil agar mereka tida
membunuh satu kelompok pada kelompok lain dengan tanpa alas
yang dibenarkan syariat. Kemudian Allah mengingatkan kepada ba
Israil dengan menyebutkan langsung kamu semua, di sinilah leta
penekanannya‘ls“
- QS. Ali Imran: 66

e
25 O palad ¥ 515 (L T

. Allah mengetahui sedang kamu tidak Mengetahui.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya bery
dhamir jama’ mudzakkar salim Gqil mukhatab “antum’ (kalian). Yai
dikhitobi di sini adalah para ahlul Kitab yang ditafsiri sebagai ka
yahudi dan kafir nasrani. Jumlah ismiyyah pada ayat tersebut berkait
dengan jumlah (kalimat) sebelumnya yang menceritakan tentar
berbantah-bantahnya orang yahudi dan nasrani yang mana masi
masing menganggap nabi Ibrahim a. s. itu dari golongannya. Padal
mereka tidak mengetahuinya. Lalu Allah membantah mereka dan D
mengatakan  dengan  menekankan bahwa kamu semua tidi

148
mengetahuinyn.
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- QS. Al-Munafiqun: 7
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Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar):
Janganlah  kamu memberikan perbelanjaan  kepada  orang-orang
(Muhajirin)  yang ada disisi  Rasulullah  supaya mereka bubar
(meninggalkan Rasulullah).”...

'ada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa
dhamir jama' mudzakkar sdlim dqil ghaib “a” (mereka). Yang
dimaksud mereka di sini adalah orang-orang munafik. Ayat tersebut
menerangkan dan menegaskan terhadap orang-orang munafik yang
mengucapkan kepada kaum Anshar di Madinah: “Janganlah kamu
bersedekah kepada orang-orang Muhajirin yang selalu mengelilingi
RRasulullah, hingga mereka itu mau bubar meninggalkan dan
membiarkan Rasulullah sendirian”.'*

Vubtada® berupa isim sharih mulhaq bi mudzakkar salim
0S. Al-Muthaffifin: 19
Olke G 15T

Lahukah kamu apakah 'lliyyin itu?

'ada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya bérupu isim

Sharih mulhaq bi mudzakkar salim yaitu Cilliyyun. Kata illiyyun

«I?whul sebagai mulhag bi mudzakar sdlim artinya isim tersebut
disamakan dengan jama’ mudzakar salim dari segi ['rab-nya, Ayal
tersebut memberi penekanan makna pada khabarnya berupa pertanyaan
npa yang disebut ‘illiyyin itu.

- Mubtada berupa isim sharih jama’ muannats salim dqil
« S, An-Nisa’: 34

o T B ey il it & st G

Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, ...

LLNTYP RN



4. Mubtada® berupa isim dhamir jama’ muannats sdlim daqil

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada-nya hc.rupa ix{'m
sharih jama' muannats salim dqil yaitu ash-shalihat (wunlm-wa.mta
yang salehah). Ayat tersebut menyuruh kita unutk mc‘mperhatlkan
terhadap terhadap wanita-wanita yang .s‘.alei.:ah yar&% menerima terhadap
suaminya sebagai panutannya atau pemimpinnya.

- QS. Al-Bagarah: 228

- 3 cFe 47e
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tigd
kali quru’..

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyah yang mubtada -nya be.rupa i.\'{'m
sharih jama’ muannats salim dgil yaitu al-muthallagat (wanita-wanita
yang ditalak). Jumlah ismiyah pada ayat tersebut men.ekank?r?
terhadap wanita-wanita yang ditalak, mereka harus berdiam diri
selama 3 kali suci.

- QS. An-Nur: 26

e

dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik...

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyah yang mubtada’-nya be.rupa is{m
sharih jama’ muannats salim dqil yaitu at-thayyibat (wanita-wanit
yang baik), yang menekankan maknanya kepada kata at-thayyibat.

- QS. Al-Bagarah: 187
L R e A e =
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_ mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian ba
mereka ...

Pada ayat ini terdapat Jumlah ismiyah yang mubtada’-nya beru
dhamir jama’ muannats salim Gqil yang kembali pada nisa ‘ukum (i:s'lr
istrimu). Para isteri dalam ayat di atas berada di depan kalim
mengandung makna agar para isteri memperhatikan betul terhad

fungsinya bagi laki-laki yaitu sebagai pakaian yang berfungsi sebagai
pelindung, penutup aurat serta kehormatan, '™
()S. Al-Mumtahanah: 10

% i b
H z ot
mercka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-

orang kafir it tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah
kepada (suami suami) mereka, ...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mublada’-nya berupa
dhamir jama’ muannats sdlim dgil yang kembali pada al-mu 'minal
(perempuan-perempuan mu’min). Ayat tersebut menerangkan tentang
orang-orang mukmin, apabila ada wanita-wanita yang mengaku
beriman datang kepadamu dari kaum kafir maka ujilah terlebih dahulu
lichenaran keimanannya. Apabila kamu yakin bahwa wanita-wanita
{ersebut menunjukkan kebenarannya, walaupun sebenarnya Allah-lah
yang mengetahui hatinya maka janganlah mereka kamu kembalikan
lepada suaminya yang kafir karena mereka hukumnya haram untuk
orang-orang kafir.  Begitu pula orang-orang kafir juga haram
lukumnya untuk wanita muslimah. Penekanan jumlah ismiyyah

(ersebut pada mereka para wanita muslimah itu tidak halal bagi orang-
orang kafir.'”’

Mubtada® berupa isim sharih jama’ muannats salim ghairu dqil
< OS, Ali Imran: 7
50 et

i antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, ...

Lok
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['acla ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada'-nya berupa isim
Viarth jama’ muannats  salim ghairu dgil yaitu dyat (ayat-ayat),
Mubtadd -nya  berupa  mubtada’  muakhkhar ~ (diakhirkan) —dan
khabarnya didahulukan (mugaddam) karena mubtada nya berupa
nakirah dan khabarnya berupa jar majrur yaitu lafadz “minhu .

" 1hid, h, 42
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- QS. Ali Imran: 97

b

akar jangan lupa pembagiannya kepada para fakir, miskin dan lain
: 162
schagainya,

i “any 16
Padanya terdapat anda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam

Vubtada”™ berupa isim dhamir jama ' muannats salim ghairu aqil
Ibrahim;...

OS. Ali Imran: 7

- Chgen b,
Pada ayat ini terdapat Jumlah ismiyah yang mubtfzda ’:n}{a berupa isim

sharih jama’ muannats salim ghairy dqil yal.tu dydr (ayat-ayat),
Mubtada’nya berupa mubtada’ muakhkhar (diakhirkan) dan k}fabarnya
didahulukan (mugaddam) karena mubtada ’nyalélooerupa nakirah dan
khabarnya berupa jar majrur yaitu lafadz “fiihi”.

- QS. Adz-Dzariyat: 20

ltulah  pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayait)
mutasyaabihaat...

I'nda ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mublada’-nya berupa
hamir jama' muannats sdlim ghairu dqil ghaibah yang kembali pada
Al o dyar (ayat-ayat).  Jumlah ismiyah pada ayat tersebut menekankan
bl e g’ﬁ")\f‘ & kepada dhamir G yang kembali kepada ayat-ayat muhkamat.

Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orangs

Vubtada® berupa isim sharih jama’ taksir mudzakkar ‘agil
orang yang yakin.

()S. An-Nisa’: 34
Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mublfm’a ’:n)ia berupa isim
sharih jama’ muannals sélim ghairu dqil yalltu ayat (ayat-ayat),
Mubtada’nya berupa mubtada’ muakhkhar (diakhirkan) dan kk_)abarnyl
didahulukan (mugaddam) karena mubtada nya beru.pa nakirah da
khabarnya berupa jar majrur “fil ardl”. Ditinjau dari maknanya ay;
tersebut penekananan maknanya yang pertama terletak pada khabarny
yakni fi al-ardhi.""!

ol Jo 5053 e i

haum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, ...

Padn ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa isim
sharth jama' taksir mudzakkar “agil yaitu ar-rijal (kaum laki-laki). Rijal
adaluh bentuk jama’ taksir dari mufrad rajul. Ayat tersebut mengandung
penekanan makna pada ar-rijdl sebagai pemimpin kaum wanita,'®

- Mubtada’ berupa isim dhamir jama’ taksir mudzakkar ‘aqil
. QS. At-Taubah: 60 - S, Al-Mumtahanah: 10

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fa
orang-orang miskin...

Rl

dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka ...

Puda ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa
dhamir jama ' taksiv mudzakkar ‘agil yang kembali pada kuffar (orang-
orang kafir). Potongan ayat tersebut berkaitan dengan keterangan
sebelumnya yang menerangkan tentang orang-orang kafir haram
lukumnya untuk wanita muslimah.

Pada ayat ini terdapat Jumlah ismiyah yang mubtada’-nya ber‘upa Iy
sharih jama’ muannats sdlim ghairu dgil yaitu ash-shadagat. A\
tersebut seakan mengingatkan kepada pembaca sewaktu sedekah

" Ibid, . 236
"ibid v, 109

Y 1bid, h. 80



S. Yasin: 5¢ 0S. Al-Baqarah: 139
- QS. Yasin: 56
Q o Lagd A5t L "“""ll";h
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Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduth,
bertelekan di atas dipan-dipan.

P of L ,‘,.,[_/’
I res | 3505 Llael Uy,

hagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu ...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa isim
sharih jama’ taksir mudzakkar ghairu ‘dgil yaitu a’mdluna (amalan-
nmalan kami). 4 'mdl adalah bentuk jama’ dari ‘amal. Kata a'mdluna
berkedudukan — sebagai  mubtada’  muakhkhar  (diakhirkan) dan
mendahulukan khabar (khabar muqaddam) yaitu lafadz “land”.'*

W Mubtada® berupa isim dhamir jama’ taksir mudzakkar ghairu ‘dqil
()S. Al-Bagarah: 74

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyah yang mubr¢tf1a’-nya berupa
dhamir jama’ taksir mudzakkar dqil yang kembali pada a.s'haZui
jannah (penghuni surga). Ayat tersebut menerangkan tentang ashabu
jannah dan pasangannya (isteri-isterinya) bercc.ngkcr An dalflm tempat
yang sangat teduh dan nyaman, bertelekan di atas dipan-dipan yang
sangat empuk dan indah.'**
- QS. Al-Buruj: 6 N
3528 Lole SOl keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi...
I"nda ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa
dhamir jama’ taksir mudzakkar ghairu ‘dqil yang kembali pada qulub
(hati). Ayat tersebut menerangkan tentang kekerasan hati bani Israil
wetelah kejadian yang luar biasa, yakni terjadi pembunuhan terhadap
fiwa yang dilindungi oleh Allah SWT si pembunuh tidak mau
mengakui terhadap perbuatannya, begitu pula orang yang menjadi saksi
tiduk mau memberikan kesaksian yang sebenarnya. Kemudian Allah

menunjukkan bukti yang dapat mengungkapkan kebenaran.'®’
S, Al-Baqarah: 189

Ketika mereka duduk di sekitarnya.

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyah yang mubta.da’-nya b‘er\;’p
dhamir jama' taksir mudzakkar ‘dgil yang kembali pada a.shaku
ukhdud (orang-orang yang membuat parit). Ayat tersebut @enerangl.a
tentang orang-orang kafir Najran yang duduk-duduk (%1 sekt.:ln
kobaran api yang berada di parit hasil galiar? mereka sar.nbll menikm:
penyiksaan terhadap orang-orang mukmin yang lci)xslemparkan
dalamnya dan sungguh mereka mendapat laknat Allah.

£ £ 9 3 BT e :h
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Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; ...
P'ada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada’-nya berupa

hamir jama' taksir mudzakkar ghairu ‘dqil yang kembali pada ahillat
{hulan sabit).

19. Mubtada® berupa isim sharih Jjama’ taksir mudzakkar ghairu “aqil
- QS. Al-Ghasyiyah:2
4. PO ) 5
dahi Jep 09Ty

Banyak muka pada harti itu tunduk terhina.

Pada ayat ini terdapat Jumlah ismiyah yang mubtu.da '-nye'l berupa iy
sharih jama’' taksir mudzakkar ghairu ‘ciqfl yam% wajuuh (ban
muka). Waujuuh adalah bentuk jama’ dari mufrad wajhun. Ayat ters
mengingatkan kepada kita terhadap x.\‘uiulv yang bermacam-macam,
yang berseri-seri sebagaimana ayat di atas.

- Mubtada” berupa isim sharih jama’ taksir muannats ghairu ‘dqil
~ DN, Al-Ghasyiyah: 13

4.5 wrs

He P
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DI dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan.

I 1hid, h. 94
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11’ Amil nawasikh pada mubtada® dan khabar

isimnya “O)". sedangkan Ahabar O adalah lafadz * <y ¥ yang
berkedudukan (mahal) rafa’
QS. Ali Imran: 37

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyah yang mubtada '-nya berupa isin
sharih jama’ taksiv muannats ghairu 'dqil yaitu sururun (takhta-takhta),
s~ adalah bentuk jamak taksir dari . Pada ayat ini mubtada’
diakhirkan (mubtada’ muakhkhar) dan khabar didahulukan (khabar
muqaddam) karena mubtada’ berupa nakirah dan khabarnya berupa jar

majrur yaitu lafadz “le3"

e
BRSO |y TR
Sesungguhnya  Allah - memberi  rezeki  kepada  siapa  yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh &7 yang bermakna taukid (menguatkan). Sehingga
lafadz “Allah™ tidak dibaca rafa’ tetapi menjadi dibaca nashab
sebagai isimnya “O). Sedangkan khabar O adalah lafadz (3 » yang
berkedudukan (mahal) rafa .

QS. An-Nisa’: 1

1. & masuk pada jumlah ismiyah yang bermakna taukid
- QS. Al-Baqarah: 20

NP NS |
.. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesualu.
Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “5)” yang bermakna taukid (menguatkan). Sehinggi
lafadz 4 tidak dibaca rafa’ tetapi menjadi dibaca nashab sebagal
isim & Sedangkan khabar &) adalah lafadz * %% yang dibaci
rafa’.
- QS. Al-Bagarah: 110

[
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. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh &l yang bermakna taukid (menguatkan). Sehingga
lafadz 4ltidak dibaca rafa’ tetapi menjadi dibaca nashab sebagai
isimnya  “01”. Sedangkan khabardl adalah lafadz  O\Syang
berkedudukan (mahal) rafa’.

- £ gl
e L G

.. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan,

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amif
nawasikh 3" yang bermakna taukid (menguatkan). Sehing
lafadz 4 tidak dibaca rafa’ tetapi dibaca nashab sebagai isimnyi

“&)”. Sedangkan khabar O adalah lafadz “_r=y" yang dibaca rafa .
- QS. Ali Imran: 9

Jlmasuk pada jumlah ismiyah yang bermakna taukid
- QS. Al-Baqarah: 77

U 05 U Tatd U g T BT 0,205
lidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang
S RN w01 mercka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan?
S GBS VAT )

... Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. Pada ayat il_]li terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh " yang bermakna rtaukid (menguatkan). Sehingga
lafadz < tidak dibaca rafa’ tetapi menjadi dibaca nashab sebagai
isimnya “oi". Sedangkan khabar "3 adalah lafadz sl Yyang
berkedudukan (mahal) rafa .

- QS. Al-Bagarah: 194

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyvah yang kemasukan ‘a
nawasikh “Ol" yang bermakna faukid (menguatkan). Sehing
lafadz < tidak dibaca rafa’ tetapi menjadi dibaca nashab seba
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 pertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah, bahwa Allah besertd

orang-orang yang hertakwa.

Pada ayat ini terdapat Jumlah ismiyyah yang kemasukan _‘amil
nawasikh &) yang bermakna taukid (menguatkan). Sehinggd

lafadz 4 tidak dibaca rafa’ tetapi menjadi

dibaca nashab sebagal

isimnya «bi». Sedangkan khabar “& berupa jar majrur Ol aa

yang berkedudukan (mahal) rafa’.
QS. Al-Maidah: 97
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- demikian i agar kamu tahu, bahwa Sesungguhnya Allah

mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi... (QS,

Al-Maidah: 97)

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyyah

nawasikh “Ol” yang bermakna taukid (menguatkan). Sehinggi

lafadz “Allah” tidak dibaca rafa’ tetapi
sebagai isimnya «ii». Sedangkan khabar
yang berkedudukan (mahal) rafa’.

- QS. Al-Maidah: 98

2 2e gee ¥ T
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Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya di

bahwa Sesungguhnya Allah Maha P
Penyayang.

Pada ayat ini terdapat Jjumlah ismiyyah
nawasikh o177 yang bermakna taukid
lafadz “Allah” tidak dibaca rafa’ tetapi
sebagai isimnya w4l Sedangkan khabar
laadl yang dibaca rafa .

3 S masuk pada jumlah {smivah yang bermakna taukid tasybih

< Q8. Lugmant 7

yang kemasukan ‘ami

menjadi dibaca nasha
“3” adalah lafadz

PRSP <
Jpas BT 2 paled

engampun  lagi  Md

yang kemasukan ‘an
(menguatkan). Sehin,
menjadi dibaca nas
“5i” adalah lafadz

W e e i
o (i 351 4 U8

/

... seakan- akan ada sumbat di kedua telinganya, ...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh  “O8" yang bermakna faukid tasybih  (menguatkan-
menyerupakan). Sehingga lafadz “wagran™ tidak dibaca rafa’ tetapi
menjadi dibaca nashab sebagai isimnya “ii$”. Sedangkan khabar
“US” berupa jar majrur yaitu lafadz “fii udzunaihi” yang
berkedudukan (mahal) rafa’.  Khabar  didahulukan  (khabar
muqaddam) karena mubtada’ berupa nakiroh dan khabarnya berupa
jar majrur

e masuk pada jumlah ismiyah yang bermakna tarajji (harapan)

- QS. Al-Baqarah: 21
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh 82" yang bermakna farajji (harapan). Isim dari J=d
adalah dhamir jama’ mudzakar mukhatab dan khabarnya berupa
jumlah fi 'liyyah yaitu lafadz O 555,

- QS. Al-Baqarah: 52
ol ans i i ke Gl

Kemudian sesudah itu kami maafkan kesalahanmu, agar kamu
hersyukur.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh <32 yang bermakna farqjji (harapan). Isim dari Ja
adalah dhamir jama’ mudzakar mukhatab dan khabar-nya berupa
jumlah fi'liyyah yaitu lafadz “tasykurun”.

- OS. Al-Bagarah: 53

L Lol b R SRR BT Lo
Oy A5 U1y ST (s Gl Bl



Dan (ingatlah), ketika kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat)

dan keterangan yang membedakan antara yang henar dan yang

salah, agar kamu mendapat petunjuk.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “Ja)” yang bermakna tarajji (harapan). Isim dari da
adalah dhamir jama’' mudzakar mukhatab dan khabarnya berupa
Jjumlah fi liyyah yaitu lafadz “C 557,

QS. Al-A’raf: 204
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Dan apabila dibacakan Al Quran, Muaka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “3x)” yang bermakna targjji (harapan). Isim dari Jal
adalah dhamir jama’ mudzakar mukhatab dan khabarnya berupi
Jumlah fi'liyyah yaitu lafadz O3 A
- QS. Yusuf: 2

eSS il i i 2331 b)

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengd
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘am
nawasikh “d” yang bermakna tarajji (harapan). Isim dari «
adalah dhamir jama’ mudzakar mukhatab dan khabarnya beru
Jjumlah fi'liyyah yaitu lafadz O slix3
- QS. ‘Abasa: 3

Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dl
dosa).

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘am
nawasikh "0 yang bermakna farajji (harapan). Isim dari
adalah dhamir mufrad mudzakar ghaib dan khabarnya ber

etk 3 Whisada cmbin lafadde . &7

5. O masuk pada jumlah ismivah menceritakan kejadian zaman yang
:

telah lampau
- QS. Al-Baqarah: 57

O gy goncks| 1936° S5 G gl G

... dan tidaklah mercka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah
vang menganiaya diri mereka sendiri.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “OS ™. Isim dari O\ berupa dhamir jama’ mudzakar ghaib
mustatir yang kembali pada bani Israil. Sedangkan khabarnya
berupa jumlah fi'liyyah yaitu lafadz O sellas

- QS. Al-Baqgarah: 75

P V—l&"-’-”"‘*"“’ﬁ"“‘&'f ok G3s...

... padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah,...

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “O\S". Isim dari O\S berupa isim sharih mufrad mudzakar
‘agil yaitu lafadz (2,3Sedangkan khabarnya berupa jumlah fi liyyah
vaitu lafadz O sl
- QS. Ali Imran: 67

o Gl 3 G pan 3 HE L
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani,
Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “JS". Isim dari O\S berupa isim sharih mufrad mudzakar

‘aqil yaitu lafadz “Ibrahim”. Sedangkan khabarnya adalah lafadz
U3 92

==/ masuk pada jumlah ismiyah menceritakan kejadian pada waktu
pagi
- QS. Al-Maidah: 102
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Telah ada segolongan  manusid sebelum  kamu

Sesungguhnya . :
ot itu  (kepada  nabi mereka),

menanyakan  hal-hal -~ yang - serupa
kemudian mereka tidak percaya kepadanya.

Pada ayat ini terdapat Jjumlah i’smiyyah yang'kctmas?kandﬁ‘u;:ull
nawasikh “ga=)". 1sim dari zual berupa dhamir jama: mu m.:t)/
‘aqil ghaib yang kembali kepada qo.um (segolongan manusia).
Sedangkan khabarnya adalah lafadz CR S
- QS. Al-Mulk: 30

¢ .
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber dair kamu menjadi
kering; Maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir

bagimu?".

Pada ayat ini terdapat Jjumlah isn'{iyyah yang kemasu?(an ‘umll
nawasikh Q—\—A‘ Isim dari z=! berupa isim sharih mufrad
mudzakar ghairu ‘agil yaitu »Ssle. Sedangkan khabarnya adalah

lafadz )&

- QS. Al-Qashash: 10

jadi kos i ibu Musa ...
Dan menjadi kosonglah hati ibu e '
Pada ayat ini terdapat Jjumlah {smtyyah yang kemasuka11d ¢k
nawasikh gl Isim dari zual berupa sharih mufrad m;l ;.ak
ghairu ‘aqil yaitu lafadz s o Musa (hati ibu Musa). Sedang

Jabarnya adalah lafadz & e
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OFUNE-Orang: vang kemarin mencita-citakan kedudu
Narun

terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan
Y fwime dan el berupa isim maushul  ja

P nyat
stk

mudzakar-agil. Sedangkan Ahabarnya berupa jumlah fi'liyyah yaitu
lafadz O 5l sk

< masuk pada jumlah ismivah menceritakan kejadian pada wakiu
lamanni

- QS. Al-Furqan: 28
Suls- 635 Sl 25 20 s

Kecelakaan besarlah bagiKu, kiranya Aku (dulu) tidak menjadikan
sifulan{1065] itu teman akrab(ku).
Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh “C3”. Isim dari < berupa dhamir mufrad mutakallim
wahdah. Sedangkan khabarnya berupa jumlah fi 'liyyah yaitu lafadz
i85

- QS. Al-Kahfi: 42

e posliny A o 5
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Dan dia  berkata: "Aduhai kiranya dulu Aku tidak
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku.

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh  “<37. Isim dari <4 berupa  dhamir mufrad ‘aqil
mutakallim wahdah. Sedangkan khabarnya berupa jumlah fi 'livyah
yaitu lafadz &yl A

- QS. Al-An’am: 27

LIt AR L
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lalu mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan

lidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-

orang yang beriman”, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang
mengharukan).

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil
nawasikh <3, 1sim dari < berupa dhamir jama’ “aqil mutakallim
ma'al ghair. Sedangkan khabarnya berupa jumlah fi 'liyyah yaitu
lafadz 3.3



- QS. Al-Fajr 24

Dia  mengatakan:

Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan ‘amil

Isim dari < berupa dhamir mufrad ‘agil
mutakallim wahdah. Sedangkan khabarnya berupa jumiah fi 'liyyah
yaitu lafadz &3

- QS. An-Naba’: 40

nawasikh <,

nawasikh <7,

yaitu lafal <uS

"Alangkah  baiknya
mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini".

&8l &1 5.

... dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya sekiranya dahulu
adalah tanah. .
Pada ayat ini terdapat jumlah ismiyyah yang kemasukan amil
Isim dari < berupa dhamir mufrad ‘aql
mutakallim wahdah, sedangkan khabar-nya berupa jumlah fi'liyyal

BAB V

Mafil bih dengan Berbagai Macam Variannya
Vlaf il bih dari isim sharih mufrad mudzakkar ‘agil

0S. An-nisd’: 163
L R PR g
505 32315 L3125 ...

dan Kami berikan Zabur kepada Daud.

Kata 2315 pada ayat tersebut sebagai may”il bih berupa isim sharih
mufrad mudzakkar ‘dgil yang dibaca fathah karena isim mufirad.
Ayat tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah dengan fi'il muta’addi
o dan fa'il berupa isim dhamir muttashil mutakallim mu'azham
nafsah (%) yang kembali pada Allah. Ayat tersebut menjelaskan

bahwa Allah telah memberikan kitab suci Zabur pada nabi Daud
168
ins.

0OS. An-nisa’: 92 -

B L VR O B S )
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(vang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)...

ALQarni. *Aidh. Tafsir al-Muvassar. Rivadh. Obeilan 2007 b 134



Kata e se puda ayat tersebut sebagai maf il hih berupa isim sharih
mufiad mudzakkar “dgil yang dibaca fathah Karena isim mufrad.
Avat tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah. fi'il-nya berupa Ji&: dan
‘/d"l'/-n)"‘.l adalaly isim dhamir mustatir yang kembali pada mukmin,
Ayat tersebut menerangkan bahwa scorang mukmin tidak bol.eh untuk
membunuh orang mukmin lainnya kecuali karena tidak sengaja.
- Q5. Al-Baqarah: 21
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu ...

Kata 23 pada ayat tersebut sebagai maf’ill bih berupa isim shcltrlh
mufrad mudzakkar ‘dqil yang dibaca fathah karena isim mufrad.
Pada ayat tersebut menggunakan fi'il amar yang fa ’iI-nya. berupi
dhémir wawu jama’ yakni seruan kepada seluruh manusia tanpi
kecuali untuk menyembah Tuhannya.

Maf"iil bih berupa isim dhamir mufrad mudzakkar ‘dqil
- QS. Lugman: 14
s e g TR S, T 255

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada du‘
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadad
lemah yang bertambah- tambah... .
(4) pada kata «iles pada ayat di atas adalah dhamir mufrad mudzakk
‘Gqil yang kembali kepada kata insan, dibaca nashab mabni dhumm‘a
karena menjadi maf'al bih. Susunan aal wiles terdiri dari fi'il, maf®
bhil dan fa'il, yang fa'il-nya berupa isim sharih yang terdapat pa
kata 4%, Ayat tersebut menerangkan tentang perintah  Allah kepai
manusia berbuat baik kepada kedua orang tuanya, terutama Kepa

bunya,'"”

An-nisii': 187
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padahal — mereka  tidak — membunuhnya - dan - tidak  (pula)

menyalibnya, —tetapi (vang  mercka  bunuh - ialah) orang  yang
diserupakan dengan Isa bagi mercka...

(4) pada kata 8338 adalah dhamir mufrad mudzakkar ‘dqil yang
kembali nabi Isa as., dibaca nashab mabni dhummah karena menjadi
maf'al bih.  Ayat tersebut susunan susunan kalimatnya adalah fiil,
fi'il dan mafil bih yang teringkas pada kata 3%, Fg'il-nya berupa
dhamir wawu jama’ yang kembali kepada para musuh nabi Isa yang
hendak  membunuhnya. Ayat tersebut menerangkan mereka
berkeyakinan telah membunuh nabi Isa as. padahal sebenarnya
mereka tidak membunuhnya dan menyalibnya akan tetapi yang

dibunuh dan disalib adalah orang yang diserupakan dengan nabi Isa
170
as.

QS. Al-Jin: 12

b 5650 )33 o
dan  sekali-kali  kami tidak (pula) dapat melepaskan diri
(daripada)Nya dengan lari.

(4) pada kata s355 adalah dhamir mufrad mudzakkar “dgil lafzhy yang
kembali kepada Allah dibaca nashab mabni dhummah karena menjadi
maf'al bih, sedangkan fd'il-nya berupa isim dhamir mustatir yang
kembali pada U=, Ayat tersebut menerangkan tentang segolongan
kaum jin yang berkata bahwa sekali-kali mereka tidak akan dapat
melepaskan diri dari kekuasaan Allah di muka bumi dan tidak pula
akan dapat lari dari-Nya.
)S. An-Nazi’at: 20

ATl
Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.
(#) pada ayat tersebut adalah dhamir mufrad mudzakkar ‘dqil yang
kembali nabi Isa as., dibaca nashab mabni dhummah karena menjadi
maf'il bih, Kata sl sebagai fi ‘ilnya, sedangkan fa'il berupa dhamir
mustatir, dan (3) maf'il bih-nya. Ayat tersebut menerangkan ketika
nabi Musa memperlihatkan mukjizatnya yang besar kepada Fir’aun.

M Lis W van



- QS. An-Nazi'at: 25 i
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Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan azab di dunia.

(%) pada ayat tersebut adalah dhamir mufrad mudzakkar ‘dgil yang

kembali kepada Fir'aun, dibaca nashab mabni dhummgh karena

menjadi maf 0l bih, kata 13l sebaga fi il-nya. sedangkan fd 'il-nya ),

dan (¥) maf'dl bih-nya. Ayat tersebut menerangkan. tentang azat?

Allah yang diturunkan kepada Firaun baik di dunia maupun di

akhirat."” a
Laftl bih berupa isim sharih mufrad mudzakkar ghairu “dqil
-QS. Al-Jin: §
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Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kall
tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah.

Kata L pada ayat di atas adalah isim sharih mqfrf(d mL{L{ZClkkth
ghairu ‘dqil yang dibaca nashab karenu menjafil mqf‘ il bih,
sedangkan fi’il-nya J58 O dan fa'il-nya berupa kata .Qel\; u‘“\“ Aynj
tersebut menyatakan bahwa baik golongan manulilza atau jin san
sekali tidak dapat berbuat kebohongan di sisi Allah.

_ QS. Al-Maidah: 106 ‘
e G OE P S e AR

..(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah Irfi har
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karl
kerabat, ... :
Kata i pada ayat tersebut adalah isim sharih mufrad mudzak
ghairu ‘dgil yang dibaca nashab yang ditandai dengan hara
fathah karena menjadi maf ‘il bih. Ayat tersebut menggunak
.susunan Jumlah fi'liyyah, fi'il-nya s dan fd'il-nya dha
mustatir mutakkalim ma'a al ghair (U™).

' Ibid. h. 701

Maf il bih berupa isim dhamir mufrad mudzakkar ghairu “aqil
- QS. An-Naba’: 29

aismiiE 2 gl
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dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab.

pada ayat tersebut adalah dhamir mufrad mudzakkar ghairu ‘dqil yang,
marja’-nya adalah pada kata sebelumnya yaitu e& JSyang dibaca
nashab  karena menjadi  maf'il  bih. Ayat tersebut susunannya
menggunakan jumlah fi'liyyah dengan fi'il muta’addi yaitu 5,--»‘.
sedangkan fa'il-nya adalah isim dhamir mutakallim.

QS. Al-An’am: 7
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Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka
dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri. ..

(#) pada ayat tersebut adalah maf’il bih adalah dhamir mufiad
mudzakkar ghairu ‘dqil yang marja’-nya adalah kata sebelumnya yaitu
US| ayat tersebut menggunakan susunan jumlah fi'liyyah dengan fi il
muta'addi yaitu s« sedangkan fd'il-nya berupa dhamir wawu jama’

mutakallim yang kembali kepada orang-orang musyrik.
- QS. Al-Wagi’ah: 79

- a7 e o - !
Gagai st

Lidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.

(8) dhamir mufrad mudzakkar ghairu ‘dqil yang marja’-nya adalah kata
sebelumnya yaitu Al-Qur'an, ayat tersebut menggunakan susunan
(umlah fi 'liyyah dengan fi 'il muta'addi yaitu osa; ¥. sedangkan fa'il-
nya berupa isim dhahir & s skl '

Maf il bih berupa isim sharih mufrad muannats'aqil




- QS. Maryam: 16
U LB Lghal e coa il 3] ae Sl 2915

Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.

Kata s pada ayat tersebut adalah isim sharih mufrad .muam.'xats ‘dqil

yang dibaca nashab karena menjadi maf'al bih yang ditandai ~dle‘ng,an

harakat fathah. Ayat tersebut menggunakan susunan Jumlah fi'liyyah

dengan fi’il amar muta’addi berupa *<3), sedangkan fd'il-nya dhamir

mustatir wujub lil mukhathab.
- QS. At-Tahrim;lO

e popERes ard o SR
e I STy s Sl a8 Tnl] S

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamadan bagl
orang-orang kafir... '
Kata z& Bl _yal pada ayat tersebut adalah isim sharih n?ufrad
muannats’dqil yang dibaca nashab dengan ditandai harakat falhc‘lft,
Ayat tersebut menggunakan susunan Jumlah fi'liyyah dcni.j,an fi'll
muta ‘addi berupa &, sedangkan fd'il-nya berupa kata 4> yang
terdapat setelah fi il-nya.

Maf"il bih berupa isim dhamir mufrad muannats ‘aqil

- QS. Maryam: 23 i 3 1

i30T g de J) eI B

Muaka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pad
pangkal pohon kurma... ) 1
() pada ayat tersebut adalah isim dhamir mb{frad muannats ‘dg
yang kembali kepada Maryam, yang menempati pada maha{ nash
karena menjadi maf'al bih, dibaca mabni karena dhamir. Ay'
tersebut menggunakan susunan jumlah fi'liyyah dengan fi
muta’'addi =) | sedangkan fd'il-nya berupa isim sharih setelahny

yaitu palaall,' ™
-QS. Maryam: 24 ) : ‘
e i wlly Jar 35 52 VTR e L0500

" Ibid, h. 359

Maka Jibril menyerunya dart tempat vang rendah: "Janganlah kamu
bersedih hati, Sesungguhnva Tuhanmu Telah menjadikan anak sungai
di-bawahmu.

(@) pada ayat di atas adalah isim dhamir mufrad muannats ‘dqil yang
kembali kepada Maryam, yang menempati mahal nashab karena
menjadi maf"al bih. Ayat tersebut menggunakan susunan jumlah
fi'liyyah dengan fi'il muta'addi berupa 21, sedangkan fd'il-nya
berupa isim dhamir mustatir yang kembali kepada malaikat Jibril.'"

Vlaf il bih berupa isim sharih mufiad muannats 'ghairu aqil

0S. Al-Baqarah: 67
o B0 of SUG TG a0k 06 3

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyembelih seckor sapi betina ...
Kata )& pada ayat di atas adalah isim sharih mufrad
muannats 'ghairu dgil dibaca nashab karena menjadi may’il bih yang
ditandai dengan harakat fathah. Tarkib ayat menggunakan susunan
jumlah fi’liyyah dengan fi’il muta'addi berupa g=3 , sedangkan £d'il-
nya berupa isim dhamir jama’ mudzakar mukhatab yang kembali
kepada sekelompok bani Israil yang pura-pura mengadu kepada nabi
Musa as. tentang pembunuhan yang mereka lakukan.'”®
QS. An-Nazi’at: 20

D Tl

Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.

Kata %Y pada ayat tersebut adalah isim sharih mufrad
muannats 'ghairu dgil yang dibaca nashab karena menjadi mayf il bhih
yang ditandai dengan harakat fathah. Adapun susunan ayat tersebut
menggunakan jumlah fi liyyah dengan fi il muta’addi berupa s 5 dan
fa'il-nya berupa isim dhamir mustatir yang kembali kepada nabi
Musa as.

" Ibid, h. 359
" Ihid, b, 19



- QS. An-Nazi'at: 38 A g
AT sy 519

Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,

Kata W) 3uall pada ayat tersebut adalah isim A?'ha.rih mu/)lui
muannats 'ghairu dqil yang dibaca nashab karena menjadi mu_fdul :1
yang ditandai dengan harakat fathah. Ayat”'tersebu‘f ;%?c
menggunakan tarkib Jjumlah fi'liyyah déngan fi z{ muta 61611(! ;:m
sedangkan fd'il-nya berupa isim dhamir mustalir yangmem
kepada kata e yang telah disebutkan pada ayat sebelumnya.
- QS. Al-Bayyinah: 5
S TR
w3 A5 35kl ek o

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembc.zh Alilah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya daltfn? (mef?jallan 6c;n:
agarha yang lurus, dan supayd mereka mendirikan shalat dd

menunaikan zakat; ...

Kata 358 csshall pada ayat tersebut adalah isim ..s*ha.rih rir?ﬁa
muannats 'ghairu dqil yang dibaca nashab karena menjadi mafal bi
yang ditandai dengan harakat fathah. Ayat t’ersetﬁmt susur“l?m;y
menggunakan jumlah fi'liyyah dengan fi il mut'a adc’iz ber‘upa f-gs-,'h l
| 535, sedangkan fd 'il-nya berupa isim dhamir jama mudzakar ghd
yang kembali pada alladzina utul kitab.

Map 0l bih berupa isim dhamir mufrad muannats ‘ghairu aqil
- QS. Al-Jin: 8 i o) o
Vb agad Lops S L5 LT G WL
Dan Sesungguhnya kami Telah mencoba mengetahui (rahasia) langi
Maka kami mendapatinyd penuh dengan penjagaan yang Kuat d

panah-panah api, ...

(W) pada ayat tersebut adalah ixim dhamir mufrad muannats 'ghairu
aqil yang dibaca nashab karena menjadi maf'il bih, yang kembali
pada elesdl, karena isim tersebut isim mabni maka tanda harakat-nya
tidak berubah. Ayat tersebut menggunakan susunan jumlah fi'liyyah
dengan fi'il muta'addi  berupa Kata 23, sedangkan fa’ilnya berupa
isim dhamir jama’ mudzakar ‘aqil mutakallim muazham nafsah yang
kembali kepada Allah SWT.'™

QS. An-Nazi’at: 27

s ALl Gle AETR0

Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah Telah
membinanya.

(W) pada ayat tersebut adalah isim dhamir mufrad muannats 'ghairu
aqil yang dibaca nashab karena menjadi maf'al bih, yang kembali
pada elesdl, karena isim tersebut isim mabni maka tanda harakat-nya
tidak berubah. Pada ayat tersebut menggunakan susunan jumlah
fi 'liyyah dengan fi'il muta’addi berupa kata =, sedangkan fa'il-nya
berupa isim dhamir mustativ mudzakar ‘aqil lafzhi
kepada Allah.'”

S. An-Nazi’at: 46

yang kembali

G 31 ) 50 5T G
Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di
waktu sore atau pagi hari.

(W) pada ayat tersebut adalah isim dhamir mufrad muannats ghairu
daqil yang dibaca nashab karena menjadi maf il bih yang kembali
pada 4=l karena isim tersebut isim mabni maka tanda harakat-nya
tidak berubah. Ayat tersebut menggunakan susunan jumlah fi'liyyah
dengan fi'il muta'addi berupa kata sz, sedangkan fd'il-nya berupa
isim dhamir mustatir jama’ taksir ‘aqil yang kembali kepada kuffar
(orang-orang kafir).

7 i A Mol (1 alsLughah al- Arabiyyah nahwahd wa sharfdha, Beir

" AL-Qarni, CAidh, Tafsir al-Muyassar, h. 679
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- QS. Asy-Syams: 2

g6 15) a2y
Dan bulan apabila mengiringinyd.

() pada ayat tersebut adalah isim dhflm?l‘ mu,/f’ilad rynuanmjtsi(’zr::g;:;
dqil yang dibaca nashab karena menjadi ‘ma_f il bih ya}rqlg i
pada <3, karena isim tersebut isim mabni maka‘ ‘te?nda araka f){”
tidak berubah Pada ayat tersebut terdapat jumlah fi lzyyah'd‘engan. i ;
muta'addi berupa kata 5. sedangkan fd'il-nya berlil.pa isim dhamir
mustatir mufrad ghairu ‘agil yang kembali kepada <&l(bulan).

). Maf'ill bih berupa muawwal (mufrad)
-QS. Al-Muddatstsir: 37

LTy o e Rl s SR
}-SLU.)\ AP
(yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atat

mundur.

Kata 5k a3 o pada ayat di atas adalah fi '.il mzu{hdri‘ yang d;bac&
nashab karena ada ) yang berfungsi sebagai hurl%t nashab da‘n ml
mashdar (n’);\-': «4adil) sehingga kalimah tersebut Juga sebagal mc{/].
bih. Tarkib ayat tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah d.engan ]
muta’addi berupa kata ¢\, sedangkan fd ’il-.nya beru;:i)'fa ,180‘m dham
mustatir mufrad mudzakar ‘agil yang kembali kepada o=

- QS. At-Takwir: 28

(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yd

lurus.

Kata st ol pada ayat di atas adalah fi zl mudhdri’ yal;g dl:
nashab karena ada 4 yang berfunsi scbagm‘huruf na.\'htllb al."\‘ll;)
mashdar (4<4=) sehingga kalimah tersebut Jllgfl’ s'ebagan maf ;
Tarkib ayat tersebut menpgunakan jumlah fi’liyyah dengan fi

IR0 w1 zoR

muta'addi berupa kata  «\W sedangkan fa'il-nya berupa isim dhamir

mustatir mufrad mudzakar ‘agil yang kembali kepada man.
- QS. Al-Furgan: §7

Z - P i . . L A S P L

SL..«,L-U)JI Ay Ol ils \J!ﬁ-lwg\._.l:«v.ésal;‘lbd.n
Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kamu dalam
menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan)
orang-orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhan nya.

Kata 3% of pada ayat di atas adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca
nashab karena ada )l yang berfungsi sebagai huruf nashab dan huruf
mashdar karena dapat ditakwili mashdar (3S3YY) maf'il bih. Susunan
ayat tersebut adalah jumlah fi'liyyah dengan susunan fi’il muta addi
berupa kata ¢Wi. | sedangkan fd'il-nya berupa isim dhamir mustatir
mufiad mudzakar ‘aqil yang kembali kepada 5.

Vaf il bih berupa isim sharih tatsniyah mudzakkar ‘aqil

QS. Al-Baqarah: 128
e B gl W

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau ...

Kata Oxlis  pada ayat tersebut adalah isim sharih tatsniyah
mudzakkar ‘aqil yang dibaca nashab karena menjadi maf'al bih, yang
ditandai dengan yd' dan niin. Ayat tersebut berbentuk jumlah
fi 'liyyah dengan fi'il muta'addi (J=>') yang membutuhkan dua maf"il
hih. adapun yang dimaksud di sini adalah maf™il yang kedua berupa
isim sharih tatsniyah mudzakkar ‘dgil yaitu kata Omles, sedangkan

fa'il-nya berupa isim dhamir mustativ mufrad mudzakar mukhatab
vang kembali kepada Allah."'

Vlaf il bih berupa isim dhamir tatsnivah mudzakkar “dgil

- QS. An-Nisa': 16

e y i
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Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara ,J..L,. o | gl OV W1 g
kamu, Maka berilah hukuman kepada keduanya ... it '
o dan sungguh jika keduanya akan lenvap tidak ada seorangpun

i ¢ ] ¢ yang dapat menahan keduanva selain Allah. ...
Kata & pada ayat tersebut diberada pada mahal nashab karena

menjadi maf"@il bih, karena berupa isim mabni maka hfxfgkatnya tidak
berubah. Ayat tersebut susunannya berupa jumlah _fz' liypah dengan
fi'il amar muta’addi berupa kata 'sde, sedangkan fd 'i1~nya.\ adalah
dhamir wawu jama' yang kembali kepada orang-orang mukmin.

- QS. At-Tahrim: 10 9

Dhamir s pada ayat tersebut menempati mahal nashab sebagai
maf’iil bih, tetapi harakatnya tidak berubah karena mabni. Ayat
tersebut menggunakan jumlah fi'liyyah dengan fi'il muta addi,
sedangkan fd 'il-nya berupa dhamir mutkallim.

A Maf'al bih berupa muawwal (tatsniyah)
- ... keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang - QS. Fathir: 41
saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat

kepada suaminya (masing-masing) ...

Tl alisg % S3lus S
v B ol el el 20T L TG

Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan

Dhamir ‘= kembali kepada nabi Nuh as. dan nabi Luth as. pada lenyap ...

ayat tersebut berada pada mahal nashab karena menjadi maf’al bil,

tetapi karena mabni maka harakatnya tidak berubah. Ayat tersebut
menggunakan susunan jumlah fi liyyah dengan fi'il muta addl
berupa kata s, sedangkan fd ’il-nya berupa dhamir yang kemball

Kata Y33 &l pada ayat tersebut adalah fi'il mudhdri’ yang dibaca
nashab karena ada )l yang berfungsi sebagai huruf nashab dan
huruf mashdar (A43) sehingga kalimah tersebut juga sebagai maf il

hih. Ayat tersebut menggunakan tarkib jumlah fi'liyyah yang fi'il-
nya sy sedangkan fd'il-nya berupa isim dhamir mustatir yang
kembali kepada kata Allah yang terletak pada sebelumnya. i

kepada istri nabi Nuh dan istri nabi Luth.'®

13. Maf’id bih berupa isim dhamir tatsniyah muannats ghairu dqil
- QS. Al-Anbiya’: 30

e 5 £ s fisrie o g8
ghiih (55 B1s o) Nl opa T 01 13368 el 0 230

5 Maf il bih berupa isim sharih jama ' mudzakkar salim aqil
OS. An Imran: 141

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasan,

langit dan bumi itu keduanya dahuly adalah suatu yang padl

Kemudian kami pisahkan anlara keduanya ...

sy BT Al 5l a8
Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa
mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir.
Kata ¢r S0 pada ayat tersebut adalah isim sharih jama ' mudzakkar
salim daqil yang dibaca nashab karena menjadi maf il bih yang
ditandai dengan yd " dan nin. Ayat tersebut menggunakan susunan
Jumlah fi 'liyyah dengan fi ‘il muta'addi berupa kata 3., sedangkan
fai 'il-nya berupa dhamir mustatir yang kembali pada Allah.

Dhamir \«» pada ayat tersebut menempati mahal nashab mf:nj ‘
maf’il bih. yang kembali pada as-samawat wal ardh (lan;%n
bu;ni), sedangkan fa'il-nya berupa dhamir mutkallim mu'azh
nafsah yakni Allah.
- QS. Fathir: 41

"Cbid, h. 509



16. Maf'ul bih berupa isim dhamir jama’ mudzakkar salim dqil
- QS. An-nisii': 164

L i 5 U e e 3

Dan (Kami Telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh Telah kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang
tidak kami kisahkan tentang mereka kepadamu ...

Dhamir » pada a ayat di atas adalah dhamir jama’ mudzakkar
sdlim dgil yang menempati mahal nashab maf™al bih.  Ayal
tersebut farkib-nya menggunakan susunan jumlah fi'liyyah dengan
fi'il muta'addi berupa kata lilawad | sedangkan fd'il-nya berupi
dhamir mutkallim mu’azham nafsah.

- QS. An-Naba': 40

e R L e
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Sesungguhnya kami teluh memperingatkan kepadamu (hai orang
kafir) siksa yang dekat, ...

Dhamir & pada ayat ayat tersebut adalah isim dhamir Jama'
mudzakkar sdlim dgil yang menempati pada mahal nashab menjadi
maf"ilbih, karena mabni harakatnya tidak berubah. Ayat tersebul
menggunakan susunan jumlah fi'liyyah dengan fi'il muta 'ads
berupa kata U3 sedangkan sedangkan fd'il-nya berupa dhami
mutkallim ma’al ghair.'®*
- QS. Al-Mumtahanah: 10

T e O -

el U a gl
... dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar ya
Telah mereka bayar...

Dhamir »» pada ayat tersebut adalah isim dhamir jama' mudzak
salim dqil yang terdapat pada mahal nashab, tetapi karena beru
isim mabni tidak sampai merubah harakat.  Ayat terseh
menggunakan susunan jumlah fi livyah dengan fi'il amar muta'a

"™ Ibid, h. 699

berupa kata s gl Maf*al bil nya berupa yaitu kata hum yang
kembali pada kuffar (orang-orang kafir),

17 Maf*ul bih berupa isim sharih mulhag bi mudzakkar silim
- QS. Al-Ahqaf: 15

.. sehingga apabila dia Telah dewasa dan umurnya sampai empal
puluh tahun ...

Kata o)) pada ayat tersebut adalah isim sharih mulhaq bi
mudzakkar sdlim menempati pada mahal nashab karena menjadi
naf il bih yang ditandai dengan ya' dan nin sebagairﬁanu
mudzakkar salim.  Ayat tersebut menggunakan susunan jumlah
fi'liyyah dengan fi’il muta addi berupa kata &b, sedangkan /2 ‘il-nya
berupa isim dhamir mustatir yang kembali kepada kata a/-insdn.'s

I8 Maf"il bih berupa isim sharih jama’ muannats sdlim aqil
- QS. Al-Bagarah: 221

-

55
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- Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, ...
Kata &S 2 pada ayat di atas adalah isim sharih jama’ muannats
adlim dgil yang dibaca nashab karena menjadi maf"ul bih yang
ditandai dengan harakat kasrah. Ayat tersebut jumlah fi liyvah
dengan fi'il amar muta‘addi yaitu kata | 5585,

Sa

W Mafil bih berupa isim dhamir jama’ muannats salim dgil
- QS. Al-Mumtahanah: 10

1

NP ORI L4 [ LAY 24
Hai orang-orang  yang beriman, apabila datang  berhijrah

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah
kamu wji (keimanan) mereka ...

o pada ayat di atas pada ayat adalah isim dhamir jama' muannats
salim dgil yaitu kata hunna yang kembali pada  al-mu 'minat

" Ibid, n, 585



(wanita=wanita mu'min). Ayat tersebut menggunkan bentuk jumlah
fi'liyyah dengan fi'il amar muta ‘addi berupa kata famtahinu.

0. Maf il bih berupa isim sharih jama’ muannats salin ghairu dqil
- QS. An-nisi’: 160

":‘5"\,;.;, A7 St R Al
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Muaka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan

atas (memakan makanan) yang baik-baik (vang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka...

Kata <lwb pada ayat di atas adalah isim sharih jama’ muanndaly
salim ghairu dgil yaitu kata thayyibatin dibaca nashab yang ditandai
dengan kasrah karena menjadi maf'ul bih. Ayat tersebut
menggunakan jumlah fi' liyyah fi il muta’addi berupa kata LTy 180

21. Maf"il bih berupa isim sharih jama’ taksir mudzakkar ‘agil
- QS. An-nisa’: §
g nE i o B
BPCN VAR SlRT N
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) ...
Kata slkis pada ayat di atas adalah isim sharih jama’ taksi
mudzakkar ‘dqil dibaca nashab karena menjadi maf'al bih deng
fi'il muta'addi berupa kata | 55 sedangkan fd'il-nya berupa dhami
Jjama’ mudzakkar mukhatab.

22. Mafil bih berupa isim dhamir jama’ taksir mudzakkar ghairu ‘aqil
- QS. An-Nazi’at: 32
SREPRS e
L)l UL
Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,

(W) pada ada ayat tersebut adalah isim dhamir jama’ ld
mudzakkar ghairu ‘dqil yang dibaca nashab menjadi maf'ul
dengan fi'il muta'addi berupa Kata o)., sedangkan fa'il-n)
berupa dhamir yang kembali kepada kata Allah.

180 sr0 w124

- Maf il bih berupa isim sharth jama " taksiv muannats ghairu ‘dqil

- QS. Al-Bayyinah: 2

(vaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan
lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran).

Lh-—j pada ayat tersebut adalah isim sharih jama' taksir muannats
ghairu ‘dqil menempati keududukan nashab menjadi maf"al hih
Ayat tersebut menggunakan jumlah fi liyyah dengan fi'il n;ulu ‘addi
berupa kata s sedangkan fa’ilnya berupa dhamir. yang kembali
kepada kata rasulun. ;

A Maf'al bih berupa muawwal (jamak)
- QS. Yusuf: 15

1’ LA R S O e -
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Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke
dasar sumur ...

Kata ese>2 ) pada ayat di atas adalah fi’il mudhdri’ dibaca

nashab kare.‘na menjadi maf’ul bih, dapat ditakwili mashdar,
; scdanglfan fd'il-nya berupa dhamir jamak mudzakar ghaib yang
! kembali kepada kata ikhwatihi (saudara-saudara Yusuf).]87

Maf*ial muthlag
Isim mashdar, contoh:
QS. An-nisa’: 164 ...

—

z s age
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<. dan Allah Telah berbicara kepada Musa dengan langsung.
Pada ayat tersebut kata “takliman™ dibaca nashab karena menjadi

maf'ul  muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan Kkata
tersebut adalah kalimat fi il sebelumnya yaitu kata “kallama”. Ayat

" Ihid, b, 280



(9]

tersebut menjelaskan bahwa Allah telah berbicara kepada nabi
; 188
Musa secara langsung.
- QS. Al-Insan: 14

£l e o x L sl o e i d
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Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan
buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.

Pada ayat tersebut kata “tadzlilan” dibaca nashab karena men!zkx’dl
maf il muthlaq (mashdar). Adapun yang mel:nashz?bkfn kata tersebut
adalah kalimat fi’il sebelumnya yaitu kata “dzullilat’”. A)iat tersebut
menjelaskan bahwa dahan-dahan pohon surga sangat rimbun dan
sangat dekat sekali dengan penghuninya. Di manapun‘dan kak}‘)anp.\in
penghuninya berkeinginan memetik buahnya, s‘ekeuka fia a(? l.l u
menjulur ke dekatnya, walaupun para pe.nghum lsgurga itu dalam
keadaan berbaring, duduk, ataupun berdiri di tempat.
- QS. Al-Ahzab: 56

¢y izt N

WEL PN AN RARS R
...Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabl
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.

Pada ayat tersebut kata “Loli” dibaca nashab karena menjadi maf
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebu‘t_ adal
fi’il sebelumnya yaitu kata “salllimi”. Ayat tersebut men)glask '
bahwa sesunguhnya Allah mencurahkan rahmat dan keselamatan-N
atas nabi Muhammad dan memujinya di hadape'an para makhluk-N
yang mulia yaitu para malaikat all-unqarrubm (yang mempunyi
kedudukan paling dekat di sisi-Nya).

Menyebutkan sifatnya
- QS. Maryam: 3 f
ag 410,455 30 5]

'8 shid, h. 135
9 hid, h, 691

Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut.

Pada ayat tersebut kata “¢!a" dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata “sab”. Kemudian kata “ela"
disifati dengan kata “Laa”, Ayat tersebut menceritakan tentang Nabi
Zakaria as. ketika berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang rendah
yang menunjukkan keikhlasannya dalam beribadah hanya semata

mengharap ridha-Nya dan penuh harapan akan terkabulkan doanya. i2)
- QS. Al-Isra’: 63

g b 2 PR z -
585 T3 40 3

... Maka Sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua,
sebagai suatu pembalasan yang cukup.
Pada ayat tersebut kata “c! 32" dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan adalah kata
sebelumnya yaitu “aS3) ", Kemudian kata “<!3»” disifati dengan kata
“I,5 5" Ayat tersebut menjelaskan tentang ancaman Allah kepada
Iblis yang terlaknat itu.'”

- QS. Al-Ahzab: 41
(e v BT830 Tl

* Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.

Pada ayat tersebut kata “1S3” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah

_ kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata *15,83”. Kemudian kata 83"

disifati dengan kata “1 8. Ayat tersebut menceritakan tentang seruan
kepada orang-orang yang beriman agar memperbanyak zikir kepada
Allah dengan lisan dan hatinya.

QS. Al-Muzammil: 10

S (oh 2525 .

... javhilah mereka dengan cara yang baik.

" bid, h. 357
" Ihid, W, 339



3.

4.

Pada avat tersebut kata 18" dibaca nashab karena IHL.‘I‘\‘!’;L“ miu‘/liﬁ
nmlhIm./ (mashdar). Adapun yang 1110111}5]11{17!(;1!1 I\'uluAlcl.s;’ L'IK a:L a
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata = sal™ l\umudmn‘.ala A)I.alhh
disifati dengan kata “sa”. Ayat tersebut merupakan h:ima'n l”“:\-
kepada nabi Muhammad untuk bersabar dalam menghai ap;no ‘angg
orang kafir yang tidak takut dosa yang melontarkan ucapan y
menyakitkan.m
- QS. Al-Maidah: 12 b
Wl G AT 257505
... dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik il
Pada ayat tersebut kata “La " dibaca nashab karena menjﬁ 1t ;ndz; k.
muthlag (mashdar). Adapun yang‘menashabkan kata :e{f u’ o
fi’il sebelumnya yaitu kata “u=_#". Kemudian kata ):1 hlt.m
dengan kata “lws” Ayat tersebut menerangkan ba'h.v\."a A‘hal tbdmI:
bersama orang yang beriman selama mereka mendirikan shala
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku.
Menyebutkan muradifnya yang maknanya berdekatan
- QS. At-Takatsur: 7

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan
‘ainul yagin. .
;’;’;Z z):y:i[t tersebut kata ** ol (e dibaca nashab karena menjd
maf'il muthlag (mashdar). Adapun yang rr‘lenfashabkan kata ters‘c:
adélah kalimat fi 'il sebelumnya yaitu kata “&Hs A7, Kedua kata lerseb
adalah muradif yang memiliki makna berdekatan. Ayat ter.se
menceritakan tentang ancaman Allah terhadap orang yang lalai 4
bermegah-megahan dengan firman Allah, yaitu dg}gan menyaksi
neraka Jahim dengan mata kepala tanpa keraguan.
Mashdar yang berupa isytigagnya
- QS. Al-Maidah: 12 : s
o B3 LT3 bl 2305 o

dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. ...

"% Ibid, h. 682
Y thid. h. 739

Pada ayat tersebut kata “Wa " dibaca nashab karena menjadi may il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
f1'il sebelumnya yaitu kata *om 4" Kata tersebut tidak menggunakan
igradian sebagaimana pada mashdar-nya melainkan menggunakan
isytiqag-nya (qardlan) yang merupakan isytigag dari  qaradla-
yagridlu-qardlan.

-QS. Al-Muzammil: §

2 S ) i G 2o 3

Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan
penuh ketekunan.

Pada ayat tersebut kata “i3” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan Kata tersebut adalah
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata *cis” Ayat tersebut berisi
petunjuk-petunjuk  Allah kepada nabi Muhammad SAW untuk
mempersiapkan  diri  dalam  berdakwah di antaranya dengan
memperbanyak berzikir dan berdoa kepada Tuhan.

- QS. Nuh: 17

Z - AR DL o 9
l:,L,;,anIYI&, ezl

Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,

" Pada ayat tersebut kata “Gls” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata “Zuil” ayat tersebut tidak
menggunakan mashdar-nya yakni kata %Wl melainkan menggunakan
bentuk isyrigag-nya <,

- QS. An-nisa’: 60

o DT O s

Ioa LS fglay o el 4
wdan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan
vang sejauh-jauhnya.

Pada ayat tersebut kata “Y3=" dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
Kalimat {i’il sebelumnya yaitu kata “Ceay”,, sedangkan pada ayat ini
bukan memakai Y>ua! melainkan menggunakan isyrigag-nya *y>ua”



Menunjukkan nau’ (jenisnya)
-QS. Nuh: 8

K S e G 2%
Dl 2552 Gl

Kemudian Sesungguhnya Aku Telah menyeru mereka (kepada iman)
dengan cara terang-lerangan,

Pada ayat ini kata 1" dibaca nashab karena menjadi maf'il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata ~t‘erscbut Fldilklh
kalimat fi ‘il sebelumnya yaitu kata “e3”, Kata™ e mcnunjukkz.m
¢ 5 atau jenis dari penyeruan secara terang-terangan.

- QS. Al-Bagarah: 55

Zome oG
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak ”ukan
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang...

Pada ayat ini kata “3,¢>” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebu‘t adalah
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata “« 5. Kata “_¢>" menunjukkan
¢ 5 atau jenis dari penglihatan secara terang.

- QS. Al-Fath: 6 )

=€ oy amail s o e iane L g s (O e
b A A S AT o el e aai el ndail odad

P

Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki da

perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang

mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah...

Pada ayat ini kata “ssJl G7 dibaca nashab karena menjadi maf"
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut .adal
kata “osual”. Kata * e sedl Ob7 menunjukkan nau’ atau jenis da
prasangkz\.w5
- QS. Shad: 32

19 Ridhd. Ali. al-Marja’ fi... h. 231
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Maka ia berkata: "Sesungguhnya Aku menyukai kesenangan terhadap

barang yang baik (kuda) sehingga Aku lalai mengingat Tuhanku
sampai kuda itu hilang dari pandangan”

Pada ayat ini kata “ ;&) s dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlaq (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
kalimat fi il sebelumnya yaitu kata “usl”, Kata hubb menunjukkan
nau’ atau jenis dari kesenangan terhadap barang yang baik.'*®

Menunjukkan ‘adad (hitungan),

- QS. An-Nur: 2
o S U LS e AT 0 AT

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera...
Pada ayat ini kata *“3is 4l dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlaq (nashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
kalimat /i ‘il sebelumnya yaitu kata “\s2la)”, kata sals Ll menunjukkan
“adad atau bilangan.

- QS. An-Nur: 4

Sl e Sl B 10t 2L 150 A B e fasdl G 5e; el

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
Maka deralah mereka (yang menuduh itw) delapan puluh kali dera...

Pada ayat ini kata “0sWS” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar). Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah
kalimat fi'il sebelumnya yaitu kata “1s3a”, Kata o8l menunjukkan
‘adad atau bilangan delapan puluh.'”’

- QS. Al-Mulk: 4

71
]

e i o a1 L) i) 5 e T

Im,' Al-Qarni, *Aidh, Tafsir al-Muyassar,... h. 5§32
" Ibid, h, 402



C. Mayfal li ajli

Kemudian  pandanglah  sekali lagi niscaya  penglihatanmu akan
kembali kepadamu dengan tidak menemukan  sesuatu cacat dan
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.

Pada ayat ini kata “085” dibaca nashab karena menjadi maf il
muthlag (mashdar) yang menunjukkan ‘adad atau bilangan satu kali
lagi. Adapun yang menashabkan kata tersebut adalah kalimat fi'il
sebelumnya yaitu kata “zs ).
¢l < (istifham),
- QS. Yunus: 60
Sl ol 1 Je Doyl Sl B 3

Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah pada hari kiamat?

Pada ayat ini “maa” adalah isim istitham dalam mahal (kedudukan)
nashab sebagai maf"tl mutlag yang didahulukan.
- QS. Asy-Syu’ara’: 227

b T &l 20e A e

... dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempal
mana mereka akan kembali.

Pada ayat ini 3™ adalah isim istitham dalam mahal (kedudukan)
nashab sebagai maf il mutlag yang didahulukan.

- QS. Al-Bagarah: 19
e iyl 53 e all 5 oI5 (§ Raeal Opladl
mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, Kare
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati...

Pada ayat tersebut terdapat kata sl = yang nashab kar
berkedudukan sebagai maf'al ligjli, yang menjelaskan tent
penyebab dilakukannya suatu perbuatan, Ayat tersebut menjelas
perbuatan orang-orang munafik yang diumpamakan sebagai orang y
ditimpa hujan lebat, Ketika petir datang, mereka menyumbat teli
mereka dengan anak jarinya karena takut akan kematian. Jadi ala

b

perbuatan mereka yaitu menutup elinga mereka dengan anak jarinya
adalah karena takut mati,'"

- QS. Al-Baqarah: 265

e L T I
e el ot Ll bl el Ul ol T g3 T 255

Dan - perumpamaan  orang-orang  yang membelanjakan  hartanya
Karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, ..,

Pada ayat tersebut terdapat kata sl e el yang dibaca nashab
karena berkedudukan sebagai may'iil liajli yang menjelaskan tentang
penyebab dilakukannya suatu perbuatan. Ayat tersebut menjelaskan
lentang perumpamaann orang-orang yang membelanjakan hartanya
karena mencari keridhaan Allah. Dari keterangan tersebut dapat Kkita

ketahui bahwa alasan mereka membclanjakan harta adalah untuk
mencari keridhaan Allah.'”

- QS. Al-Isra’: 31

Al 2 s £

- gtle) LES S0 Tla5 Vg
Dan  janganlah  kamu membunuh anak-anakmu Karena
kemiskinan. ...

takut

Pada ayat tersebut terdapat kata (3>l 4u3 yang dibaca nashab karena

. menjadi maf*al ligjlih. Ayat tersebut menerangkan tentang larangan

membunuh anak-anak karena takut miskin. Jadi sebab perbuatan
pembunuhan kepada anak-anak tersebut adalah karena takut miskin.

Maf il fih

l.

Zharaf zaman,
- QS. Al-Isra’: 1

VeSS [P i e 3LJ,_o.\_p L;,wft_;.ufu_,‘..‘d

P

o LadYl

Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha ...

" Ibid, h, 10
" Ibid . 59



Pada ayat tersebut terdapat kata W yang dibaca nashab karena
menjadi  zhara/  zaman - yang menjelaskan  tentang waktu
dilakukannya suatu perbuatan. Ayat di atas menerangkan tentang
kisah isra’ Nabi Muhammad dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agasha pada malam hari. >

- QS. Yunus: 24
e R WA

_iba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau
siang,

Pada ayat tersebut terdapat kata s 4l yang dibaca nashab karena
menjadi  zharaf zaman yang menjelaskan  tentang waktu
dilakukannya suatu perbuatan. Ayat tersebut menjelaskan tentang
azab Allah yang turun di waktu malam maupun siang.

- QS. Al-Wagi’ah: 83

§ AT 31 15) b

Maka Mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan,

Pada ayat tersebut terdapat kata e silali il 13 yang menjadi zharaf
zaman. Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia akan melihat hal*
hal yang ghaib ketika nyawanya telah sampai di kerongkongan.

2. Zharaf makdin,
- QS. At-Taubah: 100
B e e e
_Allah menyediakan bagi mereka surga-surga  yang mengal
sungai-sungai  di dalamnya  selama-lamanya. mereka  kekal
dalamnya. ...

Pada ayat tersebut terdapat kata Wisd dibaca nashab karena menj
zharaf makdn. Kata =3 bermakna i bawah atau di dalam. Pad
ayat ini Allah berfirman bahwa Dia menyediakan surga yang
dalamnya mengalir sungai=sungai,

- QS. Al-Baqarah: 164

PEVAER DL PR R N TES v VPR

Ostiny
... dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit

dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Pada ayat terscbut terdapat kata o= ¥ls el (m menjadi zharaf
makdn yang menjelaskan tentang tempat. Ayat tersebut menje]askuh
tenta'ng pengisaran angin dan awan yang terkendalikan di antara
langit dan bumi.

- QS. Al-Qiyamah: 5

PP
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Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus.

Pada ayat tersebut terdapat kata 4l yang dibaca nashab karena

memad.l zharaf makan. Kata osl memiliki arti di depan, kata ini
menunjukkan keterangan tempat.

Maf’ial ma’ah
- QS. Yunus: 71

S R A o

BPCH P \}u\f_e
. Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-
sekutumu (untuk membinasakanku) ...
Pada ayat t.ersebut terdapat kata syuraka'akum yang dibaca nashab
I\arepa menjadi maf*il ma’ah. Ayat tersebut menjelaskan tentang kisah
Nabi Nuh yang berkata kepada kaumnya untuk membulatkan
keputusan mereka serta mengumpulkan para sekutunya.

- QS. Al-Hasyr: 9

e SALS e G NIT 51T 5255 Gl

l)ur'z orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan Telah
heriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) ...



: i ibaca nashab Karena
Pada ayat tersebut terdapat kata Syl s yang dibac

Pada ayat tersebut terdapat kata W dibaca nashab karena menjadi
ctak sebe < rsebut
menjadi maf il ma'ah. Wawu yang terletak sebelum kata te

hal yang menjelaskan tentang keadaan seseorang. Pada ayat
* tersebut yang menjadi shahibul hal adalah suami.
- QS. Al-Qashash: 18

adalah wawu ma'iyyah.

F. Hal
1. Mufrad mudzakkar
- QS. Al-Isra’: 37

35 Gl 1, T g 7

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-

B ol ity nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya) ...
e Ba ool § e RX)

i ; Pada ayat tersebut terdapat kata Wa yang dibaca nashab karena

; o i bumi Ini dengan sombong ey 3 > ) 7 .

Dan janganlah kamu berjalan di s menjadi #dl menjelaskan tentang keadaan nabi Musa ketika Nabi

Musa memasuki kembali ke kota Fir’aun setelah memukul orang

but terdapat kata =< yang dibaca nashab karena Mesir Kingss meninggal dengan kearlbantiRon i
Pada ayat tersebu

menjadi J= yang menjelaskan tentang keadaan kct;lkla r ;:l?;::
perbuatan dilakukan. Ayat tersebut men_lelaska]r} tentang larang
untuk berjalan di muka bumi dengan sombong.

- QS. Al-Hujurat: 12

B Ll slierliz s z"//» 1,.5__1 ‘/Tz‘-i_n
....ar»{isuﬁ,%%\ﬁd&é:gu\,_%_\, S

2. Mufrad muannats,
- QS. Al-Anbiya’: 92
PR C O S S Zed b
Tl Ul i s X L s Oy
Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua;

‘ 4 satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku
) uka memakan daging agama yang satu : v
. Adakah seorang diantara kamu yang su

squdaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasd Jijik

Pada ayat tersebut terdapat kata wummatan yang dibaca nashal
kepadanyd ...

karena menjadi hdl. Ayat tersebut menjelaskan tentang keadaan

umat yang satu, yang menyembah Tuhan yang satu yaitu Allah.
- QS. An-Naml: 52

Pada ayat tersebut kata \ie dibaca nashab karena menjafii hdl. Ay

tersebut menjelaskan tentang perumpamaan  sebagal seselora

yang memakan daging saudaranya dalam keadaan yang sudah mati

atau menjadi bangkai.
- QS. Al-Hud: 72

St UL AT 1 Sl AT B R i
Maka Itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtul,
S e mEnes disebabkan kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikiar,
i b i oy itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang Mengetahui.

Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah Aku ki
r.nelahirkan anak padahal Aku adalah seorang perempuan (ud,

Pada ayat tersebut terdapat kata 455 yang dibaca nashab karen:
Ini suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula?. ...

menjadi Adl menjelaskan shahibul hdl dari kata tersebut adalal
buyut (rumah-rumah) yang merupakan jamak dari kata bait. Aya
tersebut  menerangkan tentang keadaan

rumah yang runtul
i . 204
disebabkan oleh perbuatan zalim mereka.

""" Ibid, h. 452
" Ibid, h, 446
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1.

Jamak mudzakkar

- QS. Al-Anbiya’: 16 3

e i G 0T ST Cals G5
Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di
antara keduanya dengan bermain-main.

Pada ayat tersebut terdapat kata ¢=e¥ yang dibaca nash‘ab kareltw
menjadi  hdl yang menjelaskan tcntang. keadaan kenkela( s;la u
perbuatan itu dilakukan. Ayat tersebut menjelaskax} tentang cz zia;
saat penciptaan langit. bumi dan segala yang ada di dalamnya adala
bukan permainan.

- QS. Al-Muddatstsir: 49

Maka Mengapa mereka (orang-orang  kafir) berpaling dart
] lah)?

?Z\g:gal‘;;(ztntgfsleblx)t terdapat kata U=~ yang dibaca nashfzb karel;la

menjadi hdl yang menjelaskan tentang lfeadaan ketika s.u; u

perbuatan itu dilakukan. Ayat tersebut 'men]elaskan tentang sikap

orang-orang kafir yang berpaling dari peringatan Allah.

- QS. At-Taubah: 25

o
0F L1
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.. Kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai.

Pada ayat tersebut terdapat kata (:» yang merupakan .i.vin.7 '/urr;
mudzal;ar salim agil dan dibaca nashab karena .menjadl hd
menjelaskan tentang keadaan ketika suatu perbuatan dxlakuk.zm. Ay -
tersebut menjelaskan tentang keadaan umat Islam yang lari deng

bercerai-berai.”’

‘adad
- QS. Al-Bagarah: 60
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Ldalu memancarlah davipadanya dua belas mata air ...

-Pada ayat tersebut terdapat kata e yang dibaca nashab karen
menjadi famyiz, menjelaskan dzat dari sesuatu yang masih bersifa
samar atau belum jelas. Ayat tersebut menjelaskan tentang pancarai

dua belas sesuatu yang kemudian dijelaskan pada kata berikutny:
yaitu mata air.

- QS. Al-Maidah: 12
):‘: A A Y s ot | s o e
o Gl 78 T AL B3 Qi) -5 5k 4T 32 3

Dan Sesungguhnya Allah Telah mengambil perjanjian (dari) Ban
Israil dan Telah kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin ...

Pada ayat tersebut terdapat kata L yang dibaca nashab karena
menjadi famyiz. menjelaskan dzat dari sesuatu yang bersifat samar,
Ayat tersebut menjelaskan tentang pengangkatan dua belas

pemimpin dari bani Israil yang terjadi sebelum Allah mengambil
perjanjian dengan mereka,>%

- QS. Al-A’raf: 160

Lot inyaly
Dan mereka kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumiah besar ...
Pada ayat tersebut terdapat kata sl dibaca nashab karena
menjadi famyiz menjelaskan sesuatu yang bersifat samar yakni
pembagian menjadi dua belas kemudian dijelaskan dengan kata

setelahnya yaitu suku dengan jumlah yang besar.
- QS. At-Taubah: 36

il e (8 560 G B s, e
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah ...

Pada ayat tersebut terdapat kata | g yang dibaca nashab karena
menjadi famyiz yakni menjelaskan sesuatu yang bersifat samar

200
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yaitu tentang jumlah bilangan bulan di sisi Allah yang jumlahnya
dua belas.
- QS. Yusuf: 4

SOl (sl I e 5 8 AR

(ingatlah), ketika Yusuf Berkata kepada ayahnya: Wahai ayahku,
Sesungguhnya Aku bermimpi melihat sebelas bintang ...

Pada ayat tersebut terdapat kata WSS yang dibaca nashab karena
menjadi tamyiz, menjelaskan dzat dari sesuatu yang bersifat samar
yaitu menjelaskan tentang kisah Nabi Yusuf yang berkata kepada
ayahnya bahwa ia bermimpi melihat sebelas buah bintang, bulan dan
matahari bersujud kepadanya.207

2. Migddr (ukuran)

- QS. Ali Imran: 91
2418 o aelliel ds g L8t aa g AR S
e Qsmlz), L,.u\‘_)»)ﬂl ik VJ»le...uuLe
. Muaka tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka

emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang
sebanyak) itu ...

Pada ayat tersebut terdapat kata 3 yang dibaca nashab karena .
menjadi famyiz, yang menjelaskan dzat dari sesuatu yang masih
samar yaitu tentang ukuran sepenuh bumi berupa emas yang
digunakan untuk menebus dosa orang-orang kafir %

- QS. Al-Isra’: 37

o DT &S B3 moNTB 2 34
. Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.

Pada ayat tersebut terdapat kata Yk yang dibaca nashab karen
menjadi tamyiz dari sesuatu yang masih samar yaitu tentang manusi
itu tidak patut sombong karena ia tidak dapat menembus bumi day
tidak akan sampai setinggi gunung selamanya.
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- QS. An-nisa’: 25

Gt Sl | gl C\.%t..,(ul \)-’Jof'g"‘da"‘"'rjwj
Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman,

Pada‘ ayat tersebut terdapat kata ¥sb yang dibaca nashab karena
menjadi .lamyiz.yang menjelaskan dzat dari sesuatu yang masih
samar yaitu tentang kadar ketidakmampuan seorang mukmin yang
merdeka untuk menikah. Kemudian ketidakmampuan tersebut
dijelaskan yakni dalam hal perbelanjaan.mg
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BAB VI

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang pengembangan materi ajar Qawa'id al-

lughah  al-‘arabiyyah melalui penelitian ayat-ayat Al-Qur'an dapat
disimpulkan sebagai berikut:

|

Qawa'id al-lughah al-‘arabiyyah (nahwu) dalam Al-Qur'an banyak
sckali ragamnya. Pada kajian al-‘umdah yang terdapat pada jumiah
fi'liyyah ditemukan fa'il ada 24 macam, sedangkan fi'ilnya ada 25
macam. Pada jumlah ismiyyah pada mubtada’ ada 21 macam, dan pada
dengan berbagai macam jenisnya, seperti mudzakkar, muannats, mufrad,
mutsanna, jama’, sharih, dhamir, muawwal, mutakallim, mukhathab,
ghaib, ‘dgil dan ghairu ‘dqil

Al-fudhlah (pelengkap kalimat) dalam penelitian antara lain maf"il
bih,maf"al muthlag, maf*al ligjlih, maf’al fih, maf'al ma'ah, hal dan
(amyiz. Masing-masing dengan berbagai macam, maf’il bih ada 23,
maf ‘ul muthlag ada 7, maf*il fih 2, hal ada 3, dan tamyiz ada 2, dengan
berbagai  macam jenisnya seperti mudzakkar, muannats, mufrad,
mutsanna, jama’, sharih, dhamir, muawwal, ‘qil, ghairu ‘dqil dan lain
sebagainya.

Saran

Kepada para pengajar gawd 'id al-lughah al- ‘rabiyyah (nahwu), ayat-ayat
Al-Qur'an banyak sekali yang dapat digunakan sebagai contoh dari
setiap kaidah-kaidah nahwu, dan itu lebih mudah bagi para peserta didik
karena mereka sudah familier dengan Al-Qur'an.



Apabila para peserta didik jumlahnya memungkinkan, alangkah baiknya
mereka diberi tugas untuk melacak dari semua ayat-ayat Al-Qur’an
dengan pembagian per-juz untuk masing-masing peserta.

Kepada para peneliti yang akan datang, perlu diketahui bahwa penelitian
sama sekali belum final, masih banyak sisi-sisi lain yang belum kami
sebutkan karena keterbatasan waktu dan lain sebagainya, oleh karena ini
penelitian serupa dapat dilakukan guna melengkapi penelitian ini.

Alhamdulillahi rabbi al-dlamin
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Jumlah fi’liyyah:susunan kalimat dari fi'il dan fa il
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Fi'il adalah kalimat yang menunjukkan terjadinya perbuatan pada masau
tertentu

Ia il adalah isim yang dibaca rafa’ yang menunjukkan pelaku dari fi 'il.
Mubtada’ isim yang dibaca rafa’ yang berada di awal kalimat

Maf"ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang dikenai perbuatan /2 'il.
Maf"al ligjlih adalah isim yang dibaca nashab yang menunjukkan tujuan
Maf'ul fih adalah isim yang dibaca nashab yang menunjukkan waktu atau
tempat terhadinya perbuatan

Hdl adalah isim yang dibaca nashab yang menunjukkan keadaan fd'il atau
maf il

l'amytiz adalah isim yang dibaca nashab yang menunjukkan sesuatu yang
masih samar atau belum jelas.
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